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INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

RINGKASAN EKSEKUTIF

Pelaksanaan Inventarisasi Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) DKI Jakarta merupakan tindak lanjut
dari Peraturan Presiden Rl No. 71/2011 tentang Penyelenggaraan Inventarisasi GRK Nasional
dan Peraturan Presiden No. 61 Tahun 2011 tentang Rencana Aksi Nasional Penurunan Emisi
Gas Rumah Kaca (RAN-GRK)

Tujuan inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta 2018 adalah untuk menyediakan informasi tentang
profil dan status emisi GRK tahunan di sektor energi, IPPU, AFOLU, dan limbah khususnya di
Provinsi DKI Jakarta. informasi ini kemudian digunakan sebagai bahan pertimbangan pada
analisa perkembangan emisi GRK di DKI Jakarta. Hasil inventarisasi dan perhitungan emisi
tersebut kemudian dilaporkan sebagai bahan acuan terhadap analisi peran serta Provinsi DKI
Jakarta terhadap kegiatan pencegahan perubahan iklim di tingkat nasional dan internasional.

Estimasi tingkat emisi dan serapan GRK pada kegiatan inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta
tahun 2018 menggunakan Guideline IPCC 2006 dengan tingkat ketelitian Tier 1 (untuk sektor
energi dan AFOLU), dimana besaran faktor emisi bahan bakar fosil mengacu pada angka
default IPCC 2006. Sedangkan untuk faktor emisi sektor limbah sudah menggunakan faktor
emisi lokal (hasil survey JICA 2015).

Rekap hasil inventarisasi tingkat emisi GRK DKI Jakarta berdasarkan sektor dari tahun 2010
sampai dengan 2017 berdasarkan sektor menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan
emisi GRK. Pada tahun 2010 tingkat emisi GRK (dikurangi serapan) sebesar 36,1 juta ton CO;-
e, dan pada tahun 2017 meningkat menjadi sebesar 48,3 juta ton CO;-e .

Emisi GRK yang bersumber dari penggunaan listrik jaringan merupakan kontributor utama
besarnya emisi GRK di DKI Jakarta, hal ini diindikasikan dengan besarnya indirect emission
(penggunaan listrik Jamali) sebesar hampir 50% (dari tahun 2010 sampai dengan 2017) dari
total emisi GRK di DKl Jakarta yaitu sebesar 27,8 juta ton CO3-e pada tahun 2017. Hal ini sesuai
dengan DKI Jakarta yang banyak merupakan bangunan dengan porsi konsumsi listrik lebih
besar dibandingkan dengan konsumsi bahan bakar lainnya (BBN, gas, LPG).

Emisi GRK direct (kecuali industri energi) merupakan kontributor terbesar kedua dimana total
emisi GRK direct sebesar 24,82% dari total pada tahun 2017 yaitu sebesar 11,9 ribu ton CO»-
e. Emisi GRK direct banyak bersumber dari kegiatan sektor transportasi yang banyak
menggunakan bahan bakar minyak serta konsumsi produk minyak, LPG, dan gas di sektor
industri manufaktur, residensial dan bangunan komersial. Sumber emisi terbesar ketiga
berasal dari sektor industri energi yang merupakan sistem pembangkit listrik yang terletak di
wilayah DKI Jakarta. Kontribusi dari sektor ini sebesar 13,44% tahun 2017 yaitu sebesar 6,5
ribu ton CO;-e.

Sektor limbah dan AFOLU memiliki porsi yang tidak terlalu signifikan terhadap kontributor
emisi GRK di DKI Jakarta. untuk kedua sektor limbah dan AFOLU menyumbang emisi GRK di
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DKI Jakarta pada tahun 2017 masing-masing sebesar 4,27% (2,1 ribu ton CO;-e) dan 0,02%
(9,45 ribu ton COz-e).
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BAB| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komitmen Indonesia dalam mengatasi permasalahan dampak perubahan iklim tertuang
dalam Peraturan Presiden No. 71 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Inventarisasi Gas
Rumah Kaca (GRK) Nasional dan Pertaturan Presiden No. 61 Tahun 2011 tentang Rencana Aksi
Nasional Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca (RAN-GRK). Melalui mandat dari kedua regulasi
tersebut, pemerintah Provinsi DKI Jakarta memiliki kewajiban untuk melaporkan pelaksanaan
inventarisasi Emisi Gas Rumah Kaca secara berkala dari 5 (lima) sektor prioritas yaitu sektor
energi, IPPU, limbah, pertanian, dan kehutanan serta penggunaan lahan lainnya di tingkat
wilayah/juridiksi-nya. Gubernur selaku kepala pemerintahan daerah bertugas untuk
mengkoordinasikan penyelenggaraan inventarisasi emisi GRK dengan menunjuk unit
pelaksana teknis daerah yang lingkup tugasnya adalah di bidang lingkungan hidup.

Penyelenggaraan Inventarisasi GRK DKI Jakarta bertujuan untuk menyediakan informasi
secara berkala mengenai tingkat, status dan kecenderungan perubahan emisi dan serapan
GRK termasuk simpanan karbon dalam jangka waktu tertentu di sektor energi, limbah, IPPU
dan AFOLU di suatu wilayah/jurisdiksi. Informasi ini kemudian digunakan sebagai bahan
masukan pada analisis perkembangan emisi GRK di DKI Jakarta. Hasil inventarisasi dan
perhitungan emisi tersebut kemudian dilaporkan sebagai bahan acuan terhadap analisis
peran serta provinsi DKI Jakarta terhadap kegiatan penanggulangan dampak perubahan iklim
di tingkat nasional dan internasional.

Kegiatan ini mencakup kegiatan melakukan survei data aktivitas yang digunakan untuk
perhitungan inventarisasi GRK di wilayah provinsi DKI Jakarta, yang meliputi sektor energi,
IPPU, limbah dan AFOLU. Inventarisasi GRK di sektor energi meliputi emisi GRK di industri,
transportasi, rumah tangga, dan bangunan komersial; sektor IPPU meliputi emisi GRK di
proses industri dan penggunaan produk; sektor limbah meliputi emisi GRK pada pengolahan
limbah padat dan limbah cair; sedangkan sektor AFOLU mencakup serapan GRK dari Ruang
Terbuka Hijau (RTH).

1.2 Pengaturan Kelembagaan Penyelenggaraan Inventarisasi Emisi GRK

Perangkat kebijakan penyelenggaraan inventarisasi GRK diatur di dalam Perpres 71/2011 dan
Permenlhk 73/2017. Sesuai mandat yang tercantum di dalam kedua regulasi tersebut,
penyusunan inventarisasi GRK nasional melibatkan partisipasi aktif pemerintah sub-nasional
(provinsi, kabupaten dan kota). Dalam pengembangan inventarisasi GRK nasional, peran
pemerintah daerah akan diperkuat secara berkelanjutan, melalui pendekatan top-down dan
bottom-up. Tujuannya adalah agar perhitungan yang dilakukan di tingkat nasional dapat
dibandingkan dengan agregasi hasil perhitungan yang dilakukan pemerintah daerah.
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Pengaturan kelembagaan penyelenggaraan inventarisasi GRK berdasarkan kedua regulasi

tersebut diilustrasikan seperti ditampilkan Gambar 1 dibawah ini.

K/L terkait

Laporan
Inventarisasi

GRK Nasional
Direktorat Jenderal
Pengendalian Perubahan Iklim

Laporan
Inventarisasi Gubernur
GRK (Profil

Karbon) /ﬁ T

Top Down Bottom Up
N Approach Instansi Pengelolaan Lingkungan Hidup Approach
Provinsi
F'S
Dinas Tingkat Dinas Tingkat
Provinsi Provinsi
Laporan
Inventarisasi Instansi Pengelolaan Lingkungan Hidup
GRK (Profil Kabupaten/ Kota
Karbon)
Dinas Tingkat Dinas Tingkat
Kabupaten/ Kota Kabupaten/ Kota
| Il

Data
Aktivitas

Data

Aktivitas

I I |

Data
Aktivitas

Data
Aktivitas

Gambar 1 Pengaturan Kelembagaan Inventarisasi GRK Berdasarkan Perpres 71/2011 dan
Permenlhk 73/2017

Pengaturan kelembagaan penyelenggaraan inventarisasi GRK adalah sangat penting
untuk memfasilitasi proses dan meningkatkan kualitas inventarisasi. Pengaturan
kelembagaan ini juga menjadi bagian krusial dalam proses Quality Assurance dan
Quality Control (QA/QC) untuk meningkatkan kualitas data aktifitas (DA) dan faktor
emisi yang digunakan serta pendokumentasian data dan informasi.

Kelembagaan penyelengaraan inventarisasi GRK tingkat nasional telah diatur dalam
Lampiran | Permenlhk 73/2017. Didalam regulasi tersebut, masing-masing sub-sektor
dari lima sektor prioritas penurunan emisi telah diberikan mandat sesuai tugas pokok
dan fungsinya masing-masing. Hingga saat ini, kelembagaan penyelenggaraan
inventarisasi GRK di Provinsi DKl Jakarta bersifat business as usual (Tabel 1). Dimasa yang
akan datang, perlu dibangun kelembagaan yang bersifat mengikat pada masing-masing
instansi SKPD/OPD sebagai wali data untuk meningkatkan kualitas data aktivitas yang

digunakan serta pendokumentasian data dan informasi.
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Tabel 1 Kelembagaan Inventarisasi GRK Provinsi DKI Jakarta

No Sektor Sumber Emisi/Serapan Penanggung Jawab PIC
Industri Energi (Pembangkit | PT Indonesia Power UPJP Priok; Bagian Lingkungan
Listrik dan Migas) PT PJB Muara Karang; Dinas
Perindustrian dan Energi (DPE)
Industri Manufaktur BPH Migas; PGN; Pertamina; DPE: Bidang Energi dan
Dinas Perindustrian dan Energi Ketenagalistrikan
(DPE)
1 Energi Transportasi BPH Migas; PGN; Pertamina; | DPE: Bidang Energi dan
Dinas Perindustrian dan Energi | Ketenagalistrikan
(DPE)
Sektor Lainnya (Rumah BPH Migas; PGN; Pertamina; | DPE: Bidang Energi dan
Tangga dan Komersial) Dinas Perindustrian dan Energi | Ketenagalistrikan
(DPE)
Emisi Tidak Langsung (Listrik) | PT PLN Disjaya -
Proses Produksi Industri Terkait -
2 IPPU . . . .
Penggunaan Produk Dinas Perindustrian dan Energi | -
(DPE)
Limbah Padat Domestik UPST DLH UPST DLH
3 Limbah Limbah Cair Domestik PAL Jaya; Dinas Kesehatan
Limbah Cair Industri DLH; DPE
Peternakan (Fermentasi Dinas Ketahanan Pangan, Sub Bagian Perencanaan
Enterik; Pengelolaan Kotoran | Kelautan dan Pertanian dan Anggaran
4 Pertanian Ternak)
Sumber Agregat dan Emisi Dinas Ketahanan Pangan, | Sub Bagian Perencanaan
Non-CO; Kelautan dan Pertanian dan Anggaran
Dinas Kehutanan, Pertamanan | Bidang Kehutanan
dan Pemakaman
Kehutanan
Balai Konservasi Sumber Daya Bagian Evaluasi dan
Kehutanan
Alam Pelaporan
5 dan
Pengguna.an Dinas Bina Marga Bagian Perencanaan dan
Lahan Lain
Anggaran
Penggunaan Lahan Lain
Dinas Perumahan dan Kawasan Bidang Perencanaan
Pemukiman Teknis
pT.studio
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1.3 Deskripsi Ringkas Proses Inventarisasi Emisi GRK DKI Jakarta

Rekap hasil inventarisasi tingkat emisi GRK DKI Jakarta berdasarkan sektor dari tahun 2010

sampai dengan 2016 menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan emisi GRK darai

tahun 2010 ke tahun 2013, yang masing-masing memiliki tingkat emisi GRK (dikurangi

serapan) sebesar 51,5 juta ton CO;-e dan 68,4 juta ton CO,-e. Namun pada tahun berikutnya

tingkat emisi GRK DKI Jakarta mengalami penurunan, pada tahun 2016 tingkat emisi GRK

menurun menjadi 57,6 juta ton CO-e. Hal ini mengindikasikan adaanya penurunan tingkat

emisi GRK yang perlu ditelusuri penyebabnya terkait aksi mitigasi penurunan emisi dan

peningkatan serapan GRK. Tabel 2 dan Gambar 2 menunjukkan perkembangan tingkat emisi
GRK DKI Jakarta dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2016.

Tabel 2 Emisi dan Serapan GRK, 2010 — 2016 (ribu ton CO2-e)

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
RTH (serapan) -422 -422 -423 -423 -425 -425 -741
Direct
(kecuali industri energi) 15.882 16.913 19.782 23.472 17.521 15.207 15.878
Industri Energi (pembangkit) 7.919 7.698 6.685 6.352 6.047 7.495 7.033
Indirect (penggunaan listrik
Jamali) 26.436 28.934 31.938 37.301 38.050 33.512 33.512
Limbah 1.770 1.840 1.672 1.762 1.823 1.885 1.967
Total 51.585 54.963 59.654 68.464 63.016 57.674 57.649
Inventarisasi Emisi GRK DKI Jakarta
49.000
< 39.000
O
O 29.000 K//;—_\‘_‘
(uDD [ ] _ — ——
; 19.000
w  9.000
(1.000) — = = S S = = —_—
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
I RTH (serapan) I Direct (kecuali industri energi)
Industri Energi (pembangkit) s Limbah
=@=—|ndirect (penggunaan listrik Jamali)
Gambar 2 Total Emisi dan Serapan DKI Jakarta (ribu ton CO-e)
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Emisi GRK yang bersumber dari penggunaan listrik jaringan merupakan kontributor utama
besarnya emisi GRK di DKI Jakarta, hal ini diindikasikan dengan porsi indirect (penggunaan
listrik Jamali) yang lebih dari 50% (dari tahun 2010 sampai dengan 2016) dari total emisi GRK
di DKI Jakarta. Hal ini sesuai dengan DKI Jakarta yang banyak merupakan bangunan dengan
porsi konsumsi listrik yang lebih besar dibandingkan dengan konsumsi bahan bakar (BBM,
Gas, Batubara). Sedangkan emisi direct (kecuali industri energi) merupakan kontributor
terbesar kedua (27,54% tahun 2016), emisi direct di DKI Jakarta banyak bersumber dari
kegiatan transportasi yang banyak menggunakan BBM, diikuti dengan konsumsi produk LPG
dan Gas pada sektor bangunan dan industri. Sumber emisi tebesar ketiga datang dari industri
energi di DKI Jakarta yang merupakan sistem pembangkit listrik yang terletak di wilayah DKI
Jakarta (12,2% pada tahun 2016). Sedangkan sektor limbah dan RTH merupakan memiliki
porsi yang tidak signifikan terhadap total kontribusi emisi GRK di DKI Jakarta dengan porsi
masing-masing sebesar 3,41% dan -1,29% pada tahun 2016. Gambar 3 menunjukkan porsi
sektor pada sumber emisi dan serapan GRK DKI Jakarta pada 2016. Porsi sumber emisi dan
serapan GRK dibandingkan dengan total emisi GRK sebelum dikurangi dengan serapan emisi
GRK (RTH).

RTH (serapan)

2016 b

Limbah
3%

Direct (kecuali

’ industri energi)
27%

Indirect
(penggunaan
IIStrIE;i/mah) Industri Energi
? (pembangkit)
12%
= RTH (serapan) m Direct (kecuali industri energi)
Industri Energi (pembangkit) = Indirect (penggunaan listrik Jamali)

= Limbah

Gambar 3 Sumber Emisi dan Serapan GRK DKI Jakarta 2016

a. Inventarisasi Emisi GRK Sektor Energi

Kegiatan penyediaan dan pemanfaatan energi merupakan salah satu penghasil sumber emisi
GRK. Gambar 4 menunjukkan titik-titik teremisinya emisi GRK dari sistem energi khususnya
eksplorasi, eksploitasi, pengolahan dan penggunaan energi fossil baik untuk penggunaan
langsung maupun untuk pembangkit listrik.

Jenis GRK utama yang diemisikan dari sektor energi meliputi:

1 CO,, yaitu GRK dari kegiatan pembakaran bahan bakar fosil.
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2 CHgs, yaitu GRK dari kegiatan pembakaran bahan bakar fosil dam fugitive dari kegiatan
eksplorasi dan eksploitasi migas dan batubara.

3 N30, yaitu GRK dari kegiatan pembakaran bahan bakar fosil.

SUMBER DAYA NASIONAL IMPOR
Sumber Daya 0,5 S ENERGI
i Energi Terbarukan ([0, )}~ EnerglvPrlmer
S |&’Elesplomsi & Ekploitasi
I { co,
I (Cco,
PROSES _ Transportasi o,
TRANSFORMASIéJ (e Sumber Energi o !
ENERGI < o, EKSPOR
3 e J L
oD Pembangkit Pengolahan & [~ ENERGI
CCO2 A
<D Listrik Penyulingan
Lis'lcrik Energi Final —
|— Transportasi &
Distribusi 7\
| co,
Enerel untuk PENGGUNA AKHIR [ Proses Industri_ |
Pemanfaatan Langsung

Gambar 4 Emisi GRK dari Sistem Energi

Sumber utama emisi GRK sektor energi berdasatkan lokasi sumbernya langsung atau tidak
langsungnya sumber tersebut di bagi menjadi dua jenis emisi yaitu direct dan indirect.

Untuk emisi direct, terdapat tiga sumber utama sesuai dengan IPCC2006 guidelines,
sebagaimana di gambarkan pada gambar berikut ini:
1.A. Fuel

Combustion
Activities

1.B. Fugitive

Emissions from
Fuels

1.C. Carbon
Dioxide Tansport
and Storage

Gambar 5 Sumber Emisi Direct GRK dari Kegiatan Energi

Fuel Combustion Activities

Lingkup inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta mencakup kegiatan fuel combustion pada semua
kegiatan yang terdapat pada guidelines IPCC 2006 (lihat Gambar 3), terkait penyediaan energi
di sektor produksi energi, manufaktur dan konstruksi, transportasi, sektor lain-nya (komersial,
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rumah tangga, pertanian, perikanan, nelayan dan kehutanan) dan sektor non-
specified(konsumsi yang tidak di laporkan pada sektor-sektor sebelumnya).

1.A.1. Energy
Industries

-—
1.A.2.
Manufacturing
Industries &
Construction

1.A. Fuel
Combustion
Activities

1.A.3. Transport

 y

1.A.4. Other Sectors

1.A.5. Non-Specified

Gambar 6 Fuel Combustion Activities

Fugitive Emissions from Fuels

Metoda untuk memperhitungkan jumlah emisi fugitive dari Sektor Energi sangatlah berbeda
dengan metoda yang digunakan untuk memperhitungkan pembakaran bahan bakar dari fosil.
Emisi fugitive cenderung menyebar di udara dan mungkin sulit dipantau secara langsung.
Selain itu, perhitungan cukup spesifik untuk jenis pelepasan emisi. Misalnya, perhitungan
emisi di penambangan batubara akan terkait dengan karakteristik lapisan geologi batubara,
tersebut sedangkan perhitungan emisi untuk kebocoran fugitive dari fasilitas minyak dan gas
berdasarkan jenis peralatan yang umum. Selain daripada itu bisa ada emisi antropogenik yang
terkait dengan penggunaan tenaga panas bumi. Pada tahap ini belum ada metodologi untuk
memperkirakan emisi-nya. Namun jika emisi ini dapat diukur, mereka harus dilaporkan dalam
kategori sumber 1.B.3 "Emisi lain dari produksi energi".

Pada kegiatan inventarisasi di tahun 2017, terdapat hambatan dalam perhitungan emisi
fugitive. Meskipun ada Lapangan Migas Di DKI (ONWIJ - Offshore North West Java) Namun
data Lapangan tidak bisa dipisahkan mana yang masuk DKI Jakarta dan Jawa Barat, sehingga
Fugitive dari Oil and Gas belum bisa dimasukan kedalam inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta.
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1.B.1. a Coal Mining
and Handling

1.B.1. Solid Fuels

1.B.1. b Spontaneous
Combustion and

Burning Coal Dumpsl

1.B. Fugitive )
IEmissions from Fuels 1.B.2.a0il

1.B.2. Oil and Natural
Gas

1.B.2. b Natural Gas

1.B.3. OTher
Emissions from
Energy Production

Gambar 7 Fugitive Emission atau Emisi yang hilang

CCS (Carbon Dioxide Transport and Storage)

Menurut laporan pihak ketiga IPCC, pada abad ke-21 sejumlah besar emisi CO, perlu
dikurangin untuk mencapai stabilisasi konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer. Pengambilan
dan penyimpanan CO; (CCS) akan menjadi salah satu pilihan dalam portofolio langkah-
langkah untuk menstabilkan tingkat konsentrasi gas rumah kaca.

Di sisi lain, di DKI Jakarta belum ada Implementasi CCS, sehingga CCS Tidak di masukan dalai
Invetarisasi emisi GRK DKI Jakarta.

1.C.1. Transport of
co2

1.C. Carbon Dioxide
Tansport and

Storage

1.C.2. Injections and
Storage

Emissions from

1.C.3. Other
Energy production

Gambar 8 Carbon Capture Storage (CCS) + Transport

Di sisi lain, Indirect emission di DKI Jakarta mencakup penggunaan energi Listrik yang di pasok
dari Grid PLN JAMALI akan tetapi data-data tersebut belum di publish.

b. Inventarisasi Emisi GRK Sektor Limbah

Kegiatan pengolahan limbah merupakan salah satu sumber emisi GRK. Upaya-upaya
penghindaran pembentukan emisi GRK dan penurunan emisi GRK yang berasal dari kegiatan
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pengolahan limbah tersebut merupakan pengertian dari aksi mitigasi sektor limbah. Sumber
emisi GRK sektor limbah mencakup kegiatan-kegiatan pengolahan limbah padat domestik,
limbah cair domestik, limbah padat industri, limbah cair industri, limbah infeksius (klinis),
limbah B-3, dan limbah lainnya.

Perlu dicatat bahwa pedoman sektor limbah ini tidak mencakup emisi GRK kegiatan
pengolahan limbah pertanian seperti sekam padi, limbah biomass di perkebunan (tandan
kosong sawit (TKS), palm kernel, fiber/sabut, cangkang kelapa, limbah ranting pepohonan di
perkebunan, dan lain-lain yang pada IPCC 2006 GLs kategori tersebut tidak termasuk sektor
limbah namun sektor pertanian. Dengan demikian, mitigasi di sektor limbah hanya mencakup
kegiatan reduksi emisi GRK dari kegiatan penanganan limbah yang tercakup pada Gambar 9
berikut ini.

Dikelola@®ienganbbaik®a
Limbah _)L Landfil2 W——>L sanitarydandille

> Padat@

Domestika R . . Belum@ikelola@enganibaikEa
2| PengolahanBecara@Biologi —>L opentitontrolledandfilla
| Insinerasi@an® —)l Uncategorized® \]
“1L Pembakaran@erbukak

Septickank®

Limbah® Sistem@Pengolahanank

> Caird > Pembuanganimbah@
Domestik@ CairfDomestik@ NonBeptictl
; B
Manajement tank®
Pengelolaani—
Limbah@ Sludgel >K Landfil?

Limbah® -

—>  Padatl@ Pengolahan@

Industri Biologil?l
Padatan@isaBbroduksi,?

Limbaht Sistem@®Pengolahan@ani I AerobicBystemt

> Cairl > Pembuanganfimbah@

Industria Cairindustri Anaerobictl

System[

Gambar 9 Lingkup aktivitas penghasil GRK sektor limbah berdasarkan sumbernya

Berdasarkan jenis sumbernya, aksi-aksi mitigasi emisi GRK sektor limbah dikelompokan
menjadi:

1. pengolahan limbah padat domestik,
2. pengolahan limbah cair domestik,
3. pengolahan limbah cair industri, dan
4. pengolahan limbah padat industri

Berdasarkan IPCC 2006 Guidelines, emisi GRK dari kegiatan penanganan limbah mencakup gas
metana (CHa), nitro oksida (N2O), dan karbon dioksida (CO,). Gas CO2 yang diemisikan dari
pengolahan limbah secara biologi dikategorikan sebagai biogenic origin yang tidak termasuk
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dalam lingkup inventarisasi emisi GRK dari kegiatan pengolahan limbah. Yang dimaksud
dengan biogenic origin adalah CO; yang dihasilkan dari proses penguraian biodegradable
material (biomasa) secara biologi. Gas CO, yang dihasilkan dari penguraian biomasa melalui
proses termal tidak dilaporkan di dalam inventarisasi karena dapat dikategorikan sebagai
karbon netral. Gas CO, yang dilaporkan dalam inventarisasi hanya yang berasal dari
pembakaran material fosil berada di dalam limbah dan bahan bakar fosil yang digunakan
dalam proses insinerasi atau open burning.

Gas CH4 terutama berasal dari proses penguraian anaerobik komponen degradable organic
yang terkandung di dalam limbah padat dan limbah cair dari kegiatan industri maupun
domestik. Proses pengolahan limbah yang mengandung protein secara biologi akan
menghasilkan gas N>O.

Tingkat emisi GRK diindikasikan dengan satuan CO;-e (setara dengan gas CO;). Global
Warming Potential (GWP) yang digunakan untuk mengonversi emisi GRK non-CO; menjadi
unit-unit setara CO, (CO,-e) mengikuti IPCC 2"¢ Assement Report (SAR). Besaran GWP dari
gas-gas emisi sector limbah dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 GWP 100 tahun GRK dari Sektor Limbah

Gas GWP (CO3-e)
CO, 1

Metana (CHa) 21
Dinitrogen oksida (N2O) | 310

Sumber : IPCC 2006

C. Inventarisasi Emisi GRK Sektor Pertanian

Proses inventarisasi GRK di sektor pertanian dilakukan melalui pengumpulan data aktivitas
dari SKPD/OPD yang berhubungan dengan sumber emisi peternakan dan sumber agregat dan
emisi non-CO;,. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan kunjungan langsung dan
wawancara untuk melakukan proses konfirmasi pada SKPD/OPD terkait yaitu Dinas
Ketahanan Pangan, Kelautan dan Pertanian. Di OPD tersebut, wali data yang ditemui adalah
bagian perencanaan dan anggaran. Data-data yang dikumpulkan dari SKPD/OPD tersebut
merupakan data resmi yang telah mendapat persetujuan dari pihak wali data. Pihak wali data
dangat menganjurkan agar data-data tersebut sungguh-sunngguh dapat terpakai dan
terlaporkan di dalam laporan ini.

d. Inventarisasi Emisi GRK Sektor Kehutanan dan Penggunaan Lahan Lain

Proses inventarisasi GRK di sektor kehutanan dan penggunaan lahan lain dilakukan melalui
dua tahap. Pertama yaitu melakukan analisis simpanan karbon (carbon stock) di lanskap
hutan kota Provinsi DKI Jakarta. Tiga lokasi studi dipilih sebagai sampling yaitu lokasi yang
dianggap mewakili setidaknya 50% dari total luas hutan kota (181,55 Ha) di DKI Jakarta dan
dapat dibangun beberapa plot sampel sekaligus untuk meningkatkan keterwakilan data, yaitu
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hutan kota Universitas Indonesia (55,40 Ha), hutan kota Srengseng (15 Ha), dan hutan kota
Buperta Cibubur (27,33 Ha). Nilai simpanan karbon total di lanskap hutan kota Provinsi DKI
Jakarta dihitung berdasarkan nilai rata-rata simpanan karbon dari tiga lokasi studi hutan kota
yang mewakili masing-masing tingkat kerapatan/tutupan lahan tersebut.

Analisis simpanan karbon tersebut dilakukan melalui pendekatan non-destructive (tanpa
pengrusakan) yaitu melalui persamaan allometrik. Pengumpulan data dilakukan secara
primer yaitu melalui pengukuran langsung di lapangan dan analisis laboratorium. Kolam
karbon (carbon pool) yang diukur secara langsung terdiri dari (i) biomassa diatas permukaan
tanah (above ground biomass) meliputi semai/tumbuhan bawah, pancang, tiang, dan pohon;
(ii) serasah (litter); dan (iii) kayu mati (dead wood). Biomassa dibawah permukaan tanah
(below ground biomass) dihitung melalui pendekatan nisbah akar pucuk (root-shoot ratio).
Karbon tanah tidak diukur karena keterbatasan sumberdaya yang dimiliki. Analisis cadangan
karbon akan menghasilkan nilai simpanan karbon pada masing-masing kolam karbon. Nilai
simpanan karbon ini kemudian akan digunakan sebagai C-stock tahun akhir (C-t2) untuk
menganalisis perubahan kandungan biomassa atau cadangan karbon yang terjadi di lanskap
hutan kota Provinsi DKI Jakarta.

Analisis ini adalah penting dilakukan untuk menilai tingkat kemungkinan penerapan Tier 3
pada lembar kerja inventarisasi GRK sektor kehutanan vyaitu equation 2.10 sheet 1 of 4
category code 3Bla berdasarkan IPCC Guideline (2006). Dari hasil analisis ini juga dapat
diketahui rencana-rencana perbaikan studi (p/an improvement) yang dapat dilakukan di masa
yang akan datang. Laporan hasil studi tahun 2018 mengenai analisis simpanan karbon di
lanskap hutan kota Provinsi DKI Jakarta, disajikan pada bagian terpisah dari laporan
inventarisasi ini.

Proses Kedua, yaitu melakukan pengumpulan data aktivitas (DA) dari masing-masing
SKPD/OPD yang berhubungan dengan sektor kehutanan dan penggunaan lahan lain.
Pengumpulan data yaitu dilakukan dengan melakukan kunjungan langsung dan wawancara
(proses konfirmasi) pada masing-masing SKPD/OPD terkait. Di sektor kehutanan dan
penggunaan lahan lain, SKPD/OPD yang dikunjungi dalam kaitannya terhadap pengumpulan
dan konfirmasi data diantaranya yaitu (i) Dinas Kehutanan, Pertamanan dan Pemakaman; (ii)
Balai Konservasi Sumberdaya Alam; (iii) Dinas Bina Marga; dan (iv) Dinas Perumahan Rakyat
dan Kawasan Permukiman. Data-data yang dikumpulkan dari masing-masing SKPD/OPD
terkait tersebut merupakan data resmi yang telah mendapat persetujuan dari masing-masing
SKPD/OPD tersebut.

14 Maksud dan Tujuan

Maksud dilaksanakannya kegiatan “Inventarisasi dan Penyusunan Profil Emisi Gas Rumah
Kaca Provinsi DKI Jakarta” adalah untuk:
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1. menyediakan informasi pelaksanaan inventarisasi terkait tingkat, status dan
kecenderungan emisi GRK dari sektor utama (industri, transportasi, komersil, rumah
tangga, limbah padat, limbah cair dan AFOLU) di Provinsi DKI Jakarta

2. melaksanakan pengelolaan data dan estimasia emisi GRK dengan Slstem Informasi Gas
Rumah Kaca Daerah yang terintegrasi dengan sitem nasional

3. Melaporkan hasil inventarisasi emisi GRK ke tingkat nasional

Sedangkan tujuan dari kegiatan ini antara lain:

1. diperolehnyainformasi mengenai tingkat, status dan kecenderungan perubahan emisi
GRK secara berkala dari berbagai sumber emisi (source) dan penyerap (sink)

2. terkelolanya data dan estimasi emsii GRK dengan Sistem Inventarisasi Gas Rumah Kaca
Daerah yang terintegrasi dengan sistem nasional

3. terlaporkannya hasil inventarisasi GRK ke tingkat nasional.

1.5 Lingkup Kegiatan

Ruang lingkup pekerjaan “Inventarisasi dan Penyusunan Profil Emisi Gas Rumah Kaca Provinsi
DKI Jakarta” meliputi:

1. melakukan survey untuk mengumpulkan data dari sektor penghasil emisi GRK (sektor
energi, transportasi, limbah padat dan limbah cair, serta ruang terbuka hijau), lokasi
proklim, maupun pengukuran langsung di lapangan

2. melakukan perhitungan emisi GRK

3. melakukan analisis data

4. melakukan evaluasi data

5. mengkompilasi, memverifikasi, dan memvalidasi hasil perhitungan inventarisasi emisi
GRK Provinsi DKI Jakarta sebelum dikirim ke tingkat nasional dan dipublikasikan

6. melakukan penyusunan status dan profil emisi GRK Provinsi DKI Jakarta

7. melaksanakan pengelolaan data dan estimasi emisi GRK dengan Sistem Informasi Gas
Rumah Kaca Daerah yang terintegrasi dengan sistem nasional

8. melaporkan hasil inventarisasi Gas Rumah Kaca ke tingkat nasional melalui Sistem
Inventori GRK Nasional (SIGN-SMART).

1.6 Program Kerja

Program kerja dirancang berdasar prinsip-prinsip dasar inventarisasi emisi GRK mencakup:

e Transparency: Metodologi, sumber data, asumsi dan referensi dalam penyusunan

inventory perlu dicatat dan disampaikan secara transparan.

e Relevance: Inventory dapat memberi gambaran secara tepat tentang tingkat GRK dan

informasi yang memenuhi kebutuhan para pengguna inventory (internal & eksternal).
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e Accuracy: Dapat dipastikan kuantifikasi GRK telah dilakukan secara sistematik dan
sedapat mungkin merefleksikan tingkat emisi/serapan yang benar-benar terjadi dengan
level ketidakpastian (perhitungan GRK) rendah. Kuantifikasi harus memiliki tingkat
akurasi tinggi agar mempunyai integritas dan pengguna hasil inventarisasi dapat

diyakinkan bahwa informasi sesuai dengan yang terjadi secara aktual.

e Completeness: Memperhitungkan/melaporkan tingkat emisi GRK berbagai sumber di
dalam boundary yang ditetapkan, perlu secara terbuka dilaporkan jika terdapat emisi
dalam boundary agar dihindari terjadinya double accounting dan emisi yang tidak

tercatat dan dilaporkan.

e Consistency: Metodologi yang digunakan konsisten sehingga level emisi/serapan dapat
dibandingan setiap tahun. Pelaporan time series, jika terdapat perubahan data,
boundary, metodologi dan faktor-faktor lain yang relevan perlu secara transparan

didokumentasikan.

Untuk mencapai tujuan yang dimaksudkan dalam kegiatan ini dengan mengutamakan
prinsip inventarisasi, terdapat beberapa kegiatan yang masuk ke dalam program kerja
telah disusun yang ditunjukkan pada Gambar 10. Program-program kerja tersebut
merupakan pengembangan dari alur pikir kegiatan yang telah dijelaskan pada sub bab
sebelumnya. Dalam praktiknya, pelaksanaan kegiatan perlu ditunjang dengan proses
koordinasi dengan sektor terkait secara berkelanjutan selama pelaksanaan kegiatan.
Secara keseluruhan, penjabaran kegiatan utama dapat dilihat pada Tabel 4 Penjabaran
Kegiatan Utama
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Pengumpulan
data

Verifikasi
analisis dan
evaluasi

Perhitungan
dan Analisis

*Penjelasan mengenai perkembangan

inventarisasi GRK

*Penjelasan mengenai metodologi
perhitungan emisi GRK IPCC

*Penjelasan prosedur pelaporan

melalui SIGN-SMART

Workshop

Bimbingan
teknis

dan Pelaporan

N
s|dentifikasi aktivitas penghasil emisi
*Penyusunan kuesioner
*Survei pengumpulan data
J
N
*Triangulasi data
*Analisis kesenjangan data
J
Tenggat waktu
pengumpulan data
N
#Perhitungan dengan metodologi IPCC
#Evaluasi status dan profil emisi GRK
*Key category analysis
s Uncertainty analysis
J
~
#Evaluasi hasil perhitungan oleh narasumber
professional
S
\
*Dokumentasi dalam database Dinas Lingkungan
Hidup Daerah
*Pelaporan pada SIGN-SMART

Gambar 10 Program Kerja Kegiatan

Tabel 4 Penjabaran Kegiatan Utama

Kegiatan Utama Substansi Jangka Waktu Kete_rkaitan c!engan
Pelaksanaan Tujuan Kegiatan
Pengumpulan Data | Identifikasi aktivitas penghasil dan 1 bulan Sumber perhitungan
penyerap GRK melalui diskusi inventarisasi GRK
dengan dinas/lembaga, penyusunan
kuesioner dan pelaksanaan survey
pengumpulan data aktivitas
Verifikasi, analisis Verifiikasi data melalui validasi data 1 bulan Peningkatan kualitas dan
dan evaluasi dengan tiap sektor dan kelengkapan data
mengkonfirmasi kebenaran data menunjang tingkat
menggunakan data-data pendukung, relevansi, akurasi, dan
Analisis kesenjangan data, dan completeness laporan
menyusun strategi untuk melengkapi inventarisasi
kekurangan data
Perhitungan dan Perhitungan berdasar IPCC guideline | 1 bulan Hasil perhitungan
analisis (format perhitungan, klasifikasi merupakan tujuan utama
kegiatan inventarisasi
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Kegiatan Utama Substansi Jangka Waktu Kete.rkaitan d_engan
Pelaksanaan Tujuan Kegiatan
perhitungan, faktor emisi) dan
kebutuhan SIGN-SMART
Koordinasi dengan Korespondensi secara berkelanjutan | Selama Koordinasi dengan sektor
sektor terkait dengan wali data untuk menjaring pelaksanaan terkait agar kualitas data
data-data aktivitas diluar kegiatan kegiatan yang diperoleh lengkap
survei lapangan, dan akurat.
Mengimplementasikan inputan dari
kegiatan verifikasi, analisis dan
evaluasi
Bimbingan teknis / Bimbingan teknis oleh narasumber Workshop: 1 | Memastikan kebenaran
workshop profesional terhadap proses pertemuan penggunaan metodologi
Pelaporan perhitungan tenaga ahli, workshop Bimbingan dan hasil perhitungan,
Inventarisasi Emisi kepada dinas/lembaga terkait teknis: mensosialisasikan
GRK inventarisasi GRK dan pelaporannya | menjelang pelaksanaan pelaporan di
di tingkat nasional akhir kegiatan | tingkat nasional
Penyusunan dan Penulisan laporan oleh surveyor 1 bulan Merupakan bagian dari
pengumpulan keluaran kegiatan
laporan surveyor
Penyusunan dan Penulisan laporan oleh tenaga ahli 1 bulan Merupakan bagian dari
pengumpulan keluaran kegiatan
laporan
pendahuluan
Penyusunan dan Penulisan laporan oleh tenaga ahli 1 bulan Merupakan bagian dari
pengumpulan keluaran kegiatan
laporan akhir
kegiatan
Dokumentasi pada Penyerahan sumber data dan hasil 1 bulan Merupakan bagian dari
sistem data daerah | perhitungan pada Dinas Lingkungan keluaran kegiatan
dan pelaporan Hidup dan input hasil perhitungan
status dan pada SIGN-SMART
kecenderungan
emisi GRK ke
tingkat nasional

Selain aktivitas pada gambar tersebut, tim juga akan menyusun laporan sebagaimana

dipersyaratkan oleh Dinas Lingkungan Hidup DKI Jakarta yang dijelaskan pada Tabel 5.

Tabel 5 Konten dan Target Pengumpulan Laporan

Jenis Laporan Konten Target Pengumpulan
Laporan berisi metodologi, rencana kerja jadwal penugasan tenaga | 31 Agustus 2018
Pendahuluan ahli, struktur organisasi, dan data aktivitas hasil survey
Laporan Interim | berisi metodologi, rencana kerja jadwal penugasan tenaga | 30 September 2018

ahli, struktur organisasi, dan hasil survei yang telah divalidasi,
hasil analisis prioritas data/informasi, hasil analisis
kesenjangan data/informasi, dan hasil perhitungan
data/informasi baru yang diperlukan
Laporan Akhir Draft Inventarisasi dan Profil Emisi GRK Provinsi DKI Jakarta 30 Oktober 2018
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1.7 Struktur Organisasi

Kegiatan Inventarisasi dan Profil Emisi Gas Rumah Kaca Provinsi DKI Jakarta dilaksanakan oleh
lima orang tenaga ahli yang dibantu oleh tenaga pendukung yang terdiri dari empat orang
narasumber profesional dan sepuluh orang surveyor. Organisasi dipimpin oleh ketua tim yang
merupakan tenaga ahli lingkungan. Tugas ketua tim antara lain merancang dan
mengkoordinasikan program kerja pada tim tenaga ahli dan tenaga pendukung. Gambar
dibawah menunjukkan bidang-bidang pokok pekerjaan tenaga ahli inti dan tenaga
pendukung.

Tenaga Ahli Tenaga Pendukung

Anni Rochaeni
Ketua Tim
Ahli Lingkungan

Narasumber
Profesional

Iwan Hendrawan
Ahli Kimia/Lingkungan
Inventarisasi GRK Sektor

Energi (Industri &
Transportasi)

Beti Nurbaeti
Ahli Kehutanan
Inventarisasi GRK Sektor
AFOLU

Surveyor
10 Orang

v
Wira D. Bayuwega
Ahli Perminyakan
Inventarisasi GRK Sektor

Darsila Wati

Ahli Kimia
Inventarisasi GRK Sektor

E ; 9
Limbah nergi (Komersial &

Rumah Tangga)

Gambar 11. Struktur Organisasi

1.8 Komposisi Tim Tenaga Ahli dan Penugasan

Tenaga Ahli kegiatan ini beranggotakan 5 (lima) orang yang terdiri dari 1 (satu) ketua tim dan
4 (empat) anggota tenaga ahli. Detail penugasan dari masing-masing tenaga ahli dapat dilihat
pada Tabel di bawah ini.
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Tabel 6 Komposisi Tenaga Ahli dan Penugasan

Tenaga Ahli (Personil Inti)

Nama Perusahaan | Tenaga Ahli | Lingkup Posisi Uraian Pekerjaan Jumlah
Personil Lokal/Asing Keahlian Diusulkan Orang
Bulan
Anni Rochaeni | PT.  Studio | Lokal S2 Teknik | Ketua tim / Mengkoordinasikan dan mengalokasikan kegiatan | 3
Cilaki Empat Lingkungan Ahli kepada masing-masing tenaga ahli dan pendukung,
Lima Lingkungan menyusun rencana kerja serta persiapan lainnya yang

diperlukan

Memimpin diskusi internal tim dan membantu
memecahkan semua permasalahan/persoalan tim
baik teknis maupun non teknis

Memvalidasi data/informasi yang dikumpulkan oleh
surveyor dari hasil FGD/studi literatur/survey data
primer

Melakukan analisa data hasil perhitungan emisi gas
rumah kaca untuk semua sektor sesuai ruang lingkup
Mengerahkan dalam pengelolaan data dan estimasi
emisi GRK menggunakan Sistem Informasi Gas Rumah
Kaca Daerah yang terintegrasi dengan sistem nasional
Bertanggung jawab untuk melaporkan hasil
inventarisasi GRK ke sistem sign smart

Bertanggung jawab atas semua bentuk laporan yang
diminta pemberi tugas sesuai dengan ruang lingkup
kegiatan yang tercantum di dalam Kerangka Acuan
Kerja
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Tenaga Ahli (Personil Inti)

Nama
Personil

Perusahaan

Tenaga Ahli
Lokal/Asing

Lingkup
Keahlian

Posisi
Diusulkan

Uraian Pekerjaan

Jumlah
Orang
Bulan

Beti Nurbaeti

PT.  Studio
Cilaki Empat
Lima

Lokal

S1 Kehutanan

Ahli
Kehutanan
Geografi

/

10.

11.

12.

13.

14.

Menginventarisasi seluruh data yang dibutuhkan
dalam rangka penghitungan besarnya emisi Gas
Rumah Kaca (GRK) di DKI Jakart dari sektor AFOLU
Memverifikasi, menganalisa dan mengevaluasi data
hasil survey lapangan aktivitas penyerap emisi GRK
sektor AFOLU baik dari pengukuran langsung di hutan
kota, loksi proklim maupun data dari SKPD/instansi
terkait

Melakukan perhitungan emisi GRK dari sektor AFOLU
dengan menggunakan Metodologi dan Faktor Emisi
IPCC 2006

Berkoordinasi dengan instansi/SKPD/sumber data
terkait agar kualitaas data yang diperoleh lengkap dan
akurat

Melaporkan hasil perhitungan inventarisasi emisi GRK
sektor AFOLU ke sign smart

Melaksanakan pengelolaan data dan estimasi emisi
dengan menggunakan Sistem Inventarisasi Gas Rumah
Kaca Daerah yang terintegrasi dengan sistem nasional
pada sektor AFOLU

Menyusun laporan pendahuluan dan laporan akhir
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Tenaga Ahli (Personil Inti)

Nama
Personil

Perusahaan

Tenaga Ahli
Lokal/Asing

Lingkup
Keahlian

Posisi
Diusulkan

Uraian Pekerjaan

Jumlah
Orang
Bulan

Darsila Wati

PT.  Studio
Cilaki Empat
Lima

Lokal

S1 Kimia

Ahli Kimia

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Menginventarisasi seluruh data yang dibutuhkan
dalam rangka penghitungan besarnya emisi Gas
Rumah Kaca (GRK) di DKI Jakart dari sektor limbah
Memverifikasi, menganalisa dan mengevaluasi data
hasil survey lapangan aktivitas penyerap emisi GRK
sektor limbah baik dari pengukuran langsung di hutan
kota, loksi proklim maupun data dari SKPD/instansi
terkait

Melakukan perhitungan emisi GRK dari sektor limbah
dengan menggunakan Metodologi dan Faktor Emisi
IPCC 2006

Berkoordinasi dengan instansi/SKPD/sumber data
terkait agar kualitaas data yang diperoleh lengkap dan
akurat

Melaporkan hasil perhitungan inventarisasi emisi GRK
sektor limbah ke sign smart

Melaksanakan pengelolaan data dan estimasi emisi
dengan menggunakan Sistem Inventarisasi Gas Rumah
Kaca Daerah yang terintegrasi dengan sistem nasional
pada sektor limbah

Menyusun laporan pendahuluan dan laporan akhir

lwan
Hendrawan

PT.  Studio
Cilaki Empat
Lima

Lokal

S1 Teknik

Kimia

Ahli  Kimia /
Lingkungan

22.

Menginventarisasi seluruh data yang dibutuhkan
dalam rangka penghitungan besarnya emisi Gas
Rumah Kaca (GRK) di DKI Jakart dari sektor energi (sub
sektor transportasi dan industri)
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Tenaga Ahli (Personil Inti)

Nama
Personil

Perusahaan

Tenaga Ahli
Lokal/Asing

Lingkup
Keahlian

Posisi
Diusulkan

Uraian Pekerjaan

Jumlah
Orang
Bulan

23.

24.

25.

26.

27.

28.

Memverifikasi, menganalisa dan mengevaluasi data
hasil survey lapangan aktivitas penyerap emisi GRK
sektor energi (sub sektor transportasi dan industri)
baik dari pengukuran langsung di hutan kota, loksi
proklim maupun data dari SKPD/instansi terkait
Melakukan perhitungan emisi GRK dari sektor energi
(sub sektor transportasi dan industri) dengan
menggunakan Metodologi dan Faktor Emisi IPCC 2006
Berkoordinasi dengan instansi/SKPD/sumber data
terkait agar kualitaas data yang diperoleh lengkap dan
akurat

Melaporkan hasil perhitungan inventarisasi emisi GRK
sektor energi (sub sektor transportasi dan industri) ke
sign smart

Melaksanakan pengelolaan data dan estimasi emisi
dengan menggunakan Sistem Inventarisasi Gas Rumah
Kaca Daerah yang terintegrasi dengan sistem nasional
pada sektor energi (sub sektor transportasi dan
industri)

Menyusun laporan pendahuluan dan laporan akhir

Wira Dharma
Bayuwega

PT. Studio
Cilaki Empat
Lima

Lokal

S1 Teknik
Perminyakan

Ahli
Perminyakan

29.

30.

Menginventarisasi seluruh data yang dibutuhkan
dalam rangka penghitungan besarnya emisi Gas
Rumah Kaca (GRK) di DKI Jakart dari sektor energi (sub
sektor komersial dan rumah tangga)

Memverifikasi, menganalisa dan mengevaluasi data
hasil survey lapangan aktivitas penyerap emisi GRK
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Tenaga Ahli (Personil Inti)

Nama Perusahaan
Personil

Tenaga Ahli
Lokal/Asing

Lingkup
Keahlian

Posisi
Diusulkan

Uraian Pekerjaan

Jumlah
Orang
Bulan

31.

32.

33.

34.

35.

sektor energi (sub sektor komersial dan rumah tangga)
baik dari pengukuran langsung di hutan kota, loksi
proklim maupun data dari SKPD/instansi terkait
Melakukan perhitungan emisi GRK dari sektor energi
(sub sektor komersial dan rumah tangga) dengan
menggunakan Metodologi dan Faktor Emisi IPCC 2006
Berkoordinasi dengan instansi/SKPD/sumber data
terkait agar kualitaas data yang diperoleh lengkap dan
akurat

Melaporkan hasil perhitungan inventarisasi emisi GRK
sektor energi (sub sektor komersial dan rumah tangga)
ke sign smart

Melaksanakan pengelolaan data dan estimasi emisi
dengan menggunakan Sistem Inventarisasi Gas Rumah
Kaca Daerah yang terintegrasi dengan sistem nasional
pada sektor energi (sub sektor komersial dan rumah
tangga)

Menyusun laporan pendahuluan dan laporan akhir
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1.9 Output/Keluaran Kegiatan

Keluaran/output hasil pekerjaan yang didapat antara lain:

1. dokumen hasil inventarisasi emisi gas rumah kaca dari 7 sektor (aktivitas penghasil
dan penyerap emsisi: transportasi, industry, pembangkit listrik, komersial, rumah
tangga, limbah padat, limbah cair, ruang terbuka hijau) di Provinsi DKI Jakarta
diketahuinya kontribusi sektor dalam menghasilkan emisi GRK di Provinsi DKI Jakarta
terkelolanya data dan estimasi emisi menggunakan Sistem Inventarisasi Gas Rumah
Kaca Daerah yang terintegrasi dengan system nasional

4. terlaporkannya hasil inventarisasi GRK ke tingkat nasional melalui Slstem Inventory
GRK Nasional (SIGN-SMART).

PT.studio”
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BAB Il METODOLOGI

2.1 Prinsip Dasar Inventarisasi Emisi GRK

Prinsip-prinsip dasar yang harus dipenuhi dalam inventarisasi emisi GRK mencakup:

Transparency: Metodologi, sumber data, asumsi dan referensi dalam penyusunan
inventory perlu dicatat dan disampaikan secara transparan.

Relevance: Inventory dapat memberi gambaran secara tepat tentang tingkat GRK dan
informasi yang memenuhi kebutuhan para pengguna inventory (internal & eksternal).

Accuracy: Dapat dipastikan kuantifikasi GRK telah dilakukan secara sistematik dan
sedapat mungkin merefleksikan tingkat emisi/serapan yang benar-benar terjadi dengan
level ketidakpastian (perhitungan GRK) rendah. Kuantifikasi harus memiliki tingkat
akurasi tinggi agar mempunyai integritas dan pengguna hasil inventarisasi dapat
diyakinkan bahwa informasi sesuai dengan yang terjadi secara aktual.

Completeness Memperhitungkan/melaporkan tingkat emisi GRK berbagai sumber di
dalam boundary yang ditetapkan, perlu secara terbuka dilaporkan jika terdapat emisi
dalam boundary agar dihindari terjadinya double accounting dan emisi yang tidak
tercatat dan dilaporkan.

Consistency Metodologi yang digunakan konsisten sehingga level emisi/serapan dapat
dibandingan setiap tahun. Pelaporan time series, jika terdapat perubahan data,
boundary, metodologi dan faktor-faktor lain yang relevan perlu secara transparan
didokumentasikan.

2.2 Metodologi Perhitungan Tingkat Emisi GRK

Berdasarkan 2006 IPPCC Guidelines, metode estimasi tingkat emisi terbagi menjadi 3 (tiga)

tingkatan (tiers) yaitu:

PT.studio

TIER 1. Apabila data aktivitas didapatkan dari statistik energi nasional dan menggunakan
faktor emisi default IPCC, dimana berbasis pada bahan bakar-nya, estimasi tingkat emisi
dapat diperhitungkan berdasarkan kuantitas semua sumber bahan bakar yang
terkonsumsi (sampling data bisa dari badan statistik nasional dan rata-rata faktor emisi)
Antar gas memiliki faktor emisi yang berbeda. Untuk CO,, faktor emisi bergantung pada
kandungan karbon dalam bahan bakarnya. Kondisi pembakaran (efisiensi pembakaran)
relatif tidak penting. Oleh karena itu, emisi CO; dapat diprediksi dengan akurat
berdasarkan perhitungan jumlah bahan bakar yang terbakar dan nilai rata-rata karbon
dalam bahan bakar tersebut.

Akan tetapi, faktor emisi untuk unsur CO; dan N,O bergantung pada teknologi
pembakaran serta variasi operasi-nya. Oleh karena itu penggunaan faktor emisi rata-rata
untuk CO2 dan N2O harus memperhitungkan variabilitas kondisi teknologi-nya, sehingga
memiliki ketidakpastian yang relatif besar.
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= TIER 2. emisi dari pembakaran dapat diperhitungkan dari statistik bahan bakar yang
serupa, seperti yang digunakan dalam metodologi Tier 1, namun bedanya faktor emisi
lebih spesifik berdasarkan standar tiap negara (menggunakan faktor emisi country-
specific). Jika standar faktor emisi pada negara tersebut berasal dari data kandungan
karbon atau dari teknologi pembakaran yang diterapkan di negara tersebut, maka asumsi
ketidakpastian cenderung harus turun.

= TIER 3. Pengukuran-nya harus memberikan perhitungan yang lebih baik dari metodologi
Tier 2 terutama untuk asumsi perhitungan gas rumah kaca yang non- CO,. Data aktivitas
didapatkan langsung dari pengukuran pada tingkat peralatan dan menggunakan faktor
emisi technology-specific. Khususnya untuk pembakaran bahan bakar bergerak (mobile),
perhitungan emisi mempertimbangkan jarak tempuh dan penambahan emisi pada fase
pemanasan (warm-up).

Akan tetapi untuk inventarisasi emisi GRK Provinsi DKI Jakarta pada sektor energi masih
menggunakan Tier ! IPCC Guideline 2006, dimana faktor emisinya menggunakan faktor emisi
default IPCC. Meskipun Lemigas mengeluarkan angka faktor emisi, namun belum bisa dipakai
karena lingkup gasnya hanya CO;, sedangkan menurut IPCC, GRK mencakup CO3, CHs dan N;O.
Selain itu, faktor emisi yang dikeluarkan Lemigas tersebut tidak dibedakan apakah bahan
bakar dibakar di power atau manufaktur, residential/commercial dan AMC (Agriculture
Mining and Construction).

Gambar di bawah ini menjelaskan bagaimana alur proses kegiatan inventarisasi GRK DKI
Jakarta pada sektor energi.

4 T AYd L) .. . 3
<t IPCC Guieline atau Sumber utama emisi ( Analisis uncertainty —
A rujukan lainnya GRK untuk melihat 4 Reflect on output o
8 Mempertimbangkan Country specific kemudah . 2 the uncertainty
1 masukan-2 dari information: faktor mekngghasLljkan analysis —is it
=. Expert Reviewers emisi dan data pexerjaan eengan sensible?

kulaits buruk

DATA

dan selama proses
Peer Reviews

aktifitas (EF & AD)

Penggunaan data
default IPCC hanya
jika informasi tidak

I;E mencukupi I}f E>
\_

Gambar 12 Alur Proses Kegiatan Inventarisasi Emisi GRK DKI Jakarta Sektor Energi

Peningkatan kualitas

PENGHITUNGAN

2.2.1 Metodologi Perhitungan Inventarisasi Emisi GRK Sektor Energi

Penyelenggaraan inventarisasi emisi gas rumah kaca (GRK) di tingkat Provinsi merujuk pada
Pedoman Penyelenggaraan Emisi GRK Nasional yang disusun oleh KLHK RI (2012, KLH). Pada
buku pedoman tersebut dijabarkan mengenai metode inventarisasi emisi GRK secara
keseluruhan dan juga metodologi penghitungan tingkat emisi GRK pada masing-masing sektor
kegiatan sumber emisi GRK termasuk sektor energi.

PT.studio
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2.2.1.1Tipe Gas

Gambar 13 Kandungan Emisi

Menurut Pedoman Inventarisasi Emisi GRK (KLHK, 2011) yang disusun dengan merujuk IPCC
2006 GL, jenis emisi GRK dari sektor energy dan limbah mencakup gas-gas CO,, CHa4, dan N;O.
sedangkan jenis serapan GRK dari sektor AFOLU mencakup gas-gas CO,. Ketiga gas ini
kemudian dirangkum ke dalam satuan CO, equivalent (CO,-e) dengan menggunakan nilai
Global Warming Potential (GWP) yang mengacu pada IPCC Second Assessment Report (1996).
Nilai GWP untuk masing-masing gas tersebut ditunjukkan pada Tabel Tabel 7 di bawah ini.

Tabel 7 Tipe Gas dan Nilai GWP

No. Gas GWP (CO;-e)
1 CO, 1
2 | Metana (CH4) 21
3 | Dinitrogen oksida (N,0) 310
4 | PFC-14 (CF4) 6.500
5 | PFC-116 (C2Fe) 9.200
6 | Sulfur hexaflorida (SFe) 23.900

2.2.1.2 Sumber Emisi

Menurut IPCC 2006 GL, sumber-sumber emisi GRK sektor energi diklasifikasikan ke dalam 3
(tiga) kategori, yaitu (a) pembakaran bahan bakar, (b) emisi fugitive dari produksi bahan
bakar, dan (c) aktivitas transporting, injeksi, dan penyimpanan CO. (carbon capture
storage/CCS). Namun kegiatan CCS belum diterapkan di Indonesia, sehingga inventarisasi
emisi GRK sektor energi hanya mencakup pembakaran bahan bakar dan fugitive.

pT.studio”_~
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1A. Pembakaran Bahan Bakar

1B. Emisi Fugitive dan Produksi Bahan
Bakar

Sumber GRK

1C. Transport dan Penyimpanan CO2
(terkait CCS)

Gambar 14 Cakupan Sumber Emisi GRK Sektor Energi

Pembakaran Bahan Bakar (Fuel Combustion Activities) : Lingkup inventarisasi emisi GRK DKI
Jakarta yang berasal dari kegiatan pembakaran bahan bakar mencakup emisi-emisi yang
dihasilkan dari industri energi (produsen energi), industri manufaktur (tidak termasuk emisi
pembakaran pada aktivitas konstruksi), transportasi, dan sumber lainnya antara lain
residensial/rumah tangga, komersial, dan sektor lainnya (pertanian, konstruksi, dan
pertambangan/ACM).

1.A.1 Industri Energi

1.A.2 Industri Manufaktur

1.A. Pembakaran Bahan

1.A.3 Transportasi
Bakar

1.A.4 Sektor Lain-lain

1.A.5 Non-Specified

Gambar 15 Kategori Sumber Emisi dari Pembakaran Bahan Bakar

Fugitive: Metoda untuk memperhitungkan jumlah emisi fugitive dari Sektor Energi sangatlah
berbeda dengan metoda yang digunakan untuk memperhitungkan pembakaran bahan bakar
dari fosil. Emisi fugitive cenderung menyebar di udara dan mungkin sulit dipantau secara
langsung. Selain itu, perhitungan cukup spesifik untuk jenis pelepasan emisi. Misalnya,
perhitungan emisi di penambangan batubara akan terkait dengan karakteristik lapisan geologi
batubara, tersebut sedangkan perhitungan emisi untuk kebocoran fugitive dari fasilitas
minyak dan gas berdasarkan jenis peralatan yang umum. Selain daripada itu bisa ada emisi
antropogenik yang terkait dengan penggunaan tenaga panas bumi. Pada tahap ini belum ada

rT.studio”
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metodologi untuk memperkirakan emisi-nya. Namun jika emisi ini dapat diukur, mereka harus
dilaporkan dalam kategori sumber 1.B.3 "Emisi lain dari produksi energi".

Meskipun ada Lapan Migas Di DKI (ONWIJ - Offshore North West Java) Namun data Lapangan
tidak bisa dipisahkan mana yang masuk DKI Jakarta dan Jawa Barat, sehingga Fugitive dari Qil
and Gas belum bisa dimasukan kedalam inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta.

1.B.1.a Coal
Mining and
| Handling
1.B.1. Solid Fuels
1.B.1.b
Spontaneous
Combustion and

1.B. Fugitive
Emissions from 1.B.2.a 0il

Fuels 1.B.2. Oil and

Natural Gas
1.B.2. b Natural
1.B.3. OTher Gas
Emissions from
Energy Production

Gambar 16 Fugitive Emission atau Emisi yang Hilang

CCS (Carbon Dioxide Transport and Storage): Menurut laporan pihak ketiga IPCC, pada abad
ke-21 sejumlah besar emisi CO; perlu dikurangin untuk mencapai stabilisasi konsentrasi gas
rumah kaca di atmosfer. Pengambilan dan penyimpanan CO; (CCS) akan menjadi salah satu
pilihan dalam portofolio langkah-langkah untuk menstabilkan tingkat konsentrasi gas rumah
kaca.

Di sisi lain, di DKI Jakarta belum ada Implementasi CCS, sehingga CCS Tidak di masukan dalai
Invetarisasi emisi GRK DKI Jakarta.

1.C.1. Transport ofl

c02
1.C’.I‘Carbon Dioxide 1.C.2. Injections and
ansport and St
Storage orage
g

1.C.3. Other
Emissions from
Energy production

Gambar 17 Carbon Capture Storage (CCS) + Transport

Di sisi lain, Indirect emission di DKI Jakarta mencakup penggunaan energi Listrik yang di pasok
dari Grid PLN JAMALI akan tetapi data-data tersebut belum di publish.
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2.2.1.3 Energi Direct Emission

Perhitungan direct emissions (emisi-emisi langsung) menggunakan data aktivitas sektor
energi bersumber dari survei penggunaan bahan bakar di DKI Jakarta ke berbagai institusi
terkait, yang meliputi Pertamina, BPH Migas, Dinas Perindustrian dan Energi DKI Jakarta,
Dinas Perhubungan, Dinas Pertamanan dan lain-lain.

Data

Aktivitas

Scope 1 Greenhouse Gas Protocol mengklasifikasikan emisi GRK yang dapat diamati langsung
(direct) dari aktivitas penggunaan energi pada site (lokasi) pemantauan. Adapun pembagian
kelompok Scope 1 Greenhouse Gas Protocol yang mengklasifikasikan jenis direct emissions
yaitu di antaranya adalah:

1. Emissions from Stationary Combustion—emisi GRK dari pembakaran bahan bakar pada

mesin stasioner (tidak bergerak);

2. Emissions from Mobile Combustion—emisi GRK dari pembakaran bahan bakar pada

mesin bergerak, seperti pada operasional kendaraan untuk keperluan trasnportasi;

3. Emissions from Process—emisi GRK yang dilepaskan selama proses industri berlangsung
pada spesifik jenis industri (semen, besi dan baja, pupuk, dil.). Namun perhitungan emisi
dari proses sudah termasuk di dalam sektor Industrial Process and Product Use (IPPU)

dan tidak termasuk pada perhitungan di sektor Energi; dan

4. Emissions from Fugitive—pelepasan emisi GRK baik yang disengaja dan tidak sengaja
pada rantai sistem produksi atau teknologi energi (mesin pendinging, distribusi gas-
alam, produksi BBM, dll.).

STATIONARY COMBUSTION

Emisi GRK dari pembakaran bahan bakar pada mesin tidak bergerak (Stationary Combustion)
dihitung berdasarkan besaran data aktivitas energi yang dikonsumsi yang dikalikan dengan
faktor emisi dari spesifik jenis dan teknologi energi.

PERSAMAAN 1. Estimasi Emisi GRK DARI Stationary Combustion

Emisi = Fuel,}, X FE,},
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di mana:

Emisi = emisi CO,, CHa4, dan N2O (kg)
Fuel =jumlah bahan bakar yang dibakar (TJ)

FE = faktor emisi dari GRK tertentu (kg/TJ)
a = jenis fuel (diesel, bensin, gas-alam, LPG, dll.)
b = jenis teknologi mesin stasioner

¢ Energy Industries

Tabel 8 Faktor Emisi Default IPCC 2006 untuk Stationary Combustion di Pembangkit Listrik

1A1 Energy Industries

Fuel Type Net Calorific Value Emission Factor (kg gas/TJ)
Indonesia 2006 IPCC Guidelines | Unit TJ/unit CO, CH4 N,O
MFO Gas/Diesel Oil Kilo Liter 0,03838 | 74.100 1 0,6
HSD Gas/Diesel Oil Kilo Liter 0,03741 | 74.100 1 0,6
IDO Gas/Diesel Oil Kilo Liter 0,03741 | 74.100 1 0,6
Natural Gas Natural Gas MMBTU 0,00105 | 56.100 0,3 0,1
Natural Gas (MMSCF) Natural Gas MMSCF 1,055 56.100 0,3 0,1

Sumber: Tabel 2.2; Volume 2, Chapter 2, IPCC 2006 Guidelines
Faktor emisi di atas adalah nilai default untuk faktor emisi:

1. PT.PJB Muara Karang | &
2. PT. Indonesia Power Tanjung Priok | & Il

+» Manufaktur, Industri dan Konstruksi

Tabel 9 Faktor Emisi Default IPCC 2006 untuk Stationary Combustion di Manufaktur,
Industri dan Konstruksi

1A2 Manufacturing Industries and Construction

Fuel Type Net Calorific Value Emission Factor (kg
gas/TJ)

Indonesia 2006 IPCC Guidelines Unit TJ/unit CO, CH4 N,O
Minyak Diesel Gas/Diesel Oil Kilo Liter 0,03741 | 74.100 |1 0,6
Solar Gas/Diesel Oil Kilo Liter 0,03741 | 74.100 |1 0,6
Natural Gas Natural Gas MMBTU 0,00105 | 56.100 | 0,3 0,1
Natural Gas (MMSCF) | Natural Gas MMSCF 1,055 56.100 | 0,3 0,1
Minyak Tanah Other Kerosene Kilo Liter 0,0355 71900 |1 0,6
Minyak Bakar Other Kerosene Kilo Liter 0,03838 | 71.900 |1 0,6
LPG Liquefied Petroleum Gasses Ton 0,0473 63.100 | 0,3 0,1
Batubara (sub- Sub-bituminous Coal Ton 0,0189 96.100 | 0,3 1,5
biyuminous)
Listrik Electricity kWh 0,0036

Sumber: Tabel 2.2; Volume 2, Chapter 2, IPCC 2006 Guidelines
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Faktor emisi di atas adalah nilai default untuk faktor emisi semua industri manufaktur yang

terdapat di Provinsi DKI Jakarta.

7

+ Sektor Lain-lain (Other Sector)

Tabel 10 Faktor Emisi Default IPCC 2006 untuk Stationary Combustion di Other Sector

1A4 Other Sector
Fuel Type Net Calorific Value | Emission Factor (kg gas/TJ)

Indonesia 2006 IPCC Guidelines Unit TJ/unit | CO; CH4 N,O
Minyak Diesel Gas/Diesel Oil Kilo Liter | 0,03741 | 74.100 1 0,6
Natural Gas Natural Gas MMBTU 0,00105 | 56.100 0,3 0,1
Natural Gas (MMSCF) Natural Gas MMSCF 1,055 56.100 0,3 0,1
Minyak Tanah Other Kerosene Kilo Liter 0,0355 | 71.900 1 0,6
LPG Liquefied Petroleum Gasses Ton 0,0473 | 63.100 0,3 0,1
Listrik Electricity kWh 0,0036

Sumber: Tabel 2.2; Volume 2, Chapter 2, IPCC 2006 Guidelines

Faktor emisi di atas adalah nilai default untuk faktor emisi:

1. Semua bangunan komersil di DKI Jakarta

2. Semua rumah tangga di DKI Jakarta

3. Seluruh sektor Perikanan di DKI Jakarta

7

+* Non-Specified

Tabel 11 Faktor Emisi Default IPCC 2006 untuk Stationary Combustion di Non-Specified

1A4 Other Sector
Fuel Type Net Calorific Value Emission Factor (kg gas/TJ)
Indonesia 2006 IPCC Guidelines Unit TJ/unit | CO, CHa4 N,O
Minyak Diesel Gas/Diesel Oil Kilo Liter 0,03741 | 74.100 1 0,6
Solar Gas/Diesel Oil Kilo Liter | 0,03741 | 74.100 1 0,6
Minyak Tanah Other Kerosene Kilo Liter | 0,0355 | 71.900 0,3 0,6
Listrik Electricity kWh 0,0036

Sumber: Tabel 2.2; Volume 2, Chapter 2, IPCC 2006 Guidelines
Faktor emisi di atas adalah nilai default untuk faktor emisi untuk segala bentuk multilateral

operation dan stationary.

MoBiLE COMBUSTION

Emisi GRK dari pembakaran bahan bakar pada mesin bergerak (Mobile Combustion) dihitung

berdasarkan besaran data aktivitas energi yang dikonsumsi yang dikalikan dengan faktor

emisi dari spesifik jenis bahan bakar, teknologi mesin bergerak (kendaraan), dan teknologi

kendali emisi (emission control).
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PERSAMAAN 2. Estimasi Emisi GRK DARI Mobile Combustion

Emisi = Fuel,, . X FE,},

di mana:

Emisi = emisi CO,, CH4, dan N2O (kg)
Fuel =jumlah bahan bakar yang dibakar (TJ)

FE = faktor emisi dari GRK tertentu (kg/TJ)

a = jenis fuel (diesel, bensin, gas-alam, LPG, dll.)

b = jenis teknologi kendaraan

C = jenis teknologi kendali emisi (uncontrolled, catalytic converter, dll.)

Perhitungan metode Tier-3 IPCC mempertimbangkan emisi CH4 dan N20O dari kendaraan yang
dipengaruhi oleh faktor kondisi operasional atau lingkungan; dan juga emisi pada fase
pemanasan (start-up) mesin kendaraan.

PERSAMAAN 3. ADJUSTMENT Emisi CHs dan N20 untuk Perhitungan Mobile Combustion Tier-
3

Emisi = })[Distance X FE,, cq4] + X Capca
di mana:

Emisi = emisi CHs dan N2O (kg)
Distance= jarak tempuh (km)

FE = faktor emisi dari GRK tertentu (kg/km).

a = jenis fuel (diesel, bensin, gas-alam, LPG, dll.)

b = jenis teknologi kendaraan

o = jenis teknologi kendali emisi (uncontrolled, catalytic converter, dll.)

d = kondisi operasional (jalan perkotaan atau pedesaan, iklim, atau faktor lingkungan
lainnya)

Rl

%* Transport

Faktor emisi berikut ini adalah nilai default untuk faktor emisi:

1. Transportasi Darat

2. Transportasi Udara

3. Transportasi Air

4. Kereta Api
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Tabel 12 Faktor Emisi Default IPCC 2006 untuk Mobile Combustion di Transport

1A3 Transport
Fuel Type Net Calorific Value Emission Factor (kg gas/TJ)

Indonesia 2006 IPPCC Guidelines Unit TJ/unit CO; CH4 N,O
Minyak Diesel Gas/Diesel Oil Kilo Liter | 0,03741 74.100 1 N20
Premium Motor Gasoline Kilo Liter | 0,032782 | 69.300 1 0,6
Pertamax Motor Gasoline Kilo Liter | 0,032782 | 69.300 1 0,6
Pertamax Plus Motor Gasoline Kilo Liter | 0,032782 | 69.300 1 0,6
Biodiesel Biodiesels Kilo Liter | 0,0333 70.800 1 0,6
Bioetanol Biogasoline Kilo Liter | 0,0333 70.800 1 0,6
Avgas Aviator Gasoline Kilo Liter | 0,0330404 | 70.000 1 0,6
Avtur Jet Gasoline Kilo Liter | 0,035 70.000 1 0,6
LPG Liquefied Petroleum Ton 0,0473 63.100 0,3 0,1

Gasses
Vigas Liquefied Petroleum Ton 0,0473 63.100 0,3 0,1

Gasses
BBG/CNG Natural Gas Mcal 0,0041868 | 56.100 0,3 0,1
Listrik Electricity kWh 0,0036

Sumber: Tabel 2.2; Volume 2, Chapter 2, IPCC 2006 Guidelines

FUGITIVE

Pelepasan gas rumah kaca baik yang disengaja dan tidak disengaja dapat terjadi selama proses
ekstraksi, pengolahan dan delivery bahan bakar fosil ke titik pengguna akhir—hal ini dikenal
sebagai fugitive emissions. Contohnya seperti yang terjadi pada kebocoran gas alam dan emisi
dari gas metana (CHa) selama proses penambangan batu bara dan flaring pada proses
ekstraksi dan pengolahan (refining) minyak dan gas (migas). Emisi fugitive cenderung tersebar
dan lebih sulit untuk dipantau secara langsung, sehingga perhitungannya sangat bergantung
pada spesifikasi dan kondisi site dan teknologi peralatan.

PERSAMAAN 4. ESTIMASI EMISI GRK DARI PENAMBANGAN BATUBARA
Gas Rumah Kaca = Produksi batubara (raw) X Faktor emisi X Faktor konversi unit

PERSAMAAN 5. ESTIMASI EMISI FUGITIVE DARI SEGMEN INDUSTRI MINYAK DAN GAS (TIER 1)

Egas,segmen industri = Asegmen industri X FEgas,segmen industri
di mana:

Egas,segmen indqustri = €misi tahunan (Ggram)

Asegmen industri = besaran aktivitas (unit aktivitas)

EFgqs,segmen industri = faktor emisi (Gram/unit aktivitas)

¢ Emisi Indirect Kegiatan Penggunaan Energi

Greenhouse Gas Protocol mengklasifikasikan emisi GRK yang dihasilkan secara tidak langsung
(indirect) oleh aktivitas penggunaan energi pada kegiatan yang berada pada lokasi yang

PT.studio

cilakiempat lima LAPORAN AKHIR | A-42



INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

merupakan cakupan inventarisasi (boundary). Sebagai contoh, konsumsi listrik di sector
rumah tangga pelanggan PLN di DKI Jakarta tidak menghasilkan emisi di rumah tangga
tersebut, namun konsumsi tersebut turut mengakibatkan emisi GRK di pembangkit PLN.
Perhitungan tingkat emisi GRK indirect menggunakan persamaan 6.

PERSAMAAN 6. ESTIMASI Emisi Indirect kegiatan Penggunaan energy

Emisi GRK Indirect = },i' Konsumsi Listrik; X Faktor Emisic,;q jamaii
i = Sektor pengguna listrik PLN, yaitu RT, Komersial, Industri dan transportasi (KRL)

Faktor emisi grid jamali menggunakan faktor emisi yang telah ditetapkan oleh Direktorat
Jenderal Kelistrikan ESDM.

2.2.2 Metodologi Perhitungan Inventarisasi Emisi GRK Sektor IPPU

Perhitungan inventarisasi emisi GRK tahunan di sektor IPPU didapatkan melalui perkalian
faktor emisi untuk setiap produk yang mengemisikan GRK dan digunakan pada aktivitas
produksi dan penggunaan produk di masyarakat pada wilayah tertentu di sepanjang tahun
pengamatan. Sumber emisi GRK dari sektor IPPU meliputi emisi GRK dari aktivitas proses
produksi, yang diklasifikasikan ke dalam 8 (delapan) kategori utama, antara lain: (a) industri
mineral, (b) industri kimia, (c) industri logam, (d) produk non-energi dari penggunaan produk
bahan bakar non-energi dan pelarut, (e) industri elektronik, (f) penggunaan produk pengganti
zat-zat yang menipiskan lapisan ozon (ODS), (g) pembuatan produk-produk lainnya dan
penggunaannya, (h) lain-lain.

Dalam laporan inventarisasi emisi GRK ini, emisi yang berasal dari sektor IPPU tidak dilaporkan
dikarenakan jumlah industri penghasil emisi GRK yang dikategorikan sebagai IPPU relative
sedikit dan datanya tidak tersedia.

2.2.3 Metodologi Perhitungan Inventarisasi Emisi GRK Sektor AFOLU

2.2.3.1 Metodologi Perhitungan Inventarisasi Emisi GRK Sektor Pertanian

2.2.3.1.1 Sub-sektor Peternakan

Berdasarkan pedoman IPCC (2006) kategori peternakan (3A) dibagi kedalam sub-kategori:
fermentasi enterik (3A1) dan pengelolaan kotoran ternak (3A2). Data-data yang digunakan
dalam proses kuantifikasi yang dilakukan yaitu bersumber dari Dinas Ketahanan Pangan,
Kelautan dan Pertanian. Metodologi estimasi emisi dari peternakan tersaji pada Tabel 13.

Tabel 13 Metodologi Inventarisasi Emisi GRK Sektor Peternakan
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Kode Sub-
Sub Kategori

Deskripsi dan Persamaan

Metana dihasilkan oleh hewan memamah biak (herbivora) sebagai hasil samping dari fermentasi
enterik, suatu proses dimana karbohidrat dipecah menjadi molekul sederhana oleh
mikroorganisma untuk diserap ke dalam aliran darah. Ternak ruminansia (misalnya; sapi, domba,
dan lain-lain) menghasilkan metana lebih tinggi daripada ternak non ruminansia (misalnya; babi,
kuda)

N () in animal unit = N (¢ * k ()

Emisi = EF r) * Nn) * 10°®

3.A.1
Fermentasi Enterik

Emisi gas metana dan nitro oksida (N20) berpotensi dikeluarkan oleh kotoran ternak baik padat
maupun cair yang dapat terjadi selama proses penyimpanan, pengolahan, dan
penumpukan/pengendapan. Faktor utama yang mempengaruhi jumlah emisi adalah jumlah
kotoran yang dihasilkan dan bagian kotoran yang didekomposisi secara anorganik. Emisi
ditentukan oleh jenis dan pengolahan kotoran ternak.

PT.studio
cilaki

LAPORAN AKHIR | A-44

empat lima




INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

Emisi metana dari pengelolaan kotoran ternak
(EFr * Nr)

CH4 manure = . 106

Emisi N20 dari pengelolaan kotoran ternak

Estimasi emisi N2O langsung dari pengelolaan kotoran ternak

TAM
Nex(ry = Nratery * 1000 * 365

Fracgasus
Nvolatization—MMS = Z(NEmms *( 100“(; )

|

(T

£

g 44

c N20pmmy = [Z[Z (Nry * Nex(ry* MSgs*)] * EFsg)) * 28
- s
< 2
gl c

r_g Estimasi emisi N2O tidak langsung dari pengelolaan kotoran ternak

o

[oT4

C

& 44

N,Oq (mm) = (Nvolatization—MMS * EF4) * 2_8
Fracgasus
Nyolatization-MMs = S[ T[(NT * Nex(ry * MSys) * oo T, S]]

Sumber: IPCC (2006); KLH (2012)

2.2.3.1.2 Sumber Agregat dan Emisi Non CO;

Kategori sumber agregat dan emisi non-CO; (3C) dibagi kedalam sub-kategori: pembakaran

biomassa (3C1), Penggunaan urea (3C3), Emisi N2O langsung dari pengelolaan tanah (3C4),

Emisi N,O tidak langsung dari pengelolaan tanah (3C5), Budidaya padi (3C7). Data-data yang

digunakan dalam proses kuantifikasi yang dilakukan yaitu bersumber dari

Dinas Ketahanan

Pangan, Kelautan dan Pertanian. Metodologi estimasi emisi dari sumber agregat dan emisi

Non CO; tersaji pada Tabel 14.
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Tabel 14 Metodologi Inventarisasi Emisi GRK Kategori Sumber Agregat dan Emisi Non CO;

Kode Sub-Kategori

Sub Kategori

Deskripsi dan Persamaan

3C1

Emisi Non CO2 dari Pembakaran

Biomasa

Emisi Non-CO2 dari biomas yang dibakar dibedakan dari pembakaran biomassa pada
lahan pertanian (cropland) dan pembakaran biomassa dari padang rumput (grass land)
dan perhitungannya dilakukan terpisah.

Emisi Non CO2 dari Pembakaran Biomasa Lahan Pertanian

Lfire= A*MB*Cf*Gef*10°3

Emisi non CO2 dari Pembakaran Biomas pada Padang Rumput

Lfire= A*MB*Cf*Gef*107

3C3

Emisi Karbondioksida

(CO2) dari
Penggunaan Pupuk

Urea

Penggunaan pupuk urea pada budidaya pertanian menyebabkan lepasnya CO2 yang
diikat selama proses pembuatan pupuk. Urea (CO(NH2)2) diubah menjadi amonium
(NH4+), ion hidroksil (OH-), dan bikarbonat (HCO3-) dengan adanya air dan enzim urease.
Mirip dengan reaksi tanah pada penambahan kapur, bikarbonat yang terbentuk
selanjutnya berkembang menjadi CO2 dan air

CO2-Emission = (MUrea x EFUrea)

3C4 dan 3C5

Emisi Dinitrogen Oksida (N20) dari

Pengelolan Tanah

Dinitrogen oksida diproduksi secara alami dalam tanah melalui proses nitrifikasi dan
denitrifikasi. Nitrifikasi adalah oksidasi amonium oleh mikroba aerobic menjadi nitrat, dan
denitrifikasi adalah reduksi nitrat oleh mikroba anaerob menjadi gas nitrogen (N2).
Dinitrogen oksida ini adalah gas antara dalam urutan reaksi denitrifikasi dan hasil dari
reaksi nitrifikasi yang lepas dari sel-sel mikroba ke dalam tanah dan akhirnya ke atmosfer

Emisi N20 Langsung
N20-Direct= N20-N N input+ N20-N OS+ N20O-N PRP)

Emisi N20 Tidak Langsung
N20-Indirect = (N2O(ATD)-N + N20O(L)-N)

3C7

Emisi Metan dari Pengelolaan

Padi Sawah

Dekomposisi bahan organik secara anaerobik pada lahan sawah mengemisikan gas metan
ke atmosfer. Jumlah CH4 yang diemisikan merupakan fungsi dari umur tanaman, rejim air
sebelum dan selama periode budidaya, dan penggunaan bahan organik dan anorganik.
Selain itu, emisi CH4 juga dipengaruhi oleh jenis tanah, suhu, dan varietas padi

CH4 Rice= Sijk (EFij,k x ti,j,k x Ai,jk x 10°6)

EFi = (EFc x SFw x SFp x SFo x SFs,r)

SFo = (1 + ROAI * CFOAI)%>°

Sumber:
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2.2.3.2 Metodologi Perhitungan Inventarisasi Emisi GRK Sektor Kehutanan dan
Penggunaan Lahan Lain

2.2.3.2.1 Analisis Simpanan Karbon

Adapun proses pemilihan lokasi studi dilakukan dengan beberapa tahapan seperti yang telah
disebutkan sebelumnya pada Bab Pendahuluan. Untuk menentukan lokasi studi, hal yang
dilakukan pertama kali adalah mengklasifikasikan tutupan lahan antar Ilahan
bervegetasi/lahan kosong dan badan air dengan menggunakan analisis NDVI. Setelah itu,
dilakukan analisa selanjutnya dengan menggunakan analisa visual untuk mengetahui tutupan
lahan berupa vegetasi dan yang non vegetasi, serta melihat kondisi aksesibilitas dan kondisi
hutan kota tersebut. Analisa ini dilakukan mengingat terbatasnya waktu dan sumberdaya
yang ada sehingga pengambilan sampel dilakukan di lokasi yang memungkinkan untuk
dilakukan pengambilan sampel sekaligus atau yang memungkinkan untuk mewakili
setidaknya 50% dari total luas hutan kota DKI Jakarta. Dari hasil analisa ini dipilihlah hutan
kota Universitas Indonesia (55.40 Ha), hutan kota Srengseng (15 Ha), dan hutan kota Buperta
Cibubur (27.33 Ha). Diagram pengambilan sampel ditampilkan pada Gambar 18 di bawah ini.

(' Hutan Kota DK Jakarta )
L ) ) .
¥
) Analisa NDVI
Citra Landsat OLI (Normalized

Path 122 Row 64 >

Liputan 16 April 2018 Difference Yegetation

Index)
[

. .

Vegetasi/ Lahan )
Kosong Badan Air
¥
Citra Satelit
Resolusi Tinggi i )
(Google earth resolusi Analisa Visual
spasial 0.59 meter)
v v v
Hutan Kota Hutan Kota Buperta
Srengseng L rE Cibubur
e L o ——
\ Pengukuran data lapangan ,
Gambar 18 Alur Pemilihan Lokasi Sampel
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Analisis simpanan karbon (carbon stock) di hutan kota Provinsi DKI Jakarta dilakukan melalui
pendekatan non-destructive sampling (tanpa pengrusakan) yaitu melalui persamaan
allometrik. Pengumpulan data dilakukan secara primer yaitu melalui pengukuran langsung di
lapangan dan analisis laboratorium. Analisi laboratorium dilakukan pada AGB non-tree yaitu
semai/tumbuhan bawah, serasah, dan ranting (bagian kayu mati) untuk memperoleh nilai
berat kering tanur (BKT) dengan metode pengovenan selama * 48 jam dengan suhu 85 °C.
Kolam karbon (carbon pool) yang diukur secara langsung terdiri dari (i) biomassa diatas
permukaan tanah (above ground biomass) meliputi semai/tumbuhan bawah, pancang, tiang,
dan pohon; (ii) serasah (litter); dan (iii) kayu mati (dead wood). Biomassa dibawah permukaan
tanah (below ground biomass) dihitung melalui pendekatan nisbah akar pucuk (root-shoot
ratio). Karbon tanah tidak diukur karena keterbatasan sumberdaya yang dimiliki.
Selengkapnya, metodologi dan asumsi yang digunakan dalam melakukan analisis simpanan
karbon di lanskap hutan kota Provinsi DKI Jakarta disajikan seperti ditampilkan pada Tabel 15
dibawah ini. Secara lebih mendetil, laporan hasil studi tahun 2018 mengenai analisis
simpanan karbon di lanskap hutan kota Provinsi DKI Jakarta, disajikan pada bagian terpisah
dari laporan inventarisasi GRK ini.

Tabel 15 Metodologi Analisis Simpanan Karbon di Lanskap Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta

No | Metodologi dan Asumsi Keterangan

(i) Peta dasar dan boundaries hutan kota Buperta Cibubur, Srengseng dan Universitas
IndonesiaPhi band meter; (ii) Meteran panjang; (iii) Timbangan elektronik; (iv) GPS

1 Bahan dan Alat (Global Positioning System); (v) Tali tambang dan tali rapia untuk; (vi) Patok sebagai
penanda plot; (vii) Gunting stek; (viii) Golok/parang; (ix) Tally sheet dan alat tulis; dan
(x) Kamera.

Hutan kota Buperta Cibubur, hutan kota Srengseng dan hutan kota Universitas

2 Lokasi Studi .
Indonesia.

3 Waktu Studi Juli— Agustus 2018.

Purposive sampling berdasarkan (i) analisis NDVI (Normalized Difference Vegetation
4 Penentuan Lokasi Studi Index); dan (ii) analisis visual untuk melakukan identifikasi tutupan lahan, estimasi
jumlah plot yang mungkin dibuat, akses, dan kemudahan survei.

Hutan Kota Terpilih yang | = Hutan kota Universitas Indonesia (55.40 Ha))
5 mewaikili 50% dari Luas | ® Hutan kota Srengseng (15 Ha)
Hutan Kota DKI Jakarta = Hutan kota Buperta Cibubur (27.33 Ha)

Purposive sampling berdasarkan Winrock Calculator (Walker, S. M., Pearson, T.,
6 Penentuan Sampling Plot | and Brown, S.2007) dengan tingkat kepercayaan (confidence level) 90% dan tingkat
kesalahan (level of error) 10% ), dan mewakili hutan kota DKI Jakarta.

7 Jumlah Sampling Plot 14 sampling plot.
8 Bentuk Sampling Plot Lingkaran dengan ukuran r =11.29 m (SNI 7724/2011).
9 Pendugaan Biomassa

Diatas Permukaan Tanah
(Above Ground Biomass)

11.1. Biomassa Formula allometrik Ketterings et al., (2001):
Pancang, Tiang
dan Pohon W =0.11 x p X D%62

Formula SNI 7724/2011:

11.2. Biomassa Semai

dan  Tumbuhan BKT Biomassa =
Bawah

BK Contoh x BB Total
BB Contoh
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No | Metodologi dan Asumsi Keterangan
Pendugaan Biomassa | Formula SNI 7724/2011:
10 | Serasah (Litter) BKT S N BK Confloh x BB Total
erasan = BB Contoh
Formula SNI 7724/2011 (kayu mati rebah):
Vikm = 0.25 (dp+du> 2
=T\ %100
Pendugaan Biomassa Bkm = Vkm x BJkm
11 Kayu/Pohon Mati (Dead
Wood) Formula SNI 7724/2011 (kayu mati berdiri):
V 0.25 (dbh) z t
=0. — X t X
pm "\100 f
Bpm = Vpm X BJpm
Pendugaan Biomassa
12 Dibawah Permukaan | Formula SNI 7724/2011:
Tanah (Below Ground Bbp = NAP X Bap
Biomass)
13 Perhitungan Kandungan | Formula SNI 7724/2011:
Biomassa Total Bplot = (Bap + Bbp + Bserasah + Bkm + Bpm)
Perhitungan Simpanan Csurvey X Lvegetasi
14 . Cpet =———
Karbon Bersih Leotar
H 0,
15 | Fraksi Karbon (% C 1o 15 oNi7724/2011).
organik)

Sumber: Yungan A (2018)

2.2.3.2.2 Inventarisasi Emisi Gas Rumah Kaca

Perhitungan emisi/serapan di sektor kehutanan dan penggunaan lahan lainnya dilakukan
dengan mengacu pada IPCC Guideline (2006) dan Pedoman KLH (2012). Penghitungan
emisi/serapan dilakukan berdasarkan perubahan biomassa atau tampungan karbon dari

setiap kategori penggunaan lahan. Proses kuantifikasi yaitu dilakukan terhadap: (i) lahan yang

tetap/tersisa dalam kategori penggunaan lahan yang sama, dan (ii) lahan yang berubah ke

penggunaan lahan tertentu dari penggunaan lahan lain. Emisi atau serapan, dilaporkan pada

kategori penggunaan lahan akhir.

Terdapat perbedaan kategorisasi tutupan lahan antara IPCC (2006) dengan sistem di

Indonesia. Berdasarkan Laporan Inventarisasi Gas Rumah Kaca, Monitoring, Pelaporan, dan
Verifikasi Nasional Tahun 2017 (KLHK, 2018) kategori tutupan lahan di Indonesia adalah 23
jenis, kategori ini kemudian apabila dipadankan ke IPCC (2006) terbagi ke dalam 6 kategori.
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Tabel 16 Penyesuaian Tutupan Lahan ke dalam Klasifikasi IPCC

No Tutupan Lahan IPCC 2006 Singkatan Keterangan
1 Primary dryland forest Forest FL Natural forest
2 Secondary dryland forest Forest FL Natural forest
3 Primary mangrove forest Forest FL Natural forest
4 Secondary mangrove forest Forest FL Natural forest
5  Primary swamp forest Forest FL Natural forest
6  Secondary swamp forest Forest FL Natural forest
7  Plantation forest Forest FL Plantation forest

Other Land Use
8  Estatecrop Crop land CL Non-forest
9  Puredry agriculture Crop land CL Non-forest

10  Mixed dry agriculture Crop land CL Non-forest
11  Dry shrub Grassland GL Non-forest
12 Wetshrub Grassland GL Non-forest
13  Savanna and Grasses Grassland GL Non-forest
14  Paddy Field Crop land CL Non-forest
15 Open swamp Wetland wL Non-forest
16  Fish pond/aquaculture Wetland wiL Non-forest
17  Transmigration areas Settlement ST Non-forest
18 Settlement areas Settlement ST Non-forest
19  Port and harbor Other land oL Non-forest
20  Mining areas Other land oL Non-forest
21  Bare ground Other land oL Non-forest
22 Open water Wetland wL Non-forest
23 Clouds and no-data No data - Non-forest

Sumber: KLH (2018)

Idealnya, sumber emisi/serapan pada suatu wilayah/jurisdiksi tingkat provinsi
dikategorisasikan berdasarkan 6 (enam) kategori penggunaan lahan utama IPCC. Kemudian,
setiap kategori penggunaan lahan tersebut diklasifikasikan menjadi 12 kategori, yaitu: (i)
forest land remained forest land, (ii) land converted to forest land, (iii) cropland remained crop
land, (iv) land converted to cropland, (v) grassland remained grassland, (vi) land converted to
grassland, (vii) wetlands remained wetlands, (viii) land converted to wetlands, (ix) settlements
remained settlements, (x) land converted to settlements, (xi) other land remained other land
dan(xii) land converted to other land. Akan tetapi, karena karakteristik biogeofisik pada setiap
provinsi tidak sama, tingkat kompleksitas perubahan tutupan lahan yang terjadi juga berbeda.
Provinsi yang memiliki hutan alam primer dan sekunder dengan jenis tanah mineral atau
gambut seperti di Pulau Sumatera, Kalimantan, dan Papua berbeda dengan DKI Jakarta, dan
tingkat ketersediaan/kelengkapan data yang tersedia juga berbeda.

Sebagaimana diketahui DKI Jakarta memiliki jenis tanah mineral sehingga analisis yang terkait
dengan tanah organik tidak relevan pada DKI Jakarta. Tutupan lahan pada DKI Jakarta juga

pT.studio”_~
cilakiermpatlima LAPORAN AKHIR | A-50



INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

terbatas pada tutupan hutan (Forest Land), dan lahan pemukiman (settlement). Oleh karena
itu, berdasarkan pertimbangan tersebut sumber emisi/serapan di Provinsi DKI Jakarta dapat
diklasifikasikan ke dalam 2 (dua) klasifikasi penggunaan lahan utama berdasarkan IPCC
dengan 4 (empat) kategori, yaitu: (i) forest land remained forest land, (ii) land converted to
forest land, (iii) settlements remained settlements, dan (iv) land converted to settlements
(Gambar 19).

......................................................

A 3Bla ForestLland Remaining ForestLand *s
2 381Forestland B 3B1bi Cropland converted to Forest Land
0 3B81b Land G ted to Forest ———— "
", T and tonverted to Fores 5 3B1bii Grassland converted to Forest Land
. 0

3B1biii Wetlands converted to Forest Land

3Blbiv Settlements converted to Forest Land
3B1bv Other Land converted to Forest Land

3B2a Cropland Remaining Cropland

3B2bi Forest Land converted to Cropland

382 Cropland
3B2b Land Converted to
Cropland

]

3B2bii Grassland Land converted to Cropland
3B2biii Wetlands converted to Cropland

3B2biv Settlements converted to Cropland

3B2bv Other Land converted to Cropland
3B3a Grassland Remaining Grassland
3B.Land —————  3B3 Grassland

3B3bi Forest Land converted to Grassland
3B3b Land Converted to

Grassland

3B3bii Cropland converted to Grassland
3B3biii Wetlands converted to Grassland

3B3biv Settlements converted to Grassland

3B3bv Other Land converted to Grassland

3B4ai Peatlands Remaining Peatlands
3B4a Wetlands Remaining Wetlands —|:
3B4aii Flooded Land Remaining Flooded Land

384b Land Converted to —_: 3B4bi Land converted for peat extraction
Wetlands 3B4bii Land converted to flooded land

3B4 Wetlands

T[]

& 3B5a Settlements Remaining Sett\ements"-
= 3B5 Settlements % 3B5bi Forest Land converted to Settlements
S 385b Land Converted to . 3B5bii Cropland converted to Settlements
e, Settlements o
.................................................... 3B5biii Grassland converted to Settlements
3B5biv Wetlands converted to Settlements
3B5bv Other Land converted to Settlements
3B6a Other Land Remaining Other Land
3B6 Other Land | 3B6bi Forest Land converted to Other Land
3::3 e Ee R i D e 3B6bii Cropland converted to Other Land
3BEbiii Grassland converted to Other Land
3BBbiv Wetland converted to Other Land
3BBbv Settlements converted to Other Land
Keterangan:
emsmaVamsmmmy
- *
. "
. . . - -
"""""" . : Cakupan Sumber Emisi/Serapan GRK

Gambar 19 Cakupan Sumber Emisi/Serapan GRK dari Sektor Kehutanan dan Penggunaan
Lahan Lainnya di Provinsi DKI Jakarta

Total emisi/serapan GRK dari perubahan stok karbon pada setiap kategori penggunaan lahan
adalah penjumlahan dari seluruh kategori penggunaan lahan dengan memperhitungkan 5
(lima) kolam karbon (carbon pool) yaitu: (i) biomassa diatas permukaan tanah (above ground
biomass); (ii) biomassa dibawah permukaan tanah (below ground biomass); (iii) serasah
(titter); (iv) kayu mati (dead wood); dan (v) bahan organik tanah. Perhitungan emisi GRK dari
tanah gambut tidak dilakukan, karena Provinsi DKI Jakarta tidak memiliki tanah gambut.

Data-data yang digunakan dalam proses kuantifikasi yang dilakukan yaitu bersumber dari (i)
Dinas Kehutanan, Pertamanan dan Pemakaman; (ii) Balai Konservasi Sumberdaya Alam; (iii)
Dinas Bina Marga; dan (iv) Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman. Data-data
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tersebut adalah data resmi (official) yang telah mendapat persetujuan dari masing-masing
SKPD/OPD terkait. Selengkapnya, metodologi dan sumber data yang digunakan dalam

inventarisasi GRK di Provinsi DKI Jakarta disajikan seperti ditampilkan pada Tabel 17 dibawah
ini.

pT.studio”_~
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Tabel 17 Metodologi dan Sumber Data Inventarisasi Emisi GRK Provinsi DKI Jakarta
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Kategori Kode Sub — .
Sumber Kategori Kategori Deskripsi Equation/ Persamaan Sumber Data
Peningkatan tahunan simpanan Fquation GrotaL = GW * (1+R)
. 2.10
karbon biomassa (termasuk
biomasa diatas permukaan dan Equation
dibawah permukaan ACc=A*G * CF
FL-FL p ) 29 G TOTAL
(Lahan Kehilangan karbon dari | Equation
3B1la Hutan tetap Lwood-removals = H * BCEFg * (1+R) * CF
Lah pemanenan kayu 2.12
Hit::) Kehilangan karbon dari | Equation | Ltyelwood = [FGirees * BCEFg * (14+R) + FGpart
pengambilan kayu bakar 2.13 * D] * CF
Equation
Lai =A*Bw* (1+R) * CF * fd
Kehilangan biomassa dan karbon 2.14 disturbances w (14R)
akibat gangguan Equation i. Di Kehut
gange q DCL=Lwood—removaIs + I-fuelwood+ Ldisturbancess ! inas ehutanan,
FL 2.11 Pertamanan dan
Kehilangan karbon tahunan dari . Pemakaman
(Lahan . . . Equation " " . .
Hutan) tanah organik yang di drainase 226 Lorganic = A * EF ii. Balai Konservasi
atau terdrainase ' Sumberdaya Alam
Peningkatan tahunan simpanan | Equation bid (BKSDA)
karbon  biomasa (termasuk 2.10
biomasa diatas permukaan dan | Equation bid
dibawah permukaan) 2.9
L—-FL Kehilangan karbon dari | Equation Ibid
(Laban Lain | pengambilan kayu bakar 2.13
3B1b Dikonversi Equation Ibid
ke Lahan Kehilangan biomassa dan karbon 2.14
Hutan) akibat gangguan (banjir) Equation .
Ibid
2.11
Perubahan simpanan karbon | Equation .
> P aq (SOCO—SOC,:U_I])
pada tanah mineral 2.25 A oo =
$0C= 3 (S0Cuz, o, *Fu,, * 1, *4esi
(2]
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Kategori Kode Sub . .
Sumber Kategori Kategori Deskripsi Equation/ Persamaan Sumber Data
Perubahan simpanan karbon | Equation .
. Ibid
pada tanah organik 2.26
SL-SL

3B53 (Pemukiman | Perubahan 5|mpanan karbon | Equation bid

tetap pada tanah organik 2.26 . . .
. i. Dinas Bina Marga
oL Pemukiman) i D p H
. Perubahan tahunan simpanan | Equation | DCg = ACg + ((O - Bgerore) * AAto_others * - -nas rerumanan
(Pemukiman/ L-SL . Rakyat dan
. karbon biomasa 2.15,2.16 | CF)-AC,
Infrastruktur) (Laban Lain - - Kawasan
. . | Perubahan simpanan karbon | Equation . .
3B5b Dikonversi . Ibid Permukiman
ke pada tanah mineral 2.25
. Perubahan simpanan karbon | Equation .
Pemukiman
) pada tanah organik 2.26 Ibid
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Faktor emisi/serapan biomassa (rerata pertumbuhan tahunan dari setiap kategori penutupan

lahan dan simpanan biomassa AGB pada berbagai tipe penutupan lahan) yang digunakan

didalam inventarisasi GRK Provinsi DKI Jakarta mengacu data resmi nasional, yaitu dari

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Nilai rata-rata pertumbuhan tahunan pada

berbagai kategori penggunaan lahan disajikan pada Tabel 18 dan nilai rata-rata stok karbon

dari biomassa diatas permukaan tanah (AGB) untuk berbagai tipe hutan disajikan pada Tabel

19 di bawah ini.

Tabel 18 Rata-rata Pertumbuhan Tahunan pada Berbagai Kategori Penggunaan Lahan

Land use/cover IPCC Category (tc, /,I:Z ?}Ilear ) Sources

Shrubs GL 0,2 Bappenas 2010
Swamp Shrubs GL 0,6 Bappenas 2010
Dry land Primary Forest FL 0 Bappenas 2010
Dry land secondary forest FL 1.075 | Mean of MoFor 1998
Mangrove Primary Forest FL 0 Bappenas 2010
Mangrove Secondary Forest FL 2,8 MoFor 1998
Swamp Primary Forest FL 0 Bappenas 2010
Swamp Secondary Forest FL 1.075 | Mean of MoFor 1998
Plantation Forest FL 4,8 Bappenas 2010
Settlement SL 0.2 Bappenas 2010
Agriculture Plantation CL 2,52 Bappenas 2010
Mining oL 0 Bappenas 2010
Dry land agriculture CL 0,2 Bappenas 2010
Dry land agriculture mixed with shrubs CL 0,6 Bappenas 2010
Swamp WL 0,1 Bappenas 2010
Savannah/ grassland GL 0,2 Bappenas 2010
Rice paddy CL 0 Bappenas 2010
Ponds oL 0 Bappenas 2010
Open land oL 0,1 Bappenas 2010
Transmigration (Tr) CL 1,32 Bappenas 2010

Sumber: KLH (2018); MoEF (2015)

Tabel 19 Stok Karbon dari Biomassa di atas Permukaan (AGB) pada Berbagai Tipe
Penutupan Lahan

O e Main island Mean ﬁGB 95% Confiden_cl'e Interval N of plot
(t ha) (t ha) measurement
Bali Nusa Tenggara 274,4 247,4 301,3 52
Jawa nd nd nd nd
Kalimantan 269,4 258,2 280,6 333
Primary Dryland | Maluku 301,4 220,3 382,5 14
Forest Papua 239,1 227,5 250,6 162
Sulawesi 275,2 262,4 288,1 221
Sumatera 268,6 247,1 290,1 92
Indonesia 266,0 259,5 272,5 874
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s -
Forest type Main island Mza:aﬂfs 95% Conj;l :l ;:57 el mez:;frzlr;:n .
Bali Nusa Tenggara 162,7 140,6 184,9 69
Jawa 170,5 na na 1
Kalimantan 203,3 196,3 210,3 608
Secondary Maluku 222,1 204,5 239,8 99
Dryland Forest Papua 180,4 158,5 202,4 60
Sulawesi 206,5 194,3 218,7 197
Sumatera 182,2 172,1 192,4 265
Indonesia 197,7 192,9 202,5 1299
Bali Nusa Tenggara na na na na
Jawa na na na na
Kalimantan 274,8 269,2 281,9 3
Primary Swamp Maluku na na na na
Forest Papua 178,8 160,0 197,5 67
Sulawesi 214,4 -256,4 685,2 3
Sumatera 220,8 174,7 266,9 22
Indonesia 192,7 174,6 210,8 95
Bali Nusa Tenggara na na na na
Jawa na na na na
Kalimantan 170,5 158,6 182,5 166
Secondary Swamp | Maluku na na na na
Forest Papua 145,7 106,7 184,7 16
Sulawesi 128,3 74,5 182,1 12
Sumatera 151,4 140,2 162,6 160
Indonesia 159,3 151,4 167,3 354
Primary
Mangrove Kalimantan 263,9 209,0 318,8 8
Forest®b<

Secondar, .

Mangrovg Kalimantan and 201,7 134,5 244,0 12
be Sulawesi
Forest™

Hutan Kota® Jakarta 75,92 74,541 77,292 14

Sumber: KLHK (2018);

MOoEF (2015)

Catatan:: ° Murdiyarso et al. (2009); ® Krisnawati et al. (2014); ¢ Donato et al. (2011); nd = no data; na = not
applicable; “Yungan A (2018)

Faktor emisi untuk biomassa dibawah permukaan tanah (nisbah akar pucuk/root-shoot ratio)

mengacu dari nilai default value IPCC Guidelines (2006), seperti yang dipresentasikan pada
Tabel 20 dibawah ini.

! Tingkat kepercayaan (confidence level) 90% dan tingkat kesalahan (level of error) 10%.

2 |bid (2)
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Tabel 20 Rasio Biomassa Di bawah Permukaan Tanah (BGB) terhadap Biomassa Di atas
Permukaan Tanah (AGB) (Root-Shoot Ratio)

Tropical dry forest

tonnes ha!

R
Domain Ecological zone Above Ground Biomass [tonne root d.m. References
(tonne shoot d.m.)*]
Tropical rainforest 0,37 Fittkau and Klinge, 1973

, _ Above ground biomass <125 | 4 (4 09 _ g 25) Mokany et al., 2006

Tropical moist tonnes ha

decid forest i >12

eciduous fores Above gro_tlmd biomass 5 0,24 (0,22 - 0,33) Mokany et al., 2006

tonnes ha
Tropical Above ground biomass <20 | = cc 55 g gg) Mokany et al., 2006

above-ground biomass >20
tonnes ha

0,28 (0,27 — 0,28)

Mokany et al., 2006

Tropical shrubland

0,40

Poupon, 1980

Tropical mountain
systems

0,27 (0,27 - 0,28)

Singh et al., 1994

Sumber: IPCC (2006)

Faktor emisi untuk simpanan karbon dari serasah dan kayu mati mengacu nilai default value

IPCC Guidelines (2006), seperti yang dipresentasikan pada Tabel 21 dibawah ini. Pada kasus

hutan kota di DKI Jakarta, nilai simpanan karbon dari serasah dan kayu mati mengacu pada
hasil Studi 2018 yang telah dilakukan.

Tabel 21 Default Value Simpanan Karbon pada Serasah dan Kayu Mati

Forest Type
Broadleaf Needleleaf Broadleaf Needleleaf
Climate/Type .deciduous evergreen deciduous evergreen S
Litter carbon stocks of mature
Dead wood carbon stocks of
RISt mature forests (tonnes C ha')
(tonnes C ha?)
Tropical 21(1-3) | 5,2 n.a \ n.a IPCC (2006)
Hutan Kota 0,72 2,64 Yungan A (2018)

Faktor emisi untuk C-stock tanah organik mengacu nilai default value IPCC Guidelines (2006),

seperti yang dipresentasikan pada Tabel 22 dibawah ini.

Tabel 22 Default Value (Berdasarkan Vegetasi Asli) C-Stock tanah organik (SOCref) untuk

Tanah Mineral (tC/ha pada kedalaman 0-30 cm)

Climate region HAC soils! LAC soils? Sar)d;l Spodic soils* Volc'arzlc Wet'lagd
soils soils soils'
Tropical, dry 38 35 31 NA 50"
Tropical, moist 65 47 39 NA 70* 36
Tropical, wet 44 60 66 NA 130"
Tropical montane 88" 63" 34" NA 80"

Sumber: IPCC (2006)
Note: Data are derived from soil databases described by Jobbagy and Jackson (2000) and Bernoux et al. (2002).
Mean stocks are shown. A nominal error estimate of £90% (expressed as 2x standard deviations as percent
of the mean) are assumed for soil-climate types. NA denotes “not applicable” because these soils do not
normally occur in some climate zones.
#Indicates where no data were available and default values from 1996 IPCC Guidelines were retained.
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“Data were not available to directly estimate reference C stocks for these soil types in the tropical montane
climate so the stocks were based on estimates derived for the warm temperate, moist region, which has
similar mean annual temperatures and precipitation.

1Soils with high activity clay (HAC) minerals are lightly to moderately weathered soils, which are dominated
by 2:1 silicate clay minerals (in the World Reference Base for Soil Resources (WRB) classification these
include Leptosols, Vertisols, Kastanozems, Chernozems, Phaeozems, Luvisols, Alisols, Albeluvisols, Solonetz,
Calcisols, Gypsisols, Umbrisols, Cambisols, Regosols; in USDA classification includes Mollisols, Vertisols,
high-base status Alfisols, Aridisols, Inceptisols).

2Soils with low activity clay (LAC) minerals are highly weathered soils, dominated by 1:1 clay minerals and
amorphous iron and aluminium oxides (in WRB classification includes Acrisols, Lixisols, Nitisols, Ferralsols,
Durisols; in USDA classification includes Ultisols, Oxisols, acidic Alfisols).

3Includes all soils (regardless of taxonomic classification) having > 70% sand and < 8% clay, based on
standard textural analyses (in WRB classification includes Arenosols; in USDA classification includes
Psamments).

4Soils exhibiting strong podzolization (in WRB classification includes Podzols; in USDA classification
Spodosols)

>Soils derived from volcanic ash with allophanic mineralogy (in WRB classification Andosols; in USDA
classification Andisols)

6Soils with restricted drainage leading to periodic flooding and anaerobic conditions (in WRB classification
Gleysols; in USDA classification Aquic suborders).

2.2.4 Metodologi Perhitungan Inventarisasi Emisi GRK Sektor Limbah

Penghitungan tingkat emisi GRK pada dasarnya berbasis pada persamaaan matematika
sebagai berikut:

[Tingkat Emisi] = [Data Aktivitas (DA)] x [Faktor Emisi (FE)]

Pada laporan inventarisasi ini tingkat emisi GRK dihitung berdasarkan Tier-1 kecuali emisi GRK
yang berasal pengelolaan limbah padat domestik di TPA (menggunakan Tier-2). Penghitungan
tingkat emisi GRK sektor limbah dapat menggunakan spreadsheet atau software dari IPPC
2006.

2.2.4.1 Metodologi Penghitungan Emisi GRK di TPA

Pembuangan dan penimbunan limbah padat di landfill merupakan salah satu sumber utama
emisi GRK sektor limbah. Tempat pembuangan akhir (TPA) limbah padat, yang dalam IPCC
2006 Guidelines disebut sebagai solid waste disposal site (SWDS), mencakup TPA (landfill)
untuk limbah padat domestik (sampah kota), limbah padat industri, limbah sludge/lumpur
industri, dan lain-lain.

Tipe TPA dibedakan menjadi:

® Managed SWDS, yaitu TPA yang dikelola/control landfill/sanitary landfill;
Un-managed SWDS, yaitu TPA yang tidak dikelola atau open dumping;
Uncategorized SWDS, yaitu TPA yang tidak dapat dikategorikan sebagai managed maupun
un-managed SWDS karena termasuk pada kualifikasi di antara keduanya.

. o~
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Limbah padat yang umumnya dibuang di TPA antara lain:

Limbah padat domestik (sampah kota) atau municipal solid waste (MSW)

e Limbah padatindustri (bahan berbahaya dan beracun/B3 maupun non-B3), yaitu misalnya
bottom ash pembangkit listrik, limbah lumpur/sludge instalasi pengolahan limbah (IPAL),
limbah padat industri agro (cangkang sawit, EFB), dan lain-lain yang umumnya dibuang
pada control landfill (managed SWDS) yang tersendiri/terpisah dengan landfill sampah
kota.

e Limbah padat lainnya (other waste), yaitu clinical waste (limbah padat rumah sakit,
laboratorium uji kesehatan), hazardous waste dan construction and demolition (limbah
konstruksi dan bongkaran bangunan), dan lain-lain.

® Agricultural waste (tidak dikelompokkan dalam sektor limbah namun dibahas di sektor
lahan/AFOLU).

Dalam IPPC 2006 Guidelines sampah padat yang ditimbun di TPA dikelompokkan menjadi
beberapa tipe atau jenis, yaitu: sampah sisa makanan, kebun/taman/ pekarangan,
kertas/karton, kayu/jerami, tekstil, nappies, sewage sludge dan limbah padat industri. Emisi
gas metana (CHa) per tahun dari sampah padat yang ditimbun di TPA dapat diperkirakan
menggunakan dari persamaan 2.2.

Emisicry = z CH,4 Generated .y — Ry | * (1 - OX(T)) ............ pers. 2.2
X
T : tahun inventarisasi
X : tipe atau jenis sampah

R : CH4 yang direcovery untuk dimanfaatkan atau diflare pada tahun T, Ggram
OXi) :faktor oksidasi pada tahun T, fraksi

Emisi(r): faktor oksidasi pada tahun T, Ggram

CHsGeneratedxr) : CH4 yang terbentuk dari jenis sampah x pada tahun T, Ggram

Komponen utama yang digunakan dalam perhitungan pembentukan CHs ini adalah
Decomposable Degradable Organic Carbon (DDOCn,). Setiap tipe sampah memiliki kadar air,
DOC, dan laju reaksi berbeda-beda. DDOCm untuk setiap tipe sampah (DDOCm) dihitung
dengan pada persamaan 2.3.

DDOCm(x) = W(X) * Wiy * DOC(X) * DOCf *MCF ... pers. 2.3
DDOCm(x) : masa decomposable DOC jenis x yang ditimbun, Ggram
X : tipe atau jenis sampah
Wiy : masa tipe sampah x yang ditimbun, Ggram(basah)
W(x) : fraksi masa kering tipe sampah x yang ditimbun
DOCy : fraksi degradable karbon organik dalam jenis sampah x (kering)
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DOCs fraksi DOC yang dapat terdekomposisi dalam kondisi anaerobik

MCF faktor koreksi CH4 untuk dekomposisi aerobik

Catatan: Pada perhitungan spreadsheet atau software IPPC 2006 menggunakan harga DOC
basis basah untuk setiap tipe sampahnya. DOC basis basah yang dimaksud adalah DOC kering
dikalikan dengan fraksi masa keringnya (DOCbasis basah(x) = W(X)* DOC ).

Metoda First Order Decay (FOD) adalah metoda yang digunakan di IPPC 2006 untuk
memperkirakan pembentukan CHs di TPA. Metoda ini menggunakan asumsi bahwa
pembentukan CHs mengikuti reaksi orde satu (reaction first order). Akumulasi DDOCm
(DDOCma) dan DDOCr yang didekomposisi (DDOCmdecomp) pada akhir tahun dapat dihitung
dengan persamaan 2.4 dan 2.5 berikut ini.

DDOCpq(xy = DDOCngxry + DDOCgxr-1) * ek pers. 2.4
DDOCmaecompxry = PDOCimgxr—1y * (L —e7*@) L. pers. 2.5
T : tahun inventarisasi
DDOCnma(x,1) : akumulasi DDOC,, jenis sampah x pada akhir tahun T, Ggram
DDOCma(x,1-1) : akumulasi DDOC, jenis sampah x pada akhir tahun (T-1), Ggram
DDOCmaxT) : DDOCn jenis sampah x yang ditimbun pada tahun T, Ggram
DDOCmdecompixT) DDOCn jenis sampah x yang didekomposisi pada tahun T, Ggram
Kix) : konstanta reaksi jenis sampah x, k() = tln(lz/)
®7/2
Lt 1/2: waktu paruh jenis sampah x, tahun

Potensi pembentukan CH4 pada tahun T dapat dihitung dengan mengunakan persamaan 2.6
berikut.

16
CHyGeneratedyry = DDOCngecomp(x,r) * F * T pers. 2.6
CH.Generatedy ) : CH, yang terbentuk pada tahun T, Ggram
F : fraksi (%-volume) CH,4 pada gas landfill
g : rasio massa molekul relatif CH4/C

2.2.4.2 Metodologi Penghitungan Emisi GRK Pengolahan Biologi Limbah Padat

Sumber emisi GRK dari pengolahan limbah padat secara biologi mencakup mencakup
pengomposan dan anaerobic digester. Limbah padat yang dapat diolah secara biologi adalah
limbah organik seperti limbah makanan, kebun/taman, sludge/lumpur. Pengolahan biologi
limbah padat mempunyai beberapa keuntungan, antara lain:

e mengurangi volume material limbah,
e stabilisasi limbah menjadi produk pupuk,
e menghancurkan bakteri patogen dalam material limbah, dan
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e memproduksi biogas untuk penggunaan energi

Penghitungan emisi CHs dan N;O dari sistem pengolahan secara biologi sampah padat
menggunakan persamaan berikut:

Emisi CHy = Z(Mi «EF)*10°-R pers. 2.7
i
Emisi N,O = E(Mi «EF)*10°-R pers. 2.8
i
M : massa limbah organik yang diolah dengan pengolah biologi tipe i, Ggram
EF; : faktor emisi untuk pengolahan tipe i, g CH4 atau N,O/kg limbah yang
R : jumlah CH, yang dapat direcovery dalam tahun inventori, Ggram CH,

i : tipe pengolahan biologi (pengomposan atau digester anaerobik)

2.2.4.3 Metodologi Penghitungan Emisi GRK Insinerasi dan Open Burning Limbah Padat

Pengolahan limbah padat secara termal dapat dilakukan melalui proses insinerasi dan open
burning (pembakaran terbuka). Proses insinerasi adalah pembakaran limbah dalam sebuah
insinerator yang terkendali dalam hal temperatur, proses pembakaran maupun emisi.
Berbeda halnya dengan open burning yang dilakukan secara terbuka yang menghasilkan emisi
relatif tinggi dibandingkan insinerasi. Pada kedua proses ini umumnya limbah padat terproses
dengan sisa sedikit residu.

Metode yang digunakan dalam penghitungan emisi CO, dari pengelolaan limbah dengan
proses insinerasi dan open burning adalah berdasarkan pada perkiraan kandungan karbon
fosil dalam limbah yang dibakar, dikalikan dengan faktor oksidasi, dan menkonversi produk
(jumlah karbon fosil yang dioksidasi) ke CO».

Penghitungan emisi GRK proses insinerasi dan open burning (pembakaran terbuka) dapat
menggunakan persamaan 2.9. Apabila limbah padat yang dibakar merupakan sampah padat
domestik sebaiknya menggunakan persamaan 2.10, tetapi jika data terbatas dapat pula
menggunakan persamaan 2.9.

44
Emisi CO, = ) (SWyx dmy s CFy« FCFx OF) x> pers. 2.9
i
Emisi CO; : tingkat emisi CO,, Ggram
SW; : masa (basah) limbah padat yang dibakar, Ggram
dm; : fraksi dry matter di dalam limbah (basis berat basah)
CF : fraksi karbon di dalam dry matter (kandungan karbon total)
FCF; : fraksi karbon fosil di dalam karbon total
OF; : faktor oksidasi
g : faktor konversi masa dari C menjadi CO,
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Emisi CO;

MSW
WF;
dm;
CF;
FCF;

44

12

44
Emisi CO, = MSW z(WF,- x dm; * CF; * FCF; * OF;) * o
i

: tingkat emisi CO,, Ggram

: faktor konversi masa dari C menjadi CO;

: masa (basah) limbah padat domestik yang dibakar, Ggram

: fraksi tipe limbah dari komponen j dalam MSW (% masa basah)
: fraksi dry matter komponen j di dalam MSW (basis berat basah)
: fraksi karbon di dalam dry matter komponen j

: fraksi karbon fosil di dalam CF;

: faktor oksidasi

pers. 2.10

2.2.4.4 Metodologi Penghitungan Emisi GRK Kegiatan Pengelolaan Limbah Cair Domestik

Limbah cair yang dimaksud pada /IPCC 2006 Guidelines ini mencakup limbah domestik dan
limbah industri yang diolah setempat (uncollected) atau dialirkan menuju pusat pengolahan
limbah cair (collected) atau dibuang tanpa pengolahan melalui saluran pembuangan dan
menuju ke sungai sebagaimana disampaikan secara skematik pada Gambar 20. Nampak
bahwa collected untreated waste water juga merupakan sumber emisi GRK, yaitu sungai,
danau, dan laut. Pada collected treated waste water, sumber emisi GRK berasal dari reaktor

dan laguna anaerobik.

Limbah domestik findustri

/\

Terkumpul

O\

Tidak diolah

Terolah

2\

h 4

sungai,

Laut, Estuari

Danau, Saluran Buangan

Stagnan

Saluran ke Unit
Pengolah

Pengolah Aerobik

h 4

Pengolah Anaerobik

Tidak Terkumpul

N

Pengolahan setempat
Limbah domestik: Latrine (ubang/kakus
tanpa air), sepfic fank

Tidak Dielah

Limbah industri: pengelahan sefempat /\

Sungai, Danau,
Laut, Estuari

Pembuangan
ke Tanah

Wetland
(Danau, Rawa)

Sludgelumpur |«

Reaktor

Lagoon

N

Anaerohic
Digestion

Pembuangan
Ke Tanah

Landfill/
insinerator

Gambar 20 Skema Aliran Pengolahan dan Pembuangan Limbah Cair Domestik/Industri
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Potensi emisi GRK dari masing-msaing tipe pengolahan dan pembuangan limbah cair dapat
dilihat pada Tabel 23 di bawah ini.

Tabel 23 Pengelolaan dan Pembuangan Limbah Cair dan Potensi Emisi GRK

Tipe Pengolahan dan Pembuangan Potensi Emisi GRK (CHsdan N;O)
Aliran sungai Kekuranga.r.'n oksigen pada SL.mga|/danau mer?yebabkan
Tanpa dekomposii secara anaerobik yang menghasilkan CH4
Perlaku f::;fn tertutup bawah Tidak menghasiilkan CHsdan N;O
an Saluran pembuangan | Kelebihan limbah pada saluran terbuka merupakan
(terbuka) sumber CH,4
CH4dalam jumlah tertentu dari lapisan anaerobik
Fasilitas Pengolahan | _, ] .
Limbah Cair Terpusat Sistem aerobik yang buruk dapat menghasilkan CH4
Secara Aerobik Pabrik dengan pemisahan nutrisi (nitrifikasi dan
c denitrifikasi) menghasilkan N,O dalam jumlah sedikit
Y ~ | Pengolahan Lumpur
> o] H
g o Anaerobik ) Pad'a Kemungkinan lumpur merupakan sumber CH, dan jika
= O | Pengolahan Limbah Cair - . . . .
] < CH4 yang dihasilkan tidak direkoveri dan dibakar
3 c Terpusat Secara (flared)
2 Aerobik
L
2
Kolam dangkal Secara | Tidak menghasiklan CHsdan N,O
Aerobik Sistem aerobik yang buruk dapat menghasilkan CHs4
_ | Danau dipinggir Laut Dapat menghasiklan CHa
S | secara anaerobic Tidak menghasiklanN,O
(]
© . Kemungkinan lumpur merupakan sumber CH4 dan jika
c
& | Reaktor . (Digestor) CHs yang dihasilkan tidak direkoveri dan dibakar
Anaerobik
(flored)
Septic tanks Sering kali pemisahan padatan mengurangi produksi
CHa4
Tidak Laterine/Lubang Kakus | Produksi CHs; (temperatur & waktu penyimpanan
Dikumpulkan | Kering tertentu)
Aliran Sungai Lihat diatas

Pada pengolahan aerobik tidak dihasilkan emisi GRK namun menghasilkan lumpur/sludge
yang perlu diolah melalui an-aerobic digestion, land disposal maupun insinerasi. Limbah cair
yang tidak dikumpulkan namun diolah setempat, seperti laterin dan septik tank untuk limbah
cair domestik dan IPAL limbah cair industri, juga merupakan sumber emisi GRK yang tercakup
dalam inventarisasi.

IPAL limbah cair industri yang merupakan sumber potensial emisi GRK mencakup industri
pemurnian alkohol, pengolahan beer dan malt, pengolahan kopi, pengolahan produk-produk
dari susu, pengolahan ikan, pengolahan daging dan pemotongan hewan, bahan kimia organik,
kilang bbm, plastik dan resin, sabun dan deterjen, produksi starch (tapioka), rafinasi gula,
minyak nabati/minyak sayur, jus buah-buahan dan sayuran, anggur dan vinegar, dan lain-lain.
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Limbah cair domestik merupakan salah satu sumber emisi CH, jika dalam pengelolaan atau
pembuanganya mengalami proses anaerobik dan juga merupakan sumber emisi N;O. Limbah
cair yang dimaksud mencakup limbah yang berasal dari kegiatan domestik (MCK) di
rumahtangga, komersial dan industri yang cara pengelolaannya bisa di tempat sumbernya (on
site), disalurkan ke sentral pengelolaan limbah, atau dibuang ke selokan, sungai dan lain-
lainnya.

Tingkat emisi CHa4 dari limbah cair domestik dapat diperkirakan dengan menggunakan
persamaan berikut ini.

Emisi CH, = Z(Ui *Ty;x EF))| «(TOW -S)—R ... pers. 2.11
LJ
Emisi CHy : tingkat emisi CH,4, Kg CH4
TOW :masa organik dalam limbah cair, Kg BOD
S : masa komponen organik diambil sebagai lumpur, Kg BOD
R : masa CH, yang dimanfaatkan atau di-flare, Kg CH,
Ui : fraksi populasi dalam grup income i
T, : derajat pemanfaatan dari pengelolaan j, untuk tiap fraksi grup pendapatan i
EF; : faktor emisi, kg CH4 / kg BOD
i . grup pendapatan: pedesaan, pendapatan tinggi perkotaan dan pendapatan rendah
perkotaan
j : tipe pengelolaan limbah cair

Jumlah masa organik dalam limbah cair domestik dapat diperkirakan dari jumlah populasi
penduduk. Persamaan 2.12 dapat digunakan untuk perkiraan tersebut.

TOW =P xBOD «x(TOW —-S)—R e pers. 2.12

Emisi CHy : tingkat emisi CH4, Kg CH4

TOW  :masa organik dalam limbah cair, Kg BOD

S : komponen organik diambil sebagai lumpur, Kg BOD

Tingkat emisi N2O dari pengelolaan limbah cair domestik dapat diperkirakan dari konsumsi
protein penduduk. Hubungan antara emisi N,O dan konsumsi protein penduduk ditunjukkan
pada persamaan 2.13 dan 2.14.

44
Emisi N;O = Netsruent * EFeffiuent * 58 pers. 2.13
Netffuent = P % Protein * FNPR * FNON—CON * FIND—COM - Nsludge .......... pers. 2.14
Emisi N,O : tingkat emisi N»O, Kg N,O/tahun
Neffluent : masa N dalam limbabh cair, Kg N/tahun
Ereffluent : factor emisi N,O
% : faktor konversi masa dari N menjadi N,O
P : Jumlah penduduk, orang
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Protein : konsumsi protein per kapita per tahun, Kg/orang/tahun
Fner : fraksi N dalam protein
Fnon-con : faktor koreksi terhadap protein selain protein yang dikonsumsi di dalam limbah cair
Finp-com : faktor protein dari industri dan komersial yang dibuang ke saluran limbah cair
Nsiudge : masa N yang terambil bersama removed sludge, Kg N/tahun
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BAB IlI DATA AKTIVITAS INVENTARISASI EMISI GRK DKI JAKARTA

Inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta meliputi sektor energi, limbah dan AFOLU. Data aktivitas
yang digunakan pada inventarisasi adalah data-data terkait besaran aktivitas ketiga sektor
tersebut selama periode 2010 — 2017. Pada inventarisasi di sektor energi, penghitungan emisi
dilakukan dengan 2 (dua) pendekatan, yaitu Sektoral dan Referensi. Pada inventarisasi emisi
GRK DKI Jakarta pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sektoral. Pendekatan
sektoral merupakan metode inventarisasi emisi GRK yang dikelompokkan menurut sektor
kegiatan, vyaitu produksi energi (listrik, minyak dan batubara), industri manufaktur,
transportasi, rumah tangga dan komersial, dan lain-lain.

Inventarisasi emisi GRK sektor limbah menggunakan metode FOD (First Ordey Decay).
Berdasarkan metode FOD, total emisi gas CH4 pada tahun T adalah total CH4 yang terbentuk
pada tahun T dikoreksi dengan besarnya gas CHs yang direcovery/dibakar. Metodologi
penghitungan emisi GKR sampah di TPA sudah menggunakan Tier-2 di mana parameter lokal
(komposisi sampah dan kandungan bahan kering/dry matter content adalah data hasil
kerjasama penelitian ITB-JICA.

Data aktivitas sumber emisi dan serapan GRK yang digunakan dalam perhitungan pada
laporan ini adalah data periode tahunan 2010 -2017. Dimana data aktivitas tahun 2017 adalah
data hasil survey yang dilakukan tim surveyor dan data tahun 2010 — 2016 adalah data
pelengkap yang sudah ada pada laporan inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta pada tahun
sebelumnya.

3.1 Data Aktivitas Sektor Energi

Sektor energi merupakan sektor penting yang dibutuhkan untuk mendukung aktivitas rutin
dan menjalankan roda perekonomian. Energi dikonsumesi di sisi suplai dan di sisi pengguna. Di
sisi suplai bahan bakar minyak dan bahan bakar gas alam digunakan untuk pembangkit listrik
yang ada di Muara Karang dan Tanjung Priok. Di sisi pengguna, energi digunakan di sektor
transportasi, industri, komersial dan rumah tangga, dan sektor lainnya. Jenis energi yang
dikonsumsi di sektor-sektor tersebut meliputi bahan bakar minyak, batubara, gas alam, LPG,
dan listrik.

Proses pengumpulan data aktivitas pada kegiatan inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta
dilakukan melalui survey ke instansi terkait, dan hasil komunikasi yang sebelumnya pernah
dilakukan.

Data yang digunakan pada inventarisasi emisi GRK sektor energi mencakup data penjualan
listrik PLN ke DKI Jakarta dari statistik PLN dan penggunaan bahan bakar di pembangkit listrik.
Data penjualan listrik PLN digunakan untuk menghitung emisi GRK tidak langsung (indirect
emission) sedangkan data bahan bakar pembangkit untuk menghitung emisi langsung (direct
emission) pembangkit yang ada di DKI Jakarta.
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Data energi lainnya adalah penggunaan bahan bakar di sektor pengguna yang didapat dari
Pertamina, BPH Migas, Dinas Energi dan Perindustrian DKI Jakarta, PGN, Statistik Energi
(Jakarta Dalam Angka), dan lain-lain. Data-data tersebut digunakan untuk menghitung emisi
GRK langsung dari sektor transportasi, industri manufaktur, residensial/rumah tangga dan
komersial, serta sektor lainnya. Data konsumsi energi dari masing-masing sektor energi dapat
dilihat pada tabel dan gambar berikut.
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Tabel 24 Data Aktivitas Sektor Energi

1A1 Pembangkit Listrik 122.081,19 116.246,61 109.826,05 129.056,25 138.189,05 | 133.890,79 | 125.035,98 115.639,65
- HSD/IDO 42.046,89 48.919,82 19.094,29 4.045,24 1.798,64 327,92 463,12 62,72
- Natural Gas 66.184,42 55.461,70 81.900,65 124.680,86 136.047,59 133.224,25 124.301,90 115.572,15
- MFO 13.849,88 11.865,09 8.831,11 330,15 342,82 338,62 270,95 4,78
1A2. Industri Manufaktur 38.839,62 41.439,01 44.446,55 47.148,16 46.440,81 48.664,06 55.040,94 56.886,30
- Minyak Tanah 19,53 20,84 22,20 23,55 24,94 19,67 21,97 41,68
- Solar 11.549,05 12.326,46 13.131,74 13.928,40 14.752,21 12.982,58 16,.28,04 20.091,86
- LPG 2.159,88 2.305,27 2.455,87 2.604,86 2.758,93 2.913,11 3.565,38 2.827,50
- Gas 21.406,34 22.352,26 22.949,71 22.647,41 20.861,03 20.477,29 20.086,13 18.367,61
- Listrik (indirect) 14.074,87 15.007,25 16.288,01 17.281,34 14.807,48 12.271,42 14.939,41 15.557,65
1A3. Transportasi 83.688,73 89.311,22 95.186,60 101.008,06 106.995,59 | 123.133,59 | 117.428,64 108.029,46
Transportasi Darat/Road Transport
- Premium 32.916,17 35.131,88 37.427,04 39.697,61 42.045,58 56.565,44 42.482,06 42.945,86
- Pertamax 23.266,14 24.832,27 26.454,56 28.059,46 29.719,08 33.807,16 37.349,42 29.177,39
- Pertamax Dex 780,82 833,38 887,82 941,68 997,38 399,87 1.069,97 1.848,58
- Solar (sdh termasuk solar dim 13.704,41 14.626,90 15.582,47 16.527,81 17.505,37 20.173,49 19.168,14 19.651,29
biosolar)
- BBG 146,68 376,80 651,82 921,36 796,77 830,18 605,01 747,41
Kereta Api
- Solar (sdh termasuk solar dim 1.575,81 1.681,88 1.791,76 1.900,46 2.012,86 2.203,26 2.285,94 2.291,14
biosolar)
- Listrik (indirect) 164,68 164,85 216,32 276,25 305,88 392,16 439,91 450,26
Transportasi Air
- Minyak Diesel 4.070,88 4.344,91 4.628,76 4.909,57 5.199,96 4.420,93 8.136,15 4.983,54
Transportasi Udara
- Avgas 16,28 17,37 18,51 19,63 20,79 23,92 19,43 23,06
- Avtur 2.937,79 3.135,54 3.340,39 3.543,04 3.752,59 4.317,18 5.872,62 5.910,94
1A4a. Bangunan Komersial 36.876,65 37.503,80 41.082,08 46.243,24 45.056,49 46.645,24 49.562,96 49.014,26
- Minyak Diesel 308,18 328,93 350,42 371,68 393,66 452,89 488,39 374,44
- Gas 1.900,68 1.900,68 2.293,78 2.173,21 2.122,68 2.201,72 2.144,93 1.537,67
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- Listrik (indirect) 35.070,22 35.575,77 39.028,10 44.064,65 42.749,04 43.990,64 46.929,65 47.102,15
1A4b. Rumah Tangga 47.325,25 49.869,52 53.745,48 59.122,24 58.439,96 62.722,20 66.475,18 67.783,15

- LPG 14.919,17 15.923,44 16.963,71 17.992,84 19.057,05 21.281,41 20.861,00 22.041,47

- Gas 0,51 0,50 0,50 0,51 0,53 0,53 0,53 0,58

- Listrik (indirect) 32.843,16 34.412,58 37.278,75 41.656,52 39.941,21 41.440,27 45.613,65 45.741,10
1A5. Lain-lain 3.480,45 4.015,28 4.239,85 4.797,93 4.312,56 4.159,81 4.711,81 5.064,09

- Listrik (indirect) 3.480,45 4.015,28 4.239,85 4.797,93 4.312,56 4.159,81 4.711,81 5.064,09

TOTAL ENERGI 332.291,89 338.385,43 348.526,61 387.375,88 399.434,46 | 419.215,71 418.255,50 402.416,91

Sumber Data: Data dioleh dari data PT. UPJB Muara Karang, PT. IP UPJP Priok, PT. Pertamina, BPH Migas, PT. PGN, PT. PLN Disjaya
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Gambar 21 Konsumsi Energi DKI Jakarta

3.2 Energi Industri

Terdapat 2 (dua) pembangkit listrik di DKI Jakarta yaitu PT. PJB UP Muara Karang dan PT.
Indonesia Power UPJP Priok. Jenis bahan bakar utama yang digunakan di kedua pembangkit
tersebut adalah bahan bakar gas dan minyak (HSD, IDO, MFO). Pada tahun 2010 — 2012,
penggunaan bahan bakar di kedua pembangkit listrik tersebut didominasi oleh minyak diesel.

Namun mulai tahun 2013, penggunaan minyak diesel dan MFO berkurang dengan digantikan

menggunakan bahan bakar gas. Hal tersebut dikarenakan telah beroperasinya fasilitas GAS

FSRU milik PT Nusantara Regas dan PHE sebagai supply utama energi primer. Selain itu,
adanvya aksi fuel-switch pada sistem pembangkit tersebut mengikuti kebijakan yang berlaku
untuk mendayagunakan gas alam sebagai strategi ekonomi dan upaya penanggulangan dalam
mengurangi dampak perubahan iklim. Data konsumsi bahan bakar pembangkit DKI Jakarta
dapat dilihat pada Gambar 22 bawabh ini.

PT.studio
cilakiermpatlima

LAPORAN AKHIR| A-70



INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

Konsumsi Energi PJB Muara Karang

_ 500 80 _ _ 900

(0] (0]

£ 450 70 @ £ 800

£ 400 0 2 2 700

~ 350 o« - 600
300 50 500
250 40

400
200 30 200
150 20
100 200
50 10 100 I
0 — - -— - - 0 0

201020112012 2013 2014 2015 2016 2017 20102011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

s MFO s HSD W DO === Gas

Gambar 22 Konsumsi Energi Sektor Industri Energi

3.2.1 Industri Manufaktur

Data aktivitas yang digunakan dalam perhitungan inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta adalah
data konsumsi bahan bakar yang digunakan di industri kecil, menengah dan besar yang ada
di DKI Jakarta. Konsumsi bahan bakar di sektor industri manufaktur meliputi bahan bakar
minyak tanah, solar, minyak diesel, minyak bakar, LPG, dan gas. Data konsumsi energi yang
digunakan dalam perhitungan emisi GRK sektor industri manufaktur didapatkan dari PT.
Pertamina, BPH Migas, PT. PGN, dan PT. PLN.

Data konsumsi BBM untuk industri dan LPG diperoleh dari data penjualan PT. Pertamina yang
sudah terbagi ke dalam jenis BBM setara minyak diesel, kerosene, dan LPG vyang
didistribusikan di wilayah DKI Jakarta berdasarkan segmen kemasan produk 50 kg, dan LPG
Mixed bulk dan data dari BPH Migas. Data yang diperoleh hanya data tahun 2015-2017. Untuk
data BBM sektor industri tahun 2010-2014 menggunakan data hasil interpolasi dari tahun
2015-2017.

Untuk data konsumsi gas diperoleh dari PT. PGN yang berupa jumlah gas yang terdistribusi
pada jaringan dengan klasifikasi pelanggan untuk industri.

Untuk data konsumsi energi listrik, data jumlah energi listrik yang didistribusikan di wilayah
DKl Jakarta sudah diperoleh lengkap dengan pembagian klasifikasi berdasarkan jenis
pelanggan. Data konsumsi listrik tahun 2010 — 2015 diambil dari JDA (Jakarta Dalam Angka)
dimana data konsumsi listrik sudah dipisahkan antara wilayah DKI Jakarta dan Tangerang,
sedangkan data tahun 2016 — 2017 data didapat dari PT PLN Disjaya, dimana data konsumsi
listrik sudah dipisahkan dari wilayah Tangerang.
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Gambar 23 Konsumsi Energi Sektor Industri Manufaktur

Industri manufaktur di DKI Jakarta memiliki share yang kecil dibandingkan dengan sektor
transportasi dan rumah tangga. Penggunaan energi dominan di sektor industri manufaktur
DKI Jakarta adalah gas sebesar 37% kemudian solar-diesel sebesar 25%. Sedangkan
penggunaan listrik PLN (indirect) sebesar 26% dari total penggunaan energi.

3.2.2 Transportasi

Data aktivitas yang digunakan untuk perhitungan emisi GRK di sektor transportasi adalah data
penjualan bahan bakar yang dikeluarkan oleh PT. Pertamina (tahun 2015-2017) dan BPH
Migas . Sedangkan data tahun sebelunya (2010-2014) menggunakan data aktivitas hasil
ekstrapolasi.

3.2.2.1Transportasi Darat

Perhitungan emisi GRK sub-sektor transportasi darat menggunakan data aktivitas berupa
jumlah konsumsi bahan bakar yang digunakan. Data bahan bakar yang dikonsumsi di sub-
sektor transportasi darat di DKI Jakarta diasumsikan dengan jumlah bahan bakar minyak
(BBM) yang dijual atau didistribusikan untuk kendaraan bermotor di DKI Jakarta melalui
stasiun pengisian bahan bakar (SPBU dan SPBG). Terdapat 2 (dua) sumber data yang
digunakan dalam perhitungan inventarisasi emisi GRK sub-sektor transportasi yaitu PT.
Pertamina dan BPH Migas.

PT.studio”
C_"alklje;‘ﬂpa[iima LAPORAN AKHIR | A-T2



INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

Data jumlah volume BBM Pertamina dan BPH Migas yang tersedia terbagi ke dalam jenis
bahan bakar minyak antara lain premium, pertamax, pertamax dex, solar, biosolar, dan BBG.

Data yang sudah dikumpulkan ini belum dapat mempresentasikan data konsumsi BBM di sub-
sektor DKI Jakarta secara menyeluruh dikarenakan data yang disampaikan oleh kedua sumber
masih merupakan data hasil survey (BPH Migas) dan pendataan penjualan yang kurang rinci
dari tiap jenis bahan bakar dan sektor penggunaan dikarenakan adanya angka estimasi (PT.
Pertamina).

Untuk emisi indirect pada sub-sektor transportasi darat belum dapat dihitung dalam laporan
ini dikarenakan jumlah pemakaian kendaraan listrik (electric-vehicle) baik motor maupun
mobil belum tersedia.

3.2.2.2 Kereta Api

Perhitungan emisi GRK sub-sektor transportasi kereta api (railway) menggunakan basis data
aktivitas jumlah konsumsi bahan bakar dan listrik (indirect). Dalam laporan ini, emisi GRK sub-
sektor transportasi kereta api hanya berupa emisi indirect dan emisi direct dimana data
penggunaan listrik didapat dari data PLN Dlisjaya, sedangkan data konsumsi bahan bakar
berupa solar bersumber dari data PT. Pertamina.

3.2.2.3 Transportasi Laut

Perhitungan emisi GRK sub-sektor transportasi laut menggunakan basis data aktivitas jumlah
konsumsi bahan bakar pada transportasi laut/perkapalan. Dalam laporan ini, data konsumsi
bahan bakar untuk sektor transportasi air bersumber dari PT. Pertamina.

3.2.2.4Transportasi Udara

Perhitungan emisi GRK di sub-sektor transportasi udara menggunakan basis data aktivitas
berupa jumlah konsumsi bahan bakar pada moda transportasi udara (pesawat terbang dan
helicopter). Data konsumsi bahan bakar berupa avgas dan avtur yang digunakan didaptkan
dari data PT. Pertamina dan BPH Migas.

Data konsumsi energi berdasarkan jenis energi dan jenis transportasi dapat dilihat pada
Gambar 24 dan Gambar 25 di bawah ini.
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Konsumsi Energi Transportasi (TJ)
2010-2017 DKI Jakarta
(berdasarkan jenis energi)
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Gambar 24 Konsumsi Energi Sektor Transportasi
Konsumsi Energi Transportasi (TJ)
2010-2017 DKI Jakarta
(berdasarkan jenis transportasi)
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Gambar 25 Konsumsi Energi Sektor Transportasi
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3.2.3  Sektor Lain (Komersial, Residensial/Rumah Tangga, dan Lain-lain)
3.2.3.1 Sektor Bangunan Komersial

Perhitungan emisi GRK di sektor bangunan kometsial menggunakan basis data aktivitas
berupa jumlah energy yang dikonsumsi pada bangunan-bangunan komersial di DKI Jakarta.
Data aktivitas di sektor bangunan komersial meliputi data penggunaan minyak diesel, gas dan
listrik. Data-data aktivitas tersebut bersumber dari data PT. Pertamina, PT. PGN, dan PLN
Disjaya. Data listrik yang tersedia di PLN Dlsjaya berupa data penjualan listrik yang sudah
terbagi berdasarkan klasifikasi pelanggan (bisnis, bangunan komersial, hotel, perkantoran,
dll). Gambar 26 di bawah ini menunjukkan perkembangan konsumsi energy pada sektor
bangunan komersial di DKI Jakarta periode tahun 2010 sampai dengan tahun 2017.

Konsumsi Energi Komersial
2010-2015 DKI Jakarta
(berdasarkan jenis energi)

_ 3,00 50,00 "
-
45,00 =
2,50 2
40,00 R
35,00
2,00
30,00
1,50 25,00
20,00
1,00
15,00
10,00
0,50
5,00
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
— - Minyak Diesel ) - Gas — - Listrik (indirect)

Gambar 26 Konsumsi Energi Sektor Bangunan Komersial

3.2.3.2 Sektor Rumah Tangga

Perhitungan emisi GRK di sektor rumah tangga menggunakan basis data aktivitas berupa
jumlah energy yang dikonsumsi pada rumah tangga di DKI Jakarta. Data aktivitas di sektor
rumah tangga meliputi data penggunaan gas, LPG, dan listrik. Data-data aktivitas tersebut
bersumber dari data PT. Pertamina, PT. PGN, dan PLN Dlsjaya. Gambar 27 di bawah ini
menunjukkan perkembangan konsumsi energy pada sektor rumah tangga di DKI Jakarta pada
periode tahun 2010 sampai dengan tahun 2017.

Error! Reference source not found. Gambar 27 Konsumsi Energi Sektor Rumah Tangga
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3.2.3.3 Sektor Lainnya

Sektor lainnya yang dimaksud adalah klasifikasi pengguna energi selain sektor-sektor yang
telah disampaikan sebelumnya. Sebagai contoh adalah pelayanan publik, penerangan jalan
umum, dIl. Penggunaan data aktivitas untuk klasifikasi spesifik sektor ini belum tersedia
sehingga emisi GRK di sektor lainnya belum dapat disampaikan.

3.3 Data Aktivitas Sektor IPPU

Data aktivitas terkait emisi GRK sektor IPPU masih sulit untuk didaptkan dan
diperhitungkan.sehingga pengukuran emisi GRK pada sektor IPPU tidak dilaksanakan pada
Inventarisasi Emisi GRK DKI Jakarta ini. Data industrial process di DKI Jakarta sulit didapatkan
dengan pertimbangan jenis industri yang secara umum berlokasi di DKI Jakarta jumlahnya
sangat sedikit sekali. Sedangkan data other product use yang terkumpul masih berbentuk
jumlah impor produk, sedangkan data yang diperlukan adalah data produk yang dikonsumsi
atau didistribusikan, dengan asumsi produk di pasar habis dipakai di wilayah DKI Jakarta.
Untuk itu diperlukan pengumpulan dan verifikasi data aktivitas berupa data produk yang
mengandung emisi GRK yang didistribusikan di DKI Jakarta (aerosol, pelumas, parafin/wax,
dll).

3.4 Data Aktivitas Sektor AFOLU (Pertanian, Kehutanan dan Penggunaan Lahan Lain)
3.4.1 Data Aktivitas Sektor Pertanian

3.4.1.1 Sub-sektor Peternakan

Data aktivitas untuk data sub sektor peternakan menggunakan data populasi ternak. Data
aktivitas diperoleh dari wali data OPD yaitu Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan dan Pertanian,
serta dari statistik pertanian (Tabel 25).

Tabel 25 Data Aktivitas Sub-Sektor Peternakan

Populasi (ekor)

Jenis Ternak m 2011 2012 2013 2014 2015 m

1 Sapi potong 0 1.691 1.214 2.108 1.165 893 1.371 1.730
2 Sapi perah 3.238 2.728 2.775 2.686 2.638 2.433 2.411 1.897
3 Kerbau 87 192 133 203 257 247 120 58
4 Kuda 194 254 212 184 107 68 290 313
5 Kambing 5.808 7.055 6.248 6.626 5.506 5.688 5.739 4,537
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| 6 | Domba 1.155 929 | 1.450| 184 | 2211 | 2180 | 2267 | 2134
Catatan:

1. Sumber data 2010-2012 dari Statistik pertanian 2014 (Kementerian Pertanian, 2014)

2. Sumber data 2013-2016 dari Statistik pertanian 2017 (Kementerian Pertanian, 2017)

3. Sumber data 2017 dari Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan dan Pertanian DKI

3.4.1.2 Sub-sektor Sumber Agregat dan Emisi Non-CO;

Data aktivitas untuk data sub sektor emisi agregat non CO; menggunakan data luas sawah,
luas panen sawah, jenis tanah, jenis varietas, jumlah penggunaan pupuk organik dan jumlah
penggunaan pupuk sintetis. Data aktivitas diperoleh dari wali data OPD yaitu Dinas Ketahanan
Pangan, Kelautan dan Pertanian, serta dari Kementerian Lingkungan Hidup (Tabel 26).
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Tabel 26 Data Aktivitas Sub-sektor Sumber Agregat dan Emisi Non-CO

--mmmmmmmmmmmmmmmmmmmmm

Luas Sawah 2655 | 1.098 265,5 1.098 265,5 1.098 16,.4 145,9 96.5 110.9
Luas Panen Ha 482,6 | 1.098 | 4344 | 4826 1.098 142,4 | 4826 1.098 316 204 210 1.330 296 104 | 1000 76 71 990 76 70 856 76 34 383
Proporsi | . 336,51 336,51 178,01 | 205,00 0,11 99 0 66.20 0 65.27 0
Panen Irigasi
Proporsi 2878
Panen Non Ha 146,09 146,09 25,99 5,00 5 5 76 4.80 76 4.73 76
Irigasi
Lama
budidaya
padi (umur Hari 100 100 120 100 100 120 100 100 120 100 100 120 100 100 120 100 100 120 100 100 120 100 100 120
tanaman
setahun)
Variet
(gﬂzr:;g) Sfr 0,57 0,57 0,57 0,57 0,57 0,57 0,57 0,57 0,57 0,57 0,57 0,57 057 | 057 | 057 0.57 0.57 0.57 0.57 0.57 0.57 0.57 0.57 0.57
E)l::::ik Ton 2285 0 0 2.285 0 0 2.285 0 0 765 0 0 740 0 0 740 0 0 740 0 0 740 0 0
Application
rate of
organte ROA | 861 - - 8,61 - - 8,61 - - 4,74 - - 5,07 - - 6.38 - - 7.67 - - 6.67 - -
amendment
in fresh
weight
Urea Ton 76,2 439,2 0 76,2 439,2 0 76,2 94 0 33,6 84 0 24,1 | 416 0 20.1 19 0 20.1 28 0 20.1 38.64 | 766
NPK Ton 0 109,8 0 0 109,8 0 0 23,5 0 0 21 0 0 10,4 0 0 7 0 0 7 0 0 85.4 383
ZA Ton 12,7 109,8 0 12,7 0 0 12,7 6,3 0 12,7 17,21 0 12 25,9 0 12.7 0 0 12.7 0 0 12.7 0 0
SP36 Ton 25,4 219,6 0 25,4 219,6 0 25,4 47 0 25,4 42 0 24 20,8 0 25.4 14 0 25.4 14 0 25.4 68.31 | 383
Jneis tanah
(Aluvial/entis | Sfs 1,02 1,02 1,02 1,02 1,02 1,02 1,02 1,02 1,02 1,02 1,02 1,02 1,02 | 1,02 | 102 1.02 1.02 1.02 1.02 1.02 1.02 1.02 1.02 1.02
ol)

Catatan:

1. Sumber data aktivitas dari Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan dan Pertanian

2. Sumber data Skala Faktor varietas ciherang dan jenis tanah entisol bersumber dari KLHK (2012)
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3.4.2 Data Aktivitas Sektor Kehutanan dan Penggunaan Lahan Lain

Data aktivitas untuk sektor kehutanan dan penggunaan lahan lain yang digunakan dalam
perhitungan inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta tahun 2018 ini adalah: (1) untuk data sub
kategori hutan tetap hutan diperoleh dari Dinas Kehutanan, Pertamanan dan Pemakaman
serta BKSDA, dan (2) untuk data sub-kategori non infrastruktur menjadi infrastruktur
diperoleh dari Dinas Bina Marga (Tabel 27).

Tabel 27 Data Aktivitas Sektor Kehutanan dan Penggunaan Lahan Lain

Data 53:35,:: Lahan Kondisi tutupan Cuiasl{a)
aktivitas KLHK [ELETLIDI 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
Hutan Hutan Mangrove
Mangrove NE NE | 134,06 143,53 152,99 157,59 160,56 163,52
Sekunder
sekunder
Hutan Lahan
Kering Hutan Kota NE NE | 170,24 170,32 170,40 170,48 170,24 169,58
Sekunder
Hutan
Mangrove CA Pulau Bokor NE NE 18,00 18,00 18,00 18,00 18,00 18,00
sekunder
Hutan Hutan Mangrove
. Mangrove Sekunder (SM NE NE 14,21 14,21 14,21 14,21 14,21 14,21
L% sekunder Muara Angke)
. 2 Hutan Lahan Vegetasi Hutan
1 = 8 Kering Pantai (SM Pulau NE NE 5,09 5,09 5,09 5,09 5,09 5,09
) Sekunder Rambut)
c .
§ Hutan Lahan \C/:ieptji;:utan
== Kering NE NE 18,69 18,69 18,69 18,69 18,69 18,69
Sekunder Sekunder (SM
Pulau Rambut)
Hutan Vegetasi
Mangrove Mangrove (SM NE NE 22,81 22,81 22,81 22,81 22,81 22,81
sekunder Pulau Rambut)
Hutan Hutan Mangrove
Mangrove Sekunder (TWA NE NE 99,82 99,82 99,82 99,82 99,82 99,82
sekunder Angke Kapuk)
Hutan Lahan
Kering Taman kota NE NE 269,82
Sekunder
5
2%
2 U|’ *OC-"' % Infrastruktur Jalan dan Trotoar NE NE 13,13 1,34 0,22 2,25 13,13 48,85
- © :
58
-8
€
Catatan:

1. Sumber data FL-FL dari Dinas Kehutanan, Pertamanan dan Pemakaman; BKSDA
2. Sumber data L-SL dari Dinas Bina Marga

3.5 Data Aktivitas Sektor Limbah

Sesuai dengan metodologi yang digunakan dalam penghitungan tingkat emisi GRK, data
aktivitas diklasifikasikan berdasarkan kategori sumber emisinya, yang mencakup data
pengolahan sampah padat DKI Jakarta di TPST Bantar Gebang, pengelolaan sampah padat
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secara biologi (komposting), pengelolaan sampah padat secara insinerasi dan pembakaran
secara terbuka (open burning), dan pengelolaan limbah cair domestik dan industri.

3.5.1 Pengolahan Limbah Padat Domestik

Data yang diperlukan dalam perhitungan emisi GRK dari limbah padat domestik di DKI Jakarta
adalah data limbah padat yang ditimbun di TPA (TPA Bantar Gebang), pemanfaatan gas
metana (biogas) di TPA dan limbah padat domestik yang dikomposkan. Data sampah yang
terangkut ke TPA Bantar Gebang diperoleh dari Dinas Kebersihan Provinsi DKI Jakarta.

Pengelolaan sampah padat domestik di DKI Jakarta pada tahun 2017 terdiri dari:

a. penimbunan di TPA, biasanya sampah yang tidak tertangani oleh kegiatan 3R dan
pengomposan ditimbun di TPA Bantar Gebang

b. 3R, biasanya meliputi sampah plastik dan kertas untuk didaur ulang

c. pengkomposan sampah organik, meliputi sampah sisa makanan dan sampah taman
diproses secara biologi

d. Insinerasi, baru dilakukan pada tahun 2017 di Kepulauan Seribu.

Pengelolaan sampah di DKI Jakarta umumnya dilakukan oleh Dinas Kebersihan, sehingga data
mengenai jumlah sampah yang diangkut ke TPA, jumlah sampah yang dikomposkan dan
jumlah sampah yang diolah secara 3R sebagian didapat dari data Dinas Kebersihan DKI
Jakarta, dan data hasil survey ITB kerjasama dengan JICA dan BLHD DKI Jakarta (2015).
Sedangkan data terkait pengelolaan sampah disapat selain dari Dinas Kebersihan juga didapat
dari hasil survey di TPA Bantar Gebang. Gambar 28 di bawah ini menunjukkan perkembangan
data aktivitas (jumlah sampah diolah) berdasarkan jenis/fasilitas pengolahan.

2.500 —
3R
B Pengomposan
2.000 B Sampah di TPA
1.500
oo
G)
1.000
500
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

Gambar 28 Jumlah Sampah yang Dioleh Berdasarkan Jenis Fasilitas Pengolahan
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Dalam pelaporan inventarisasi emisi GRK, pengelolaan sampah padat 3R tidak dilaporkan
dalam inventarisasi emisi karena pengelolaan ini tidak melepaskan emisi GRK. Yang
dilaporkan dalam kegiatan inventarisasi emisi GRK hanya kegiatan dari pengelolaan sampah
secara biologi (pengomposan) dan penimbunan sampah di TPA.

Limbah padat domestik (municipal soid-waste)/sampah kota di DKI Jakarta berasal dari
daerah pemukiman, taman , pasar, area komersial, dan lain-lain.pengelolaan sampah
domestic di DKI Jakarta 90% masuk ke TPA/landfill. Sisanya diproses melalui pengomposan,
didaur ulang (recycle), dan pembakaran terbuka (open burning). Dikarenakan sampah yang
dibakar relatif kecil dan sulit diidentifikasi sehingga pengolahan secara open burning tidak
termasuk dalam inventarisasi ini.

Pada tahun 2017 diperoleh data sampah yang ditimbun di TPA Bantar gebang sebesar 2.622
Gg, sampah yang dikomposkan mengalami penurunan menjadi hanya 0,12 Gg yang berasal
dariluar wilayah TPA karena proses pengomposan di dalam TPA Bantar Gebang menggunakan
bahan baku sampah tahun sebelumnya.

Gas metana yang dihasilkan dari sampah organik yang ditimbun di TPA Bantar Gebang telah
dimanfaatkan untuk bahan bakar gas engine untuk membangkitkan listrik. Pemanfaatan gas
metana (recovery landfill gas) tersebut telah dilakukan sejak tahun 2011. Tahun 2017 gas
landfill yang dimanfaatkan mengalami penurunan menjadi sebesar 3 juta m3.

Data aktivitas terkait pengelolaan limbah padat domestik disajikan dalam Tabel 28 di bawah

ini.
Tabel 28 Data Aktivitas Pengelolaan Limbah Padat Domestik Tahun 2010 — 2017
Pengomposan sampah Insinerasi

Timbulan Sampah di TPA LFG Recovery yang dikomposkan 3R Kep.
sampah= (Ggram) Seribu

Tanhu 0,6923 Di Bank m3sampah

kg/org/hari Diti Di
g/org/hari Masuk itimbu Volur;nes % CHa i dalam Wilaya Sam!)ah yang
(Ggram) n (m3) TPST h di dibakar
Wilayah

2010 2.436 1.873 1.873

2011 2.464 1.888 1.533 13.565.171 | 49,11 52,39 5,81 8,75

2012 2.492 1.921 1.567 29.129.093 | 53,51 52,39 5,81 8,75

2013 2.519 2.063 1.708 22.275.242 | 45,44 52,39 5,81 8,75

2014 2.546 2.067 1.713 17.694.774 | 48,14 52,39 5,81 8,75

2015 2.573 2.343 1.989 12.087.572 | 40,74 52,39 2,45 2,21

2016 2.597 2.402 2.047 10.093.693 | 34,66 52,39* 0,21 3,34

2017 2.622 2516 | 2243 | 3.945.899 | NA Tidak ada 0,12 2,61 6.949

sampah baru
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Tingkat emisi GRK yang dihasilkan dari sektor limbah bergantung pada karakteristik sampah.
Karakteristik tersebut terdiri dari komposisi sampah, kandungan bahan kering (dry matter
content) dan DOC (degradable organic carbon). Pada laporan inventarisasi ini, karakteristik
lokal seperti komposisi sampah dan dry matter content digunakan untuk menghitung tingkat
emisi GRK, sedangkan karakteristik DOC sampah menggunakan nilai default IPCC2006.

Komposisi dan dry matter content sampah Padat yang ditimbun di TPA diambil dari hasil
studi/survey sampah padat di TPA Bantar gebang yang dilakukan oleh JICA (2015). Sampah
yang masuk ke TPA Bantar Gebang terdiri dari sampah sisa makanan (57,36%), plastic (9,43%),
kertas (9,25%), sampah taman (8,88%), dan lain-lain. Komposisi sampah padat hasil
studi/survey disajikan pada Tabel 29.

Tabel 29 Komposisi Sampah Padat yang Ditimbun di TPA Bantar Gebang

Komponen %-masa (basah)
Sisa Makanan 57,36
Kertas 9,25
Nappies 7,16
Taman 8,88
Kayu 0,94
Tekstil 4,95
Karet dan Kulit 0,45
Plastik 9,43
Logam 0,34
Kaca 0,68
Lain-lain (anorganik) 0,56

Sumber: Studi JICA (2015)

Untuk mengkoreksi parameter DOC (Degradable Organis Carbon) default IPCC 2006
diperlukan data material kering dari komponen sampah yang mengandung material organik.
Komponen sampah tersebut meliputi sisa makanan, kertas, nappies, sampah taman, kayu dan
tekstil. Fraksi material kering dalam komponen-komponen sampah tersebut disajikan pada
Tabel 31.
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Tabel 30 Dry Matter Content Sampah di TPA Bantar Gebang

%-masa Dry-Matter Content
Komponen
Kemarau Hujan Rata-rata
Sisa Makanan 26,73 19,64 23,18
Kertas 58,10 42,84 50,47
Nappies 21,24 18,94 20,09
Taman 52,56 42,94 47,75
Kayu 75,91 36,56 56,23
Tekstil 71,48 45,23 58,25

Sumber: Studi JICA (2015)

3.5.2 Pengolahan Limbah Cair Domestik

Data yang diperlukan dalam perhitungan tingkat emisi GRK dari limbah cair domestik di DKI
Jakarta adalah data Total Organics in Wastewater (TOW), tipe/jenis pengolahan limbah cair
domestik, dan total nitrogen dalam limbah cair domestik.

TOW dan total nitrogen diperkirakan dari jumlah penduduk dan konsumsi protein penduduk
DKI Jakarta. Dari Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi DKI Jakarta 2017 (BPS), tahun 2017
jumlah penduduk DKI Jakarta sekitar 10.350.023 jiwa. Konsumsi protein rata-rata penduduk
DKI Jakarta sebesar 68,44 gram/orang/hari (Konsumsi Kalori dan Protein Penduduk Indonesia
dan Provinsi, Susenas Maret 2017).

Tabel 31 Jumlah Penduduk dan Konsumsi Protein Tahun 2010 - 2017

Tahun Penduduk *(orang) Protein? (Kg/kap/tahun)
2010 9.640.400 21,60
2011 9.752.100 22,39
2012 9.862.100 21,73
2013 9.969.900 21,24
2014 10.075.300 22,95
2015 10.181.091 21,89
2016 10.277628 22.01
2017 10.374.235 24.98

Sumber: Diolah dari data BPS

Pengelolaan atau pembuangan limbah cair di DKI Jakarta meliputi pengelolaan sendiri (seperti
septic-tank), disalurkan ke pengelolan terpusat dan disalurkan ke sungai/laut atau tanah.
Berdasarkan data dari Statistik Kesejahteraan Rakyat Propinsi DKI Jakarta 2017 pengelolaan
atau pembuangan limbah cair di DKI Jakarta 94,83% menggunakan septic-tank (termasuk
IPAL) dan 5,17% dibuang ke sungai/laut atau tanah. Data-data yang berkaitan pengolahan
limbah cair terpusat diperoleh dari PD PAL JAYA dan Dinas Sumber Daya Air. Data-data
tersebut di sajikan pada Tabel di bawah.
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Tabel 32 Pengelolaan Limbah Cair Domestik PD PAL JAYA Tahun 2010 - 2017

Unit Pengelolaan Data dan Informasi

Waduk Setiabudi Jumlah penduduk terlayani : 596,516 orang
Volume : 9.292.405,52 m3/tahun

Jenis limbah cair: blackwater dan greywater
BODinlet waduk barat : 81,35

BODoutlet waduk barat : 55,78

BODinlet waduk timur : 107,19

BODoutlet waduk timur : 48,32

Faktor emisi : 0,18 (Aerobik)

IPLT Duri Kosambi Jumlah penduduk terlayani : 167.773 orang
Volume : 50.332 m3

BODoutlet : 67,48 mg/I

Jenis limbah cair: blackwater

IPLT Pulo Gebang Jumlah penduduk terlayani : 144,433 orang
Volume : 43.330 m3

BODoutlet : 137,5 mg/I

Jenis limbah cair: blackwater

Tabel 33 Pengelolaan Limbah Cair Domestik Dinas Sumber Daya Air Provinsi DKI Jakarta
2017
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Unit Pengelolaan

Data dan Informasi

Sistem waduk

Waduk Melati (7 I/detik) dengan sistem Bio-Activator

Waduk Grogol 1 (400 m3/hari) dengan sistem Rotary Biological Contactor?
Waduk Grogol 2 (400 m3/hari) dengan sistem Bio-Activator!

Waduk Sunter Selatan sisi barat (400 m3/hari) dengan system Bio-Activator?
Waduk Tomang dengan sistem surface aerasit

Pulau untung jawa kepulauan seribu (400 m3/hari) dengan sistem® blivet (RBC
yang dilengkapi dengan blower) 1998, 2 Sistem Bio-Activator (200 m3 /hari) tahun
2003!

IPAL Komunal black and
grey water

IPAL Malaka Sari kelurahan malaka sari kecamatan duren sawit jakarta sistem: 1
Anaerob aerob melayani 468 KK.

Sanimas?

Reguler (APBD atau APBN) ada 4 lokasi di 2013, di RW 9 Lenteng Agung kompleks
dinas kebersihan, kecamatan Jagakarsa Jakarta Selatan

Sanimas IDB (Islamic Development Bank), sudah terbangun 8 Titik s.d tahun 2016

MCK++ (biodigester dan
sludge recovery)?!

CSR dari PT ANTAM logam mulia di Pulo Gadung, 1 Titik Kelurahan Bale Kambang
Kramat Jati

Petojo Utara (2009) kapasitas 200 KK sekitar 200 m3/hari, replikasi 2010 dan 2011

Biogas?!

Biogas kelurahan Cipinang kecamatan Pulo Gadung CSR dari PT ANTAM

Pemanfaatan biogas kotoran sapi untuk memasak 1 KK di Pondok Rangon kec
Ciracas Jakarta Timur dari dinas KPKP

Biogas Limbah industri
tempe tahu!

IPAL KOPTI Semanan Grogol Petamburan dari PUPR mengolah 500 limbah 500
pengrajin ditambah 120 KK air limbah domestik tahun 2015-2016

Kemen LH untuk KOPTI di gang 100 kelurahan Tanjung Barat Jagakarsa Jakarta
Selatan, sudah dipakai 1 KK tahun 2009

Pengolahan limbah RPH
(Rumah Potong Hewan)?

Darma Jaya Kecamatan Cakung Jakarta Timur untuk menghasilkan biogas

Sumber: Dinas Sumber Daya Air Provinsi DKI Jakarta
Belum ada data tahun 2017

3.5.3 Pengolahan Limbah Cair Industri

Untuk limbah cair industri, dikarenakan kesulitan dalam pengumpulan data dan identifikasi,
maka tingkat estimasi emisi GRK yang dihasilkan dari kegiatan pengolahan limbah cair industri
tidak dilaporkan dalam laporan inventarisasi emisi GRK ini.
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BAB IV
DAN SERAPAN GAS RUMAH KACA

ANALISA DAN EVALUASI HASIL PERHITUNGAN TINGKAT EMISI

Hasil inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta berdasarkan sektor dari tahun 2010 sampai dengan

2017 menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan emisi GRK. Pada tahun 2010 tingkat

emisi GRK sebesar 36,1 juta ton CO;-e, dan pada tahun 2017 meningkat menjadi sebesar 48,3

juta ton CO-e. Perkembangan tingkat emisi GRK DKI Jakarta dari tahun 2010 sampai dengan

tahun 2017 dapat dilihat pada Tabel 34 dan Gambar 29 di bawah ini.

Tabel 34 Emisi dan Serapan GRK DKI Jakarta, 2010-2017 (ribu ton CO;-e)

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
AFOLU 30,92 31,59 23,46 14,45 12,30 10,73 11,26 9,45
Direct (kecuali = ¢ 10905 783100 10.201,01 10.724,63 11.162,79 12.437,98 12.084,56 11.990,96
industri energi)
Industri Energi 7.917,96  7.672,74  6.704,25 7.327,47 7.799,69  7.531,48 7.03527  6.494,64
(pembangkit)
Indirect
(penggunaan 17.364,55 19.271,87 22.186,94 25.668,21 23.827,11 25.648,79 27.439,00 27.751,02
listrik Jamali)
Limbah 1.769,96 1.840,27 1.671,52 1.762,26 1.822,75 1.886,86  1.959,52 2.065,02
Total 36.092,67 36.647,47 40.788,09 45.497,02 44.624,63 47.515,84 48.529,61 48.311,10
30,00 60,00
¢ ¢
o~ . ] o
o _ _ o
C 25,00 -+ 50,00 ©
c M c
3 —/ 8
£ 200 ———— 1| — 40,00 £
— —— :
15,00 - 30,00 ;3
10,00 -+ 20,00
5,00 —+ 10,00
m AR M VS WA P PRI WA WA
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
I AFOLU FEZ73 Industri Energi (pembangkit)
s Direct (kecuali industri energi) C—Indirect (penggunaan listrik Jamali)
. Limbah e Total emisi (sudah dikurangi serapan)

Gambar 29 Total Emisi dan Serapan GRK DKI Jakarta

Dari hasil analisis inventarisasi sektor energi, untuk emisi direct cenderung mengalami

peningkatan tiap tahun, hanya terdapat beberapa sektor (pembangkit listrik). Sedangkan

emisi indirect ada kecenderungan mengalami penurunan tingkat emisi GRK pada tahun 2013,

namun setelah tahun 2013 kembali mengalami peningkatan emisi GRK.
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4.1 Tingkat Emisi GRK Sektor Energi

4.1.1 Tingkat Emisi GRK Direct Sektor Energi

Hasil perhitungan inventarisasi emisi GRK direct berdasarkan sektor di DKI Jakarta pada
2010 sampai dengan tahun 2017 dapat dilihat pada Gambar 30 Tingkat Emisi GRK Direct

Sektor Energi DKI Jakarta Tahun 2010-2017

. Sumber penghasil emisi GRK terbesar di DKI Jakarta berasal dari sektor transportasi. diikuti
sektor industri energi yang berasal dari pembangkit listrik. Pada tahun 2011 terjadi penurunan
tingkat emisi GRK sebesar -7% terhadap tahun 2010. Hal tersebut dikarenakan adanya
penurunan konsumsi energi di sektor transportasi dan pembangkit listrik sebagai
penyumbang emisi GRK terbesar di sektor energi. Hasil perhitungan inventarisasi emisi GRK
direct DKI Jakarta berdasarkan sektor pada tahun 2010-2017 dapat dilihat pada Tabel Tabel 35

dan Gambar 30 di bawah ini.

Tabel 35 Tingkat Emisi GRK Direct Sektor Energi DKI Jakarta, 2010-2017 (ribu ton COze)

Direct Emission GRK (ribu ton CO,-e)
Kategori 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
1.A.1 Industri Energi 7.918 7.673 6.704 7.327 7.800 7.531 7.035 6.495
1.A.2 Industri Manufaktur 2.198 2.319 2.422 2.473 2.444 2.300 2.576 2.707
1.A.3 Transportasi 5.737 4.374 6.552 6.963 7.365 8.842 8.032 7.776
1.A.4.a Komersial 130 131 155 150 149 158 157 114
1.A.4.b Residensial 943 1.007 1.073 1.138 1.205 1.138 1.319 1.394
1.A.5. Lain-lain - B B B B B B B
Total Sektor Energi 16.927 15.504 16.906 18.052 18.962 19.969 19.120 18.486
Direct Emission
10.000 25.000
9.000
8.000 20.000
g 7.000
S 6.000 15.000
© 5000
2 4.000 10.000
£ 3.000
2.000 5.000
1.000
0 0
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
[ ] 1.A.1 - Emisi Industri Energi — 1.A.2 - Emisi Industri Manufaktur — 1.A.3 - Emisi Transportasi
— 1.A.4.A - Emisi Bangunan Komersial 1.A.4.B - Emisi Residensial s TOtal Emisi Energi
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Gambar 30 Tingkat Emisi GRK Direct Sektor Energi DKI Jakarta Tahun 2010-2017

4.1.2 Tingkat Emisi GRK Indirect Sektor Energi

Perkembangan emisi GRK indirect sektor energi DKl Jakarta mengalami kenaikan tiap
tahunnya di tiap sektor baik sektor industry manufaktur, transportasi (kereta api), komersial,
rumah tangga, dan sektor lain-lain), hanya pada tahun 2014 saja yang mengalami penurunan
sebesar -7% dibanding tahun 2013. Tingkat emisi GRK indirect terbesar terdapat pada sektor
komersial, diikuti oleh sektor rumah tangga kemudian industri manufaktur. Sedangkan
tingkat emisi GRK indirect terendah yaitu pada sektor transportasi. Hal tersebut dikarenakan
data yang tersedia hanya berupa penggunaan listrik pada transportasi kereta api, sedangkan
moda transportasi berbasis listrik lainnya datanya tidak tersedia. Tingkat emisi GRK indirect
total pada tahun 2010 sebesar 17.365 ribu ton CO»-e dan meningkat menjadi sebesar 27.751
ribu ton CO,-e pada tahun 2017. Rangkuman hasil perhitungan emisi GRK indirect sektor
energi DKl Jakarta dapat dilihat pada Tabel 36 dan Gambar 31 di bawah ini.

Tabel 36 Tingkat Emisi GRK Indirect Sektor Energi DKI Jakarta, 2010-2017 (ribu ton COe)

Indirect Emission GRK (ribu ton CO,-e)

Kategori 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
Industri Manufaktur 2.854 3.243 3.724 4.104 3.455 3.078 3.639 3.790
Transportasi (Kereta Api) 33 36 49 66 71 98 107 110
Komersial 7.111 7.688 8.922 10.465 9.975 11.034 11.433 11.475
Rumah Tangga 6.660 7.437 8.522 9.893 9.320 10.395 11.112 11.143
Lain-lain 706 868 969 1.140 1.006 1.043 1.148 1.234
Total Emisi Indirect 17.365 19.272 22.187 25.668 23.827 25.649 27.439 27.751
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Indirect Emission
14.000 30.000
12.000 /\/ - 25.000
10.000
g - 20.000
8 8.000
© - 15.000
2 6.000
=}
o - 10.000
= 4.000
0 -0
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
Industri mmmmm Transport (Kereta Api) s Komersial
mmmmm Rumah Tangga Lain-lain @ Total Emisi Indirect

Gambar 31 Tingkat Emisi GRK Indirect Sektor Energi DKI Jakarta Tahun 2010-2017

4.2 Tingkat Emisi GRK Sektor IPPU

Tingkat emisi GRK sektor IPPU di Provinsi DKI Jakarta pada Laporan kegiatan Inventarisasi dan
Penyusunan Profil Emisi Gas Rumah Kaca Provinsi DKI Jakarta tahun 2018 tidak dapat dihitung
(NE) dikarenakan data aktivitas dari kegiatan sektor ini tidak tersedia.

4.3 Tingkat Emisi GRK Sektor Sektor Pertanian, Kehutanan dan Penggunaan Lahan Lain
4.3.1 Tingkat Emisi GRK Sektor Pertanian

4.3.1.1 Tingkat Emisi GRK Sub-Sektor Peternakan

Berdasarkan hasil perhitungan invetarisasi sub-sektor peternakan diperoleh tingkat emisi
pada tahun 2017 yaitu CH4 dari hasil fermentasi enteric yaitu sebesar 5,02 ribu ton CO;-e, CHa4
dari pengelolaann kotoran ternak sebesar 1,32 ribu ton CO;-e, dan NO langsung dari
pengelolaan kotoran ternak sebesar 0,06 ribu ton CO;-e, N,O tidak langsung dari pengelolaan
kotoran ternak sebesar 2,83 ribu ton CO-e. Hasil perhitungan emisi GRK dari sub-sektor
peternakan dapat dilihat pada Tabel 37.

Tabel 37 Inventarisasi Sub-Sektor Peternakan

e 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
Ribu ton COz-e

Emisi CHa dari fermentasi 5, 505 635 5,80 654 568 514 5,53 5,02
enterik
Emisi CHa dari pengelolaan ) 515 187 188 1,8 1,79 1,65 1,65 1,32
kotoran ternak
Emisi N2O langsung dari 302b 0,06 007 0,07 007 006 0,06 0,06 0,06
pengelolaan kotoran ternak
Emisi N20 tidak langsung
dari pengelolaan kotoran 3C6 2,99 3,57 3,31 3,563 3,21 2,98 3,20 2,83
ternak
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4.3.1.2 Tingkat Emisi GRK Sub-Sektor Emisi Agregat Sumber-Sumber Non CO;

Berdasarkan hasil perhitungan invetarisasi sub-sektor emisi agregat sumber-sumber non-CO;
dari penggunaan pupuk urea yaitu sebesar 0,10 ribu ton CO,-e, CHs dari budidaya padi
sebesar 0,45 ribu ton CO;-e, N2O langsung dari tanah yang dikelola sebesar 4,93 ribu ton CO;-
e, N0 tidak langsung dari tanah yang dikelola sebesar 1,25 ribu ton CO-e. Hasil perhitungan
emisi GRK dari sub-sektor emisi agregat sumber-sumber non-CO; dapat dilihat pada Tabel 38.

Tabel 38 Inventarisasi Sub-Sektor Emisi Agregat Sumber-Sumber Non-CO;

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
K i K 1P
ategori dan Kode IPCC Ribu ton COs-e
Emisi CO; dari
penggunaan pupuk 3C3 0,38 0,38 0,12 0,09 0,05 0,03 0,04
urea
Emisi CHa dari 3c7 1,76 1,50 1,64 1,52 1,26 1,01 0,89
budidaya padi
Emisi N2O langung
dari tanah yang 3C4 14,77 14,24 12,17 4,55 4,16 3,89 3,94
dikelola
Emisi N2O tidak
langung dari tanah 3C5 3,76 3,65 3,22 1,18 1,09 1,03 1,04
yang dikelola

2017

0,10

0,45

4,93

1,25

4.3.2 Tingkat Emisi GRK Sektor Kehutanan dan Penggunaan Lahan Lain

4.3.2.1 Simpanan Karbon di Lanskap Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta

Nilai simpanan karbon total di lanskap hutan kota Provinsi DKI Jakarta dihitung berdasarkan
nilai rata-rata simpanan karbon dari tiga lokasi yang dianggap mewakili setidaknya 50% dari
luas total hutan kota di DKI Jakarta, yaitu hutan kota Universitas Indonesia (55,40 Ha), hutan
kota Srengseng (15 Ha), dan hutan kota Buperta Cibubur (27,33 Ha). Berdasarkan pendekatan
tersebut, diketahui bahwa total simpanan karbon di lanskap hutan kota provinsi DKI Jakarta
adalah sebesar 98,22 tC/ha dengan kandungan biomassa sebesar 208,98 t/ha.

Simpanan karbon terbesar yaitu berasal dari carbon pools AGB yaitu sebesar 77,29% atau
sebesar 75,92 tC/ha. Sisanya, sebesar 19,29% atau 18,94 tC/ha adalah berasal dari biomassa
dibawah permukaan; 0,73% atau sebesar 0,72 tC/ha berasal dari serasah. Jumlah total
kandungan biomassa dan simpanan karbon pada masing-masing kolam karbon (carbon pools)
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 39 dan Gambar 32 dibawah ini.

Tabel 39 Biomassa dan Simpanan Karbon di Lanskap Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta
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Carbon Pools
Biomassa (t/ha) Karbon (tC/ha)
No Hutan Kota
AGB’ BGB Serasah Kayl{ AGB’ BGB Serasah Kaylf
Mati Mati
1 | Hutan Kota Ul 160,62 | 40,13 1,15 5,17 75,49 18,86 0,54 2,43
2 | Hutan Kota Srengseng 165,17 | 41,27 1,20 11,53 77,63 19,40 0,56 5,42
3 E'il;)tj;ur Kota  Buperta | ;o078 | 39,51 2,23 0,17 74,63 | 1857 | 1,05 0,08
Rata-rata 161,53 | 40,30 1,53 5,62 75,92 | 18,94 0,72 2,64
Persentase (%) 77,29% | 19,29% | 0,73% 2,69% | 77,29% | 19,29% | 0,73% | 2,69%
Total 208,98 98,22

Sumber: Yungan A (2008)

Simpanan Karbon di Lanskap Hutan Kota Provinsi

DKI Jakarta
2,69%
0,73% 3 = AGB
u BGB
Serasah
u Kayu Mati

Sumber: Yungan A (2018)
Gambar 32 Persentase Simpanan Karbon di Lanskap Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta

Seperti ditampilkan Tabel 39 diatas, dapat dilihat bahwa carbon pool terbesar untuk lanskap
hutan kota di provinsi DKI Jakarta terdapat pada AGB yaitu sebesar 77,29% atau sebesar 75,92
tC/ha untuk serapan karbonnya, dan 161,53 t/ha untuk biomasanya. Dari nilai ini dapat dilihat
bahwa carbon pool AGB memiliki peran penting dal serapan karbon pada lanskap hutan.
Meski serapan karbon cenderung berbeda tergantung pada jenis ekosistem hutannya, namun
sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa proporsi carbon pool terbesar berada pada
AGB (Krisnawati et al, 2014; Maulana, 2010; Virni Budi Arifanti et. al., 2014).

Pada AGB, pohon merupakan penyerap karbon paling banyak pada keseluruhan hutan kota
yang diamati pada studi ini. Hal ini dikarenakan batang pada pohon memiliki alokasi biomasa
terbesar dari biomasa total pada suatu pohon, sedangkan yang paling kecil dimiliki oleh daun
dan tangkai (Yusuf et al. 2014). Tuah N, Sulaeman R, Yoza D (2017) dan Lumbantobing R (2013)
menambahkan bahwa, hubungan antara diameter pohon juga berkorelasi positif yaitu
semakin tinggi berat jenis dan diameter, maka kandungan biomassa yang tersimpan pada
pohon tersebut akan semakin besar. Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian lainnya yaitu,
Uthbah Z, Sudiana E, Yani E (2017); Tuah N, Sulaeman R, Yoza D (2017); Anggraini SM (2015);
Lumbantobing R (2013); Yamani A (2013); Niapele S (2013); Chanan M (2012); Syam’ani et al.
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(2012); Basuki et al. (2009); Samalca (2007); Hairiah K, Rahayu S (2007); Adinugroho WC,
Sidiyasa K (2006); Chave et al. (2005); Handayani K (2003); Hendra S (2002); Ketterings et al.
(2001); dan Brown S (1997) yang mengemukakan ada korelasi positif antara diameter dan
biomassa.

Sebaran biomasa terbesar kedua berada pada BBG yaitu sebesar 19,29% atau sebesar 18,94
tC/ha atau 40,30 t/ha. Dalam menghitung BBG yang digunakan adalah dengan menggunakan
pendekatan rasio akar pucuk dengan nilai yang digunakan adalah 0,25 untuk hutan lahan
kering berdasarkan IPCC (2006) yang mengacu pada Mokany (2006). Mokany (2006)
menyebutkan bahwa rasio akar pucuk merupakan salah satu indikator yang dapat
mengestimasi proses fisiologi terkait dengan alokasi karbon, terutama dalam mengestimasi
biomasa bawah permukaan dari biomasa permukaan.

Carbon pool lain tersebar pada kayu mati sebesar 2,69% atau sebesar 2,64 tC/ha untuk karbon
dan 5,62 t/ha untuk biomasanya. Carbon pool terbesar untuk kayu mati berada pada hutan
kota Srengseng. Pada hutan kota tersebut tercatat serapan karbon sebesar 5,42 tC/ha.
Sementara itu untuk alokasi carbon pool terkecil ada pada serasah yaitu sebesar 0,73% atau
memiliki serapan karbon sebesar 0,72 tC/ha dan untuk biomasa sebesar 1,53 t/ha.

Apabila dilihat dari lokasinya simpanan karbon tertinggi dimiliki oleh hutan kota Srengseng.
Sementara simpanan karbon yang terbesar selanjutnya dimiliki oleh hutan kota Ul dan
simpanan karbon terendah dimiliki oleh hutan kota Cibubur. Nilai simpanan karbon di hutan
kota Srengseng mencapai 103,01 tC/ha dengan kandungan biomassa sebesar 219,17 t/ha.
Tingginya simpanan karbon pada hutan kota Srengseng dikarenakan kondisi vegetasi
Srengseng yang tutupannya mencapai 92,33% dari luas hutan kota Srengseng setelah
dikurangi badan airnya. Sementara untuk Hutan Kota Ul tutupan vegetasinya hanya (74,60%)
meskipun hutan kota Ul merupakan hutan kota dengan luasan terbesar diantara ketiga hutan
kota lainnya. Perbedaan persentase ini dikarenakan hutan kota Ul memiliki badan air yang
cukup luas pada kawasannya. Meski sama-sama memiliki badan air namun luas badan air
pada hutan kota Srengseng tidak seluas pada hutan kota Ul. Selain itu, pada hutan kota Ul
ditemukan beberapa bangunan permanen di sepanjang badan airnya.

Meski demikian serapan karbon pada hutan kota Ul masih lebih tinggi daripada serapan
karbon pada hutan kota Buperta Cibubur. Untuk hutan kota Ul serapan karbonnya sebesar
97,32 tC/ha dengan kandungan biomassa sebesar 207,07 t/ha. Sementara untuk hutan Kota
Buperta Cibubur serapannya sebesar 97,32 tC/ha dengan kandungan biomassa sebesar
207,07 t/ha. Hutan kota Cibubur merupakan hutan kota dengan persentase tutupan vegetasi
terendah, yaitu sebesar (71,08%).

4.3.2.2 Emisi/Serapan GRK
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Emisi/serapan GRK sektor kehutanan dan penggunaan lahan lainnnya tahun 2017 di Provinsi
DKl Jakarta dirangkum menggunakan format IPCC Guideline 2006 seperti yang
dipresentasikan pada Tabel 40 dibawah ini. Untuk menyesuaikan ke dalam IPCC 2006 kawasan
hutan di DKI Jakarta diklasifikasikan ke dalam beberapa tutupan lahan, yaitu hutan mangrove
sekunder untuk kawasan konservasi, hutan produksi, dan hutan lindung yang berupa kawasan
mangrove; hutan lahan kering primer untuk hutan kota, taman kota, hutan pantai, dan hutan
campuran sekunder.

Tabel 40 Emisi/Serapan GRK dari Sektor Kehutanan dan Penggunaan Lainnya Tahun 2017
di Provinsi DKI Jakarta

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
Ribu ton CO,-e

Hutan tetap Hutan (FL-FL)  3Bla NE NE (4,75) (4,87) (,.00) (5,06) (5,10)
Non-

Pemukiman/Infrastruktur

menjadi 3B5b NE NE (0,00) (0,00) (0,00) (0,00) (0,00)
Pemukiman/Infrastruktur

(L-SL)

Kategori dan Kode IPCC

2017

(6,50)

(0,00)

Berdasarkan hasil kuantifikasi seperti ditampilkan pada tabel diatas, pada tahun 2017, sektor
kehutanan dan penggunaan lahan lainnya di Provinsi DKI Jakarta menyerap emisi GRK sebesar
(6,5 ribu ton CO;-e). Sektor kehutanan merupakan sumber serapan emisi GRK utama di
Provinsi DKI Jakarta yaitu sebesar (6,5 ribu ton CO;-e) dan sektor penggunaan lahan lainnya
adalah sebesar (0,00 ribu ton CO;-e). Serapan tiga terbesar emisi GRK dari sektor kehutanan
ini yaitu berasal dari hutan mangrove (64,72%), hutan kota (12,37%), dan Taman Kota
(21,06%).

Dari Tabel 40 di atas, tidak ada emisi yang terjadi/ditimbulkan dari sektor kehutanan dan
penggunaan lahan lainnya di provinsi DKI Jakarta pada tahun 2017. Kehilangan stok karbon
akibat aktifitas (i) pemanenan kayu bulat; (ii) pengambilan kayu bakar dengan penebangan;
(iii) pengambilan kayu bakar tanpa penebangan (bagian-bagian pohon seperti cabang/
ranting-ranting di lantai hutan) di lanskap hutan kota hampir tidak terjadi sama sekali.
Larangan terhadap berbagai kegiatan yang mengakibatkan perubahan dan atau penurunan
fungsi hutan kota, seperti merambah hutan kota, menebang, memotong, mengambil, dan
memusnahkan tanaman dalam hutan kota diatur didalam PP 63/2002 pasal 26 ayat (1) dan
ayat (2); dan Permenhut 71/2009 pasal 38 ayat (1) dan ayat (2). Demikian juga halnya didalam
kawasan hutan konservasi seperti di (i) CA Pulau Bokor; (ii) SM Muara Angke; (iii) SM Pulau
Rambut; dan (iv) TWA Angke Kapuk dimana hampir sebagaian besar tutupan vegetasi
didominasi oleh mangrove. Kehilangan stok karbon akibat kegiatan-kegaiatn tersebut juga
tidak terjadi di kawasan hutan konservasi yang dikelola oleh BKSDA. Bentuk-bentuk aktifitas
yang lazim dilakukan didalam kawasan hutan konservasi tersebut adalah berupa aktifitas
pemancingan seperti di hutan mangrove (bukan kegiatan pengambilan kayu).

4.4 Tingkat Emisi GRK Sektor Limbah
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Emisi GRK sektor limbah 2017 telah menambahkan dua katagori sumber yaitu emisi GRk dari
insinerasi limbah padat domestik dan limbah cair industri. Pada tahun-tahun sebelumnya dua
kategori tersebut tidak dapat dihitung dikarenakan todak tersedianya data aktivitas. Tingkat
emisi sektor limbah tahun 2017 mencapai 2.065 ribu ton CO;-e, emisi GRK tersebut paling
besar dihasilkan dari emisi GRK sampah padat di TPA sebesar 1.057 ribu ton CO3-e dan limbah
cair domestik yaitu sebesar 1.008 ribu ton CO»-e.

Emisi GRK sektor limbah cair industry tahun 2017 sebesar 0,044 ribu ton CO;-e, yang
keseluruhan emisinya merupakan gas CHa. Emisi GRK tersebut dihasilkan dari Industri Farmasi
Kosmetik dan Jamu, Industri Kimia Tekstil, Industri Makanan dan Minuman, Industri Minyak
Goreng dan Pengolahan Minyak Sawit, Industri Pasta Gigi dan Sikat Gigi, Industri Pengolahan
Daging dan Udang, Industri Pengolahan Susu, dan Industri Tepung Terigu.

Peningkatan emisi GRK pada sektor limbah cenderung tidak mengalami peningkatan yang
signifikan, hal ini dikarenakan parameter timbulan limbah baik limbah padat maupun cair
besar tiap tahunnya. Rangkuman emisi GRK sektor limbah DKI Jakarta dapat dilihat pada Tabel
41 dan Gambar 33 dan Gambar 34 di bawah ini.

Tabel 41 Tingkat Emisi GRK Sektor Limbah DKI Jakarta, 2010-2017 (ribu ton COz-e)

Emisi GRK (ribu ton CO;-e)

Kategori 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
4.A.2 Limbah Padat di TPA 947,7 8499 726,8 806,2 849,0 916,2 9756 1.057,1
4.B.1 Pengolahan Secara Biologi 0,0 0,0 0,0 0,0 1,1 1,1 0,0 0,0
4.C.1 Insinerasi 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,11
4.D.1 Limbah Cair Domestik 822,2 990,4 944,8 0956,0 972,6 969,6 983,99 1.007,9
4.D.2 Limbah Cair Industri 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
Total Sektor Limbah 1.770 1.840 1.672 1.762 1.823 1.887 1.960 2.065
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Emisi Sektor Limbah
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Gambar 33 Tingkat Emisi GRK Sektor Limbah Berdasarkan Sumber Emisi
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Gambar 34 Tingkat Emisi GRK Sektor Limbah Berdasarkan Jenis Gas Emisi

4.5 Kompilasi, Verifikasi dan Validasi Hasil Perhitungan Inventarisasi Emisi GRK
4.5.1 Kompilasi Hasil Perhitungan Inventarisasi Emisi GRK

Berdasarkan hasil perhitungan inventarisasi emisi GRK, kompilasi inventarisasi emisi GRK DKI
Jakarta dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 42 Kompilasi Inventarisasi Emisi GRK DKI Jakarta (ribu ton CO»-e)

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
AFOLU 30,92 31,59 23,46 14,45 12,30 10,73 11,26 9,45
Direct (kecuali 9.009,28  7.831,00 10.201,91 10.724,63 11.162,79 12.437,98 12.084,56 11.990,96
industri energi)

Industri Energi 7.917,96  7.672,74 6.70425 7.32747 7.799,69 7.531,48 7.03527  6.494,64
(pembangkit)

Indirect

(penggunaan 17.364,55 19.271,87 22.186,94 25.66821 23.827,11 25.648,79 27.439,00 27.751,02
listrik Jamali)

Limbah 1.769,96  1.84027 167152 1.762,26 1.822,75 1.886,86 1.959,52  2.065,02
Total 36.092,67 36.647,47 40.788,09 45.497,02 44.624,63 47.515,84 48.529,61 48.311,10

4.5.2 \Verifikasi dan Validasi Data dan Hasil Perhitungan Inventarisasi Emisi GRK

Data aktivitas dan hasil perhitungan inventarisasi emisi GRK pada kegiatan ini telah melalui
serangkaian proses verifikasi dan validasi. Proses verifikasi dan validasi data aktivitas pada
kegiatan inventarisasi emisi GRK dilakukan bahwa data yang digunakan pada perhitungan
emisi GRK adalah valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Proses verifikasi dan validasi data
GRK dilakukan melalui penyelenggaraan
rapat/diskusi, kegiatan Focus Group Discussion (FGD) dan konsultasi publik. Dalam kegiatan
FGD dan rapat/diskusi dihadiri oleh para wali data dan stakeholder terkait baik dari sektor
energi, industri, limbah, dan AFOLU (kehutanan dan pertanian).

dan hasil perhitungan inventarisasi emisi

Kegiatan FGD telah dilakukan pada tanggal 9 Oktober 2018 dan 5 November 2018. Pada
kegiatan tersebut didiskusikan data-data aktivitas dan asumsi yang digunakan dalam
GRK DKl terkait
penyelenggaraan FGD dan diskusi dapat dilihat pada Lampiran.

perhitungan dan hasil perhitungan emisi Jakarta. Dokumentasi
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BAB V KATEGORI KUNCI (KEY CATEGORY ANALYSIS) DAN ANALISIS
KETIDAKPASTIAN (UNCERTAINTY)

5.1 Kategori Kunci (Key Category Analysis)

Emisi GRK yang bersumber dari penggunaan listrik jaringan merupakan kontributor utama
besarnya emisi GRK di DKI Jakarta, hal ini diindikasikan dengan porsi indirect emission
(penggunaan listrik Jamali) sebesar 48,07% pada tahun 2010 dan terus meningkat menjadi
57,43% pada tahun 2017. Hal ini sesuai dengan kondisi DKI Jakarta dimana terdapat banyak
bangunan dengan porsi konsumsi listrik yang lebih besar dibandingkan dengan konsumsi
bahan bakar (BBM, gas, LPG). Posisi kedua penyumbang emisi terbesar di DKI Jakarta yaitu
emisi direct (kecuali industri energi) sebesar 24,82% pada tahun 2017. Emisi direct (kecuali
industri energi) di DKI Jakarta bersumber dari kegiatan sektor transportasi yang banyak
mengkonsumsi BBM, serta konsumsi produk minyak, LPG dan gas di sektor industri
manufaktur dan bangunan komersial. Sumber emisi terbesar ketiga berasal dari sektor
industri energi yang merupakan sistem pembangkit listrik yang terletak di wilayah DKI Jakarta.
Kontribusi dari sektor ini sebesar 13,44% tahun 2017. Sedangkan sektor limbah dan AFOLU
memiliki porsi yang tidak terlalu signifikan terhadap kontributor emisi GRK di DKI Jakarta.
Sektor limbah dan AFOLU menyumbang emisi GRK di DKI Jakarta pada tahun 2017 masing-
masing sebesar 4,27% dan 0,02%.

Tabel 43 di bawah menunjukkan porsi sumber emisi dan serapan GRK berdasarkan sektor dan
segmen sumber emisi di DKI Jakarta tahun 2010 sampai dengan 2017. Sedangkan Gambar 35
menunjukkan porsi sektor pada sumber emisi dan serapan GRK DKl Jakarta pada tahun 2017.
Porsi sumber emisi dan serapan GRK dibandingkan dengan total emisi GRK sebelum dikurangi
dengan serapan emisi GRK (AFOLU).

Tabel 43 Sumber Emisi dan Serapan GRK DKI Jakarta Tahun 2010-2017

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
AFOLU 0,09%  0,09%  0,06%  003%  0,03%  0,02%  002%  0,02%
Direct (kecuali ) 500 51350  2500%  23,56%  2501%  2617%  2490%  24,82%
industri energi)

IndustriEnergi ) 950, 20092%  1643%  16,10% 17,47%  1585%  14.49%  13,44%
(pembangkit)

Indirect

(penggunaan 4807%  52,54% 5436%  56,40% 53,38% 5397%  56,53%  57,43%
listrik Jamali)

Limbah 490%  5,02%  410%  3,87% = 408% = 397%  4,04% = 427%
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Gambar 35. Porsi Sumber dan Serapan Emisi GRK DKI Jakarta 2018
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5.2 Analisis Ketidakpastian (Uncertainty Analysis)
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Analisis ketidakpastian dilakukan berdasarkan panduan IPCC 2006 menggunakan Tier-1.

Analisis ketidakpastian berdasarkan angka ketidakpastian baik dari data aktivitas maupun

faktor emisi. Dari hasil analisis, diperoleh nilai ketidakpastian dari sektor energi dan limbah

secara berurutan adalah 3,2% dan 43%. Nilai ketidakpastian sektor energi merupakan

penjumlahan dari ketidakpastian dari ketegori fuel combustion dan fugitive. Daritor data

aktivitas, tampak bahwa tidak adanya aktivitas penambangan ataupun produksi minyak dan

gas bumi, sehingga nilai ketidakpastian dari kategori fugitive menjadi 0 (nol). Secara

keseluruhan, nilai ketidakpastian terbesar pada sektor energi berasal dari aktivitas/kategori

fuel combustion yakni sebesar 3,2%. Analisis ketidakpastian untuk sektor energi dapat dilihat
pada Tabel 44.

Tabel 44 Analisis Ketidakpastian Sektor Energi

Ketidakpastian kategori 1A Fuel Combustion

Ketidakpasti

Kode IPCC GHGs Emisi Ketidakr.Ja.stian an Data Ketidakpast.ia!n
(Gg CO2e) emisi (5) = [(3)x(4)]? Aktivitas Faktor Emisi
(1) (2) (3) (4) (7) (8)
CO2 6.489 5% 109.466 1% 5%
1A1  Industri energi CH4 2,43 50% 1 1% 50%
N20 3,60 20% 1 1% 20%
Industri CO2 2.701 5% 21.151 2% 5%
1A2  Manufaktur CH4 1,71 50% 1 2% 50%
dan Konstruksi | - noo 4,40 20% 1 2% 20%
1A3  Transportasi C02 7.596 5% 167.350 2% 5%
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CH4 54,18 50% 735 2% 50%
N20 125,32 20% 634 2% 20%
C0o2 1.505 16% 56.615 15% 5%
1A4  Other Sectors CH4 2,55 52% 2 15% 50%
N20 0,80 25% 0 15% 20%
C0o2 0,00 5% - 0% 5%
1A5  Non-spesifik CH4 0,00 50% - 0% 50%
N20 0,00 20% - 0% 20%
1A Total 18.486 3,23% 355.956
Ketidakpastian kategori 1B Fugitive Emissions
. . . Ketidakpasti . .
Kode IPCC GHGs G Ercr:m(|)5|2 ) Ketldakpa.stlan X an Data Kitftakaast.la.n
g e emisi (5) = [(3)x(4)] AKtIItas aktor Emisi
(1) (2) 3) (4) (7) (8)
1B1 Underground CH4 0,00% 76% - 10% 75%
Surface CH4 0,00% 76% - 10% 75%
Post-mining CH4 0,00% 76% - 10% 75%
1B2a | Minyak bumi co2 0,00% 76% - 10% 75%
CH4 0,00% 76% 10% 75%
N20 0,00% 76% - 10% 75%
1B2b | Gasalam co2 0,00% 76% - 10% 75%
CH4 0,00% 76% 10% 75%
N20 0,00% 76% - 10% 75%
1B Total 0 0 0
Emisi Ketidakpastian _ 2
(Gg CO2e) emisi (3) = [(1x(2)]
Ketidakpastian sektor energi 18.486 3,2% 355 956

tahun 2017

Nilai ketidakpastian dari sektor limbah sebesar 43%

. Sama halnya dengan sektor energi, nilai

ketidakpastian dari sektor limbah berasal dari data aktivitas dan faktor emisi. Dari perhitunga

yang dilakukan, tampak bahwa angka ketidakpastian data aktivitas sektor limbah tergolong

kecil. Hal ini menunjukkan bahwa pengumpulan data aktivitas masih perlu ditingkatkan.

Sebaliknya, angka ketidakpastian untuk faktor emisi sektor limbah rendah mengingat faktor

emisi yang digunakan dalam perhitungan ini sudah menggunakan faktor emisi lokal. Hasil
analisis ketidakpastian sektor limbah dapat dilihat pada Tabel 45.
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Tabel 45 Analisis Ketidakpastian Sektor Limbah

Perhitungan Ketidakpastian: Approach 1

B D E F G
Gas Esrzlr.: a:su Ketidakpastian KF;I:;:L e::;'la/n Ketidakpastian
tahupn : data aktivitas arar:eter kombinasi
Kategori IPCC P
Input data Input data Input data
Gg CO2-e % % %
2 Li
4A2 | Pembuangan Limbah Padat CHs | 1.057,06 60,0% 35,0% 69,5%
Tidak Dikelola
4B1 | Komposting CHa 0,00 30,0% 20,0% 36,1%
4B1 | Komposting N20 0,00 30,0% 20,0% 36,1%
4C1 | Insinerasi CO2 9,26 63,4% 34,6% 72,2%
4C1 | Insinerasi CHgs 0,00 30,0% 20,0% 36,1%
4C1 | Insinerasi N20 0,03 42,4% 20,0% 46,9%
Total Ketidakpastian Sektor Limbah o
Padat Domestik 1.066 68,9%
4D1 | Limbah Cair Domestik CHa 868,98 39,4% 42,4% 57,9%
4D1 | Limbah Cair Domestik N>O 138,87 36,4% 20,0% 41,5%
To.tal Ketldalfpastlan Sektor Limbah 1.008 50,2%
Cair Domestik
4D2 | Limbah Cair Industri CHa 0,044 37,7% 42,4% 56,8%
To.tal Ketlda.kpastlan Sektor Limbah 0,04 56,8%
Cair Industri
Total Ketidakpastian Sektor Limbah 2.074 43,0%

Ketidakpastian pada sektor pertanian bersumber pada pengumpulan data aktivitas berupa
luasan lahan sawah yang beririgasi dan tidak beririgasi, data pemakaian pupuk organin dan
non organik, serta jenis tanah. Selain itu ketidakpastian faktor emisi bersumber dari IPCC
2006.

Ketidakpastian pada sektor kehhutanan bersumber pada peta tutupan lahan yang digunakan
untuk mengetahui data aktivitas serta dari faktor emisinya. Peta tutupan lahan untuk
emisi/serapan yang bersumber dari kategori kehutanan tetap menjadi hutan (FL-FL)
dideliniasi berdasarkan peta dari Google Earth, yang dalam situs Google Earth sendiri
disebutkan bahwa pihak Google tidak menjamin nilai akurasi dari Google Earth.

Pada kajian akurasi kelerengan yang didapat dari Google Earth misalnya sangat bergantung
pada ketinggian lokasi pengukuran dari permukaan laut. Menurut Yunita et.al (2013), semakin
rendah ketinggian lokasi maka tingkat ketelitiannya akan semakin rendah. Tidak hanya
akurasi kelerengan, penelitian lain menyebutkan, meski aplikasi Google Earth dapat
digunakan sebagai alternatif untuk survey pendahuluan yang hemat biaya namun harus
dilakukan juga pengecekan di lapangan. Hal ini dikarenakan akurasi horizontal dari Google
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Earth bervariasi tergantung dari resolusi citranya (Mohammaed NZ, et.al, 2013). Hasil analisis

ketidakpastian sektor AFOLU dapat dilihat pada Tabel 46.

Tabel 46 Analisis Ketidakpastian Sektor AFOLU

Year t Emission
.. P S
o | T |y || 0| compin | ot
IPCC Category Code and name uncertainty uncertainty
removals parameter yeart
(2017) uncertainty
Gg CO2e % % %
3A Peternakan
aap | Emisi CHA dari fermentasi CHa 5,02 15% 30% 33,5% 0,11687
enteric
3p2q | EMisi CH4 dari pengelolaan CHa 1,32 15% 30% 33,5% 0,00805
kotoran ternak
3a2p | EMisi N20 langsung dair N20 0,06 15% 30% 33,5% 0,00001
pengelolaan kotoran ternak
3B Lahan
3Bla | Hutan tetap Hutan (FL-FL) CO2 -6,50 12% 16.1% 20,1% 0,07013
Non-
Pemukiman/Infrastruktur
3B5b | menjadi CO2 0,00 12% 16.1% 20,1% 0,00000
Pemukiman/Infrastruktur (L-
SL)
3c Sumber agregat dan emisi
Non-CO2
3C3 E’rz':' CO2 dari penggunaan o, 0,10 15% 30% 33.5% 0,00005
3cg4 | Emisi N20 langsung dari N>O 4,93 15% 30% 33,5% 0,11250
tanah yang dikelola
3cs | EmisiN20 tidak langsung dari |\ 1,25 15% 30% 33,5% 0,00722
tanah yang dikelola
3c | EMisiN20 tidak langsung dari | 2,83 15% 30% 33,5% 0,03718
pengelolaan kotoran ternak
3C7 | Emisi CH4 dari budidaya padi CHa 0,45 15% 30% 33,5% 0,00093
TOTAL 0,35293
Percentage uncertainty Ur.1certa|nty 59%
in level:
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BAB VI RENCANA PERBAIKAN, KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

6.1 Rencana Perbaikan Terkait Proses dan Pengaturan Penyelenggaraan Inventarisasi

Emisi GRK

Hasil analisis terhadap pencapaian kegiatan inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta tahun 2018
menunjukkan beberapa kekurangan dan keterbatasan dalam perhitungan emisi dan serapan
GRK tahun 2017 dan tahun sebelumnya. Hal ini dapat diperhatikan pada aspek-aspek
pelaporan Inventarisasi Emisi GRK sebagai berikut:

1. Transparansi

Akuntabilitas perhitungan emisi GRK dapat ditingkatkan melalui kegiatan verifikasi data
aktivitas penggunaan dan distribusi energi dengan pihak pengguna dan penyalur; verifikasi
data dan parameter estimasi sektor limbah dan AFOLU. Verifikasi data dapat dilakukan lebih
efektif dan efisien dengan sistem pemerolehan data (pemantauan) yang diintegrasikan.

2. Akurasi

Penggunaan informasi untuk merepresentasikan data aktivitas perhitungan emisi dan
serapan GRK masih belum akurat, hal ini berimplikasi pada tingkat ekurasi perhitungan emisi
dan serapan GRK. Untuk itu diperlukan pengaturan pada lembanga dan stakeholder untuk
menyiapkan data yang dibutuhkan pada perhitungan sesuai dengan kebutuhan yaitu jenis dan
akurasi data, serta ketepatan waktu.

3. Konsistensi

Konsistensi pengumpulan data aktivitas bergantung pada kualaitas data yang disampaikan
oleh sumber data di setiap tahun perhitugan. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan
Inventarisasi GRK DKI Jakarta yang berlangsung dari tahun 2006 sampai dengan 2017, sumber
data aktivitas yang dilaporkan tidak konsisten dengan mempertimbangkan format pelaporan
yang tidak baku dan perbedaan volume konsumsi yang signifikan dari tahun ke tahun. Untuk
itu diperlukan panduan resmi yang disusun untuk memastikan konsistensi pelaporan data
aktivitas dari stakeholeder dan juga kerangka institutsi pelaksanaan kegiatan untuk dapat
memperkuat sistem pengumpulan data aktivitas secara kelembagaan.

4. Kelengkapan

Untuk melengkapi kekurangan data aktivitas yang dibutuhkan pada perhitungan emisi dan
serapan GRK diperlukan pengaturan institusi pada setiap lembaga dan stakeholeders terkait
untuk pelaporan data aktivitas dengan disiplin waktu dan isi. ada beberapa masalah terkait
kelengkapan data aktivitas pada Inventarisasi GRK DKI Jakarta 2018 sebagaimana
disampaikan berikut ini:

Pada perhitungan emisi GRK sektor energi, informasi konsumsi BBM masih menggunakan
data penjualan BBM PT. Pertamina, sedangkan sudah banyak distributor BBM selain
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Pertamina di wilayah DKI Jakarta. Sedangkan data BBM yangd idapat dari BPH Migas masih
belum terklasifikasikan ke dalam sektor pengguna. Selain itu, tahun series data hanya dari
tahun 2015 sampai dengan 2017 sehingga perhitungan untuk tahun sebelumnya didapatkan
dari hasil ekstrapolasi.

Data aktivitas terkait IPPU masih belum tersedia/dilengkapi sehingga perhitungan emisi GRK
di sektor IPPU belum dilakukan. Hal ini dikarenakan adanya keterbatasn pada data proses
industri dan penggunaan produk di DKI Jakarta. namun ada beberapa industri yang dianggap
memiliki pengaruh signifikan pada perkembangan emisi GRK IPPU yaitu penggunaan SFs pada
jaringan transmisi listrik PLN di DKI Jakarta; volume produk pelumas; dan karbonat pada
produk makanan dan minuman.

5. Komparabel

Perhitungan emisi GRK pada kegiatan Inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta tahun 2018
menggunakan metodologi perhitungan yang sesuai dengan Pedoman Penyelenggaraan
Inventarisasi GRK Nasional (KLH, 2012) yang disusun berdasarkan pedoman perhitungan emisi
GRK internasional (IPCC 2006). Hasil inventarisasi sudah dapat dibandingkan dengan daerha
lain dan nasional. Untuk ke depannya akurasi metodologi, data, dan parameter perhitungan
inventarisasi emisi dan serapan GRK perlu untuk ditingkatkan.

6.2 Kesimpulan Kegiatan Inventarisasi Emisi GRK DKI Jakarta 2018

Kegiatan Inventarisasi Emisi GRK DKI Jakarta tahun 2018 terlaksana dan dengan lengkap
terlaporkan dalam dokumen LAPORAN AKHIR INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL
EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA 2018. Kesimpulan dari kegiatan Inventarisasi
Emisi GRK DKI Jakarta tahun 2018 adalah sebagai berikut:

1. Rekap hasil inventarisasi tingkat emisi GRK DKI Jakarta berdasarkan sektor dari tahun
2010 sampai dengan 2017 berdasarkan sektor menunjukkan adanya kecenderungan
peningkatan emisi GRK. Pada tahun 2010 tingkat emisi GRK (dikurangi serapan) sebesar
36,1 juta ton CO;-e, dan pada tahun 2017 meningkat menjadi sebesar 48,3 juta ton CO;-
e.

2. Emisi GRK yang bersumber dari penggunaan listrik jaringan merupakan kontributor
utama besarnya emisi GRK di DKI Jakarta, hal ini diindikasikan dengan besarnya indirect
emission (penggunaan listrik Jamali) sebesar hampir 50% (dari tahun 2010 sampai dengan
2017) dari total emisi GRK di DKI Jakarta yaitu sebesar 27,8 juta ton CO-e pada tahun
2017. Hal ini sesuai dengan DKI Jakarta yang banyak merupakan bangunan dengan porsi
konsumesi listrik lebih besar dibandingkan dengan konsumsi bahan bakar lainnya (BBN,
gas, LPG).

3. Emisi GRK direct (kecuali industri energi) merupakan kontributor terbesar kedua dimana
total emisi GRK direct sebesar 24,82% dari total pada tahun 2017 yaitu sebesar 11,9 ribu
ton COz-e. Emisi GRK direct banyak bersumber dari kegiatan sektor transportasi yang

pT.studio”_~
cilakiermpatlima LAPORAN AKHIR | A-103



INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

banyak menggunakan bahan bakar minyak serta konsumsi produk minyak, LPG, dan gas
di sektor industri manufaktur, residensial dan bangunan komersial. Sumber emisi
terbesar ketiga berasal dari sektor industri energi yang merupakan sistem pembangkit
listrik yang terletak di wilayah DKl Jakarta. Kontribusi dari sektor ini sebesar 13,44% tahun
2017 yaitu sebesar 6,5 ribu ton CO;-e.

4. Sektor limbah dan AFOLU memiliki porsi yang tidak terlalu signifikan terhadap
kontributor emisi GRK di DKI Jakarta. untuk kedua sektor limbah dan AFOLU
menyumbang emisi GRK di DKI Jakarta pada tahun 2017 masing-masing sebesar 4,27%
(2,1 ribu ton CO3-e) dan 0,02% (9,45 ribu ton CO»-e).

Berdasarkan kesimpulan di atas, status dan profil inventarisasi emisi GRK dan serapan Provinsi
DKI Jakarta dapat dilihat pada Tabel 47 di bawah ini.

Tabel 47 Status dan Profil Inventarisasi Emisi GRK DKI Jakarta, 2010-2017 (ribu ton CO2e)

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
Sektor Energi 16.927 15.504 16.906 18.052 18.962 19.969 19.120 18.486
Industri Energi  7.917,96  7.672,74  6.704,25  7.327,47  7.799,69  7.531,48  7.03527  6.494,64
Industri 2.198 2319 2.422 2.473 2.444 2.300 2.576 2.707
Manufaktur
Transportasi 5.737 4.374 6.552 6.963 7.365 8.842 8.032 7.776
Bangunan 130 131 155 150 149 158 157 114
Komersial
Rumah Tangga 943 1.007 1.073 1.138 1.205 1.138 1319 1.394
Lain-lain NE NE NE NE NE NE NE NE
IPPU NE NE NE NE NE NE NE NE
AFOLU 30,92 31,59 23,46 14,45 12,30 10,73 11,26 9,45
Limbah 1.769,96  1.84027  1,71,52 1.762,26 1.822,75 1.886,86 1.959,52  2.065,02
Indirect
(penggunaan 17.364,55 19.271,87 22.186,94 2566821 23.827,11 25.648,79 27.439,00 27.751,02
listrik Jamali)

6.3 Rencana Tindak Lanjut

Kegiatan Inventarisasi Emisi GRK DKI Jakarta perlu dilakukan pada tahun-tahun berikutnya
dengan mempertimbangkan peluang pengembangan sistem inventarisasi sebagaimana
dijelaskan pada Bab Rencana Perbaikan. Hasil penemuan kegiatan inventarisasi emisi dan
serapan GRK di DKI Jakarta dapat menjadi masukan dalam perencanaan sektor-sektor yang
dikaji (energi, IPPU, AFOLU, dan limbah) sebagai dasar perhitungan dalam proyeksi emisi dan
juga arahan pengembangan strategi penurunan emisi dan peningkatan serapan GRK.
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LAMPIRAN 1
SURVEY DAN PENGUMPULAN DATA

1. Cakupan Kegiatan Survey

Survey yang dilakukan bertujuan untuk pengumpulan data aktivitas yang akan digunakan
dalam penghitungan tingkat emisi GRK. Kegiatan survey mencakup pengumpulan data yang
meliputi data aktivitas di sektor energy, limbah dan AFOLU. Data aktivitas yang dimaksud
dalam kegiatan ini yaitu data penggunaan bahan bakar atau data konsumsi bahan bakar di
sektor energi, data jumlah sampah/limbah di sektor limbah, data serapan dan emisi dari
serapan hutan kota, ruang terbuka hijau dan jumlah kotoran ternak yang mengakibatkan
emisi di sektor AFOLU.

2. Tim Surveyor

Kegiatan survey dan pengumpulan data dari kegiatan Inventarisasi dan Penyusunan Profil
Emisi Gas Rumah Kaca Provinsi DKI Jakarta dilakukan oleh surveyor yang terdiri dari 10
(sepuluh) orang yaitu:

Akhmad Taufik

M. Wisnu Badri Dewantoro
Affan Irfan Fauziawan
Monita Pasaribu

Resti Dwi haryanti

Anria

Anter Parulian

Ari Suharto

Gito Sugih Immanuel

W oo NOUL PR WN R

10. Heliana Novianti

3. Instansi Sumber Data Aktivitas

Berdasarkan Surat Tugas Nomor: 5727/-1.824.15 tentang Pelaksanaan Kegiatan survey dan
pengumpulan data dari kegiatan Inventarisasi dan Penyusunan Profil Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta tahun 2018, instansi-instansi sumber data aktivitas meliputi:

Sektor Energi:

- BPH Migas
- PT. Pertamina MOR 3
- PT.PGN
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Sektor Limbah:

Dinas Lingkungan Hidup
Dinas Kesehatan

- DKPKP
- UPST Dinas Lingkungan Hidup

Sektor AFOLU:

- Dinas Kehutanan
- BKSDA
- Dinas Bina Marga

PT. PLN Distribusi Jakarta Raya
PJB UP Muara karang
PT. IP UPJP Priok

Dinas Perindustrian dan Energi

- Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman.

4. Kebutuhan Data

Data-data aktivitas yang dibutuhkan dalam kegiatan inventarisasi emisi GRK untuk sektor

energi dan limbah dapat dilihat pada tabel L.1 di bawah ini. Sedangkan kebutuhan data untuk
sektor AFOLU dapat dilihat pada tabel L.2.

Tabel L.1 Kebutuhan Data Sektor Energi dan Limbah

Sektor Sumber Data Kebutuhan Data Periode Tahun
Energi BPH Migas Penjualan bahan bakar di DKI Jakarta per jenis (RON Data tahun 2016 dan
. 88, RON 90, RON 92, RON >92, biodiesel, solar 2017, update data
PT. Pert MOR 3 ! ! ! ! ’ ! ’
ertamina minyak diesel, vigas, BBG, avgas, avtur, minyak tanah, | tahun 2010 s/d 2015
PT. PGN MFO, gas, dsb) untuk sektor industri, transportasi (apabila tersedia)
(darat, kereta api, perairan/laut, udara), bangunan
komersial, rumah tangga, perikanan, dan sektor lain-
lain
PT. PLN Distribusi Penjualan listrik di wilayah DKI Jakarta per jenis Data tahun 2016 dan
Jakarta Raya konsumen (industri, bangunan komersial/ 2017, update data
perkantoran, rumah tangga, dan lain-lain) tahun 2010 s/d 2015
(apabila tersedia)
PJB UP Muara Karang | Jumlah konsumsi bahan bakar per jenis di sektor Data tahun 2016 dan
. pembangkit listrik 2017, update data
PTIP UPJP Priok tahun 2010 s/d 2015
(apabila tersedia)
Dinas Perindustrian Penggunaan produk: Data tahun 2010 s/d
dan Enerei Jumlah konsumsi pelumas di DKI Jakarta 2017
pT.studio
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Dinas/Instansi lain
(belum
terindentifikasi)

Limbah

Dinas Lingkungan
Hidup

Limbah Padat Domestik:

- Jumlah timbulan sampah per tahun
(ton/orang/tahun), jika ada data primer/hasil survey

- Jumlah sampah yang masuk TPST Bantar Gebang

- Jumlah dan komposisi sampah yang diolah di unit
pengomposan di TPST Bantar Gebang

- Jumlah dan komposisi sampah yang diolah di unit
pengomposan di wilayah DKI Jakarta (TPS 3R)

- Jumlah dan komposisi sampah yang
ditangani/masuk ke Bank Sampah di wilayah DKI
Jakarta

- Statistik atau hasil survey tentang pengelolaan
sampah di DKI Jakarta (terutama berapa yang
dibakar/open burning, dan tidak
tertangani/untreated)

Data tahun 2017,
update data tahun
2010s/d 2016
(apabila tersedia)

Dinas Kesehatan,
atau Dinas lain yang
memiliki data
primer/hasil survey
(belum
teridentifikasi)

Limbah Cair Domestik:

Data status penggunaan septic tank dan tipe teknologi
lain selain septic tank yang digunakan di DKI Jakarta
(% penduduk berdasar jenis pengolahan limbah cair
domestik)

Data tahun 2010 s/d
2017

DLH, DPE

Limbah Cair Industri:

- Jenis industri, produksi riil (ton/tahun)

- Tipe/jenis teknologi pengolahan limbah cair di IPAL
industri

- Debit limbah cair (m3/tahun)

- COD inlet dan COD outlet (kg COD/m3)

- Sludge yang dipisahkan/direcovery, jika ada (kg
COD/tahun)

- Methane recovery, jika ada biogas yang
dimanfaatkan (kg CH4/tahun)

Data tahun 2010 s/d
2017

UPST Dinas
Lingkungan Hidup

LFG recovery di TPST Bantar Gebang:

- Jumlah gas yang direcovery (m3)

- Komposisi CH4/metana (%)

- Produksi listrik (kWh/tahun)

- Jumlah gas yang masuk ke pembangkit (m3) dan
komposisinya (% CH4)

- Jumlah gas yang dibakar/flaring (m3) dan
komposisinya (% CH4)

Data tahun 2017,
update data tahun
2010s/d 2016
(apabila tersedia
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Tabel L.2 Kebutuhan Data Sektor AFOLU

lézt:]izrr' Sub Kategori Deskripsi Data Aktifitas yang Diperlukan Instansi Tahun?
(1) (2) (3) (4) (5) 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017
Dinas Kehutanan
Jenis tutupan lahan hutan Balai Konservasi
. . Sumberdaya Alam (BKSDA)
Peningkatan  simpanan karbon
biomasa (termasuk biomasa diatas | Luas “lahan hutan tetap menjadi lahan hutan” (ha) Dinas Kehutanan
permukaan dan dibawah permukaan) | (misalnya: hutan mangrove primer tetap hutan Balai Konservasi
mangrove primer, hutan lindung tetap hutan lindung, Sumberdaya Alam (BKSDA)
dst)
Jenis tutupan lahan hutan Dinas Kehutanan
Kehilangan karbon dari pemanenan
kayu Volume pemanenan kayu tahunan (kayu bulat) Dinas Kehutanan
(m3/tahun)
FL—FL Jenis tutupan lahan hutan Dinas Kehutanan
FL (Lahan Lahan Hutan i
( ( . ' ' Volume pengambilan kayu bakar dengan penebangan Dinas Kehutanan
Hutan) tetap Lahan | Kehilangan karbon dari pengambilan | (m3/tahun)

Hutan)

kayu bakar

Volume pengambilan kayu bakar tanpa penebangan
(bagian-bagian pohon seperti cabang/ ranting-ranting
di lantai hutan) (m3/tahun)

Dinas Kehutanan

Kehilangan biomassa dan karbon
akibat gangguan

Jenis tutupan lahan hutan

Dinas Kehutanan
Balai Konservasi
Sumberdaya Alam (BKSDA)

Luas lahan hutan yang mengalami gangguan akibat
gangguan hama/ penyakit, kebakaran, dan badai
(ha/tahun)

Dinas Kehutanan
Balai Konservasi
Sumberdaya Alam (BKSDA)

Jenis tutupan lahan hutan

Dinas Kehutanan
Balai Konservasi
Sumberdaya Alam (BKSDA)

3 Diisi per tahun dari tahun 2012 sampai tahun 2017 sesuai pertanyaan yang disajikan pada kolom (4) berdasarkan tupoksi masing-masing SKPD/OPD
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I;itr:i:rrl Sub Kategori Deskripsi Data Aktifitas yang Diperlukan Instansi Tahun?
(1) (2) (3) (4) (5) 2012 2013 2014 2015 2016 2017
Perhitungan Pengurangan tahunan . . " Dina.s Kehutanan _
simpanan karbon dari tanah organik L':f;r::::eh(l:]gn (tanah organik) yang di drainase atau |« Balaj Konservasi
yang di drainase atau terdrainase Sumberdaya Alam (BKSDA)
Peningkatan  simpanan  karbon | _Jenis tutupan lahan lain Dinas Kehutanan
biomasa (termasuk biomasa diatas | |55 |ahan lain yang dikonversi menjadi lahan hutan )
permukaan dan dibawah permukaan) (ha) Dinas Kehutanan
Jenis tutupan lahan lain Dinas Kehutanan
Kehilangan karbon dari pengambilan Volume pengambilan kayu bakar tanpa penebangan
kayu bakar (ba.glan-baglan. pohon sepertl caban.g/ ranting-ranting) Dinas Kehutanan
dari lahan lain yang di konversi ke lahan hutan
(m3/tahun)
Jenis tutupan lahan lain Dinas Kehutanan
L-FL (Lahan | Kehilangan biomassa dan karbon = Dinas Kehutanan
Lain akibat banjir Luas lahan lain yang di konversi ke lahan hutan yang | « Bgai Konservasi
Dikonversi ke terkena gangguan banjir (ha/tahun) Sumberdaya Alam (BKSDA)
Lahan Hutan) = Dinas Kehutanan
Jenis tutupan lahan = Balai Konservasi
Sumberdaya Alam (BKSDA
Perubahan simpanan karbon pada : Y ( )
tanah mineral Luas perubahan penggunaan lahan (lahan lain yang di | * Dlna.s Kehutanan '
konversi ke lahan hutan) karena kombinasi iklim dan | * Balai Konservasi
tanah (ha) Sumberdaya Alam (BKSDA)
= Dinas Kehutanan
Jenis tutupan lahan * Balai Konservasi
Perubahan simpanan karbon pada SL.meerdaya Alam (BKSDA)
tanah organik ) ) | = Dinas Kehutanan
Luas tanah organik pada lahan (lahan lain yang di | « pgjai Konservasi
konversi ke lahan hutan) yang dikonversi (ha) Sumberdaya Alam (BKSDA)
) Dinas Ketahanan Pangan,
CL(Lahan CL-CL Pgrubahan tahunan simpanan karbon Jenis tutupan lahan Kelautan dan Pertanian
Pertanian (Lahan biomasa (Khususnya Bidang Pertanian)
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Kategori Sub Kategori Deskripsi Data Aktifitas yang Diperlukan Instansi Tahun?
Sumber
(1) (2) (3) (4) (5) 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017
dan Pertanian ] . Dinas Ketahanan Pangan,
Agroforest | tetap Lahan Luas lahan pertanian/agroforestry yang memiliki | gelautan dan Pertanian
ry) Pertanian) biomassa kayu (ha) (Khususnya Bidang Pertanian)
Dinas Ketahanan Pangan,
Jenis tutupan lahan Kelautan dan Pertanian
(Khususnya Bidang Pertanian)
Dinas Ketahanan Pangan,
Perubahan tahunan simpanan karbon | Luas lahan pertanian/agroforestry pada tahun terakhir | kelautan dan Pertanian
pada tanah mineral inventory (ha) (Khususnya Bidang Pertanian)
Dinas Ketahanan Pangan,
Luas lahan pertanian/agroforestry pada tahun dimulai | gelautan dan Pertanian
inventory baru (ha) (Khususnya Bidang Pertanian)
Dinas Ketahanan Pangan,
Jenis tutupan lahan Kelautan .dan Pert.anian
Perubahan tahunan simpanan karbon (Khususnya Bidang Pertanian)
pada tanah organik Dinas Ketahanan Pang?n,
Luas lahan budidaya pertanian tanah organik (ha) Kelautan dan Pertanian
(Khususnya Bidang Pertanian)
Dinas Ketahanan Pangan,
Jenis tutupan lahan lain Kelautan 'dan Pert_anian
Perubahan tahunan simpanan karbon (Khususnya Bidang Pertanian)
biomasa Dinas Ketahanan Pangan,
Luas lahan lain yang dikonversi menjadi lahan pertanian | gelautan dan Pertanian
(ha) (Khususnya Bidang Pertanian)
L—CL (Lahan -
X Dinas Ketahanan Pangan,
Lain | d Pertani
Dikonversi ke Jenis tutupan lahan lain Kelautan an ertanian
. (Khususnya Bidang Pertanian)
Lahan Perubahan simpanan karbon pada -

Pertanian) | tanah mineral Luas perubahan penggunaan lahan (lahan lain yang di | Pinas ~ Ketahanan Pangén,
konversi ke lahan pertanian) karena kombinasi iklim | Kelautan dan Pertanian
dan tanah (ha) (Khususnya Bidang Pertanian)

) Dinas Ketahanan Pangan,
Perubahan tahuna_m simpanan karbon Jenis tutupan lahan Kelautan dan Pertanian
pada tanah organik (Khususnya Bidang Pertanian)
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léitrﬁizrrl Sub Kategori Deskripsi Data Aktifitas yang Diperlukan Instansi Tahun?
(1) () (3) (4) (5) 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017
Luas lahan (lahan lain yang di konversi ke lahan | Dinas  Ketahanan Pangén,
pertanian) dengan ciri tanah organik yang | Kelautan dan Pertanian
dibudidayakan (ha) (Khususnya Bidang Pertanian)
= Dinas Bina Marga
SL—SL Jenis tutupan lahan = Dinas Perumahan Rakyat
dan Kawasan Permukiman
(Pemukiman | Perubahan simpanan karbon pada : :
tetap tanah organik Luas lahan (lahan pemukiman/infrastruktur tetap | " D!nas Bina Marga
Pemukiman) pemukiman/infrastruktur) dengan ciri tanah organik | ® Dinas Perumahan Bakyat
yang telah dibudidayakan (ha) dan Kawasan Permukiman
= Dinas Bina Marga
Jenis tutupan lahan = Dinas Perumahan Rakyat
Perubahan simpanan karbon dan Kawasan Permukiman
biomasa = Dinas Bina Marga
SL Luas lahan lain yang dikonversi menjadi pemukiman | «  pinas Perumahan Rakyat
(Pemukim (ha) dan Kawasan Permukiman
an/ = Dinas Bina Marga
Infrastrukt Jenis tutupan lahan = Dinas Perumahan Rakyat
ur) L—SL (Lahan . dan Kawasan Permukiman
Lain Perubahan simpanan karbon pada : :
Dikonversi ke | tanah mineral Luas perubahan penggunaan lahan (lahan lain | * D!nas Bina Marga
Pemukiman) dikonversi ke pemukiman) karena kombinasi iklim dan | * Dinas Perumahan Rakyat
tanah (ha) dan Kawasan Permukiman
=  Dinas Bina Marga
Jenis tutupan lahan = Dinas Perumahan Rakyat
dan Kawasan Permukiman
Perubahan tahunan simpanan karbon . '
pada tanah organik Luas lahan (lahan lain vyang di konversi ke | " D!nas Bina Marga
pemukiman/infrastruktur) dengan ciri tanah organik | * Dinas Perumahan Bakyat
vyang dibudidayakan (ha) dan Kawasan Permukiman
R . Dinas Ketahanan Pangan,
B
Pertanian udlda!ya Pemba.karan biomasa pada lahan Luas lahan/areal pertanian yang dibakar (ha) Kelautan dan Pertanian
Pertanian pertanian
(Khususnya Bidang Pertanian)
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INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

Kategori Sub Kategori Deskripsi Data Aktifitas yang Diperlukan Instansi Tahun?
Sumber
(1) (2) (3) (4) (5) 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017
Pgmbakaran. b|0ma.ssa p?da. lahan Luas dari kategori lahan lain yang dibakar kemudian Dinas Ketahanan Pang.j;m,
lain yang dikonversi menjadi lahan . . . . Kelautan dan Pertanian
. dikonversi menjadi lahan pertanian (ha) . R
pertanian (Khususnya Bidang Pertanian)
Jumlah penggunaan batu kapur calcic tahunan (CaCOs3) Dinas Ketahanan Pang«:an,
(ton/tahun) Kelautan dan Pertanian
(Khususnya Bidang Pertanian)
Emisi CO,-C dari pengapuran
Dinas Ketahanan Pangan,
Jumlah penggunaan dolomit tahunan (CaMg(C0s)2) | Kelautan dan Pertanian
(ton/tahun) (Khususnya Bidang Pertanian)
Dinas Ketahanan Pangan,
Jumlah penggunaan pupuk Urea (ton/tahun) Kelautan dan Pertanian
Emisi CO, dari pemupukan urea (Khususnya Bidang Pertanian)
Emisi CH,4 dari Padi Sawah:
Dinas Ketahanan Pangan,
Luas panen tahunan (ha/tahun) Kelautan dan Pertanian
(Khususnya Bidang Pertanian)
Dinas Ketahanan Pangan,
Masa budidaya padi (hari) Kelautan dan Pertanian
(Khususnya Bidang Pertanian)
Sawah Teririgasi
Dinas Ketahanan Pangan,
Varietas padi yang digunakan/ditanam Kelautan dan Pertanian
(Khususnya Bidang Pertanian)
Dinas Ketahanan Pangan,
Jenis tanah sawabh teririgasi Kelautan dan Pertanian
(Khususnya Bidang Pertanian)
Dinas Ketahanan Pangan,
Sawah Tadah Hujan Luas panen tahunan (ha/tahun) Kelautan dan Pertanian
(Khususnya Bidang Pertanian)
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Kategori Sub Kategori Deskripsi Data Aktifitas yang Diperlukan Instansi Tahun3
Sumber
(1) (2) (3) (4) (5) 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017
Dinas Ketahanan Pangan,
Masa budidaya padi (hari) Kelautan dan Pertanian
(Khususnya Bidang Pertanian)
Dinas Ketahanan Pangan,
Varietas padi yang digunakan/ditanam Kelautan dan Pertanian
(Khususnya Bidang Pertanian)
Dinas Ketahanan Pangan,
Jenis tanah sawah tadah hujan Kelautan dan Pertanian
(Khususnya Bidang Pertanian)
. . . . . | Dinas Ketahanan Pangan,
Jenis ternak dan jumlahnya masing-masing (untuk sapi .
L . . . | Kelautan dan Pertanian
agar diperinci dan dibedakan antara sapi perah dan sapi X
edaging, jika tersedia) (Khususnya Bidang Peternakan
pedaging, | dan Kesehatan Hewan)
Dinas Ketahanan Pangan,
, . . Proporsi sapi dan kambing/domba anakan dan dewasa | Kelautan dan Pertanian
Ternak Emisi CH4 dan N,O dari ternak: (jika ada) (Khususnya Bidang Peternakan
dan Kesehatan Hewan)
Jenis pakan ternak sapi dan kambing, serta proporsinya Dinas Ketahanan Pangén,
masing-masing. Misalnya: antara rumput dan pelet (jika Kelautan dan Pertanian
ada) g & ya: P P J (Khususnya Bidang Peternakan
dan Kesehatan Hewan)
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L-5. Dokumentasi Survey dan Pengumpulan Data

Survey ke BPH Migas

Survey ke Dinas Perindustrian dan Energi Survey ke PT. PLN Disjaya
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Survey ke BPRD Survey ke DInas Lingkungan Hidup

Survey ke Dinas Sumber Daya Air Survey ke DKPKP
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Survey Sampling Plot di Hutan Kota Buperta Cibubur Survey Sampling Plot di Hutan Kota Srengseng

Pembuatan Sampling Plot dengan Bentuk Lingkaran Pengambilan Data di Carbon Pool AGB
(Semai/Tumbuhan Bawah) dan Serasah/Litter
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Pengukuran Pohon (Carbon Pool AGB) Pengukuran Kayu Mati (Dead Wood)
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LAMPIRAN 2

PERHITUNGAN INVENTARISASI EMISI GRK

1. Perhitungan Emisi GRK Sektor Pembangkit

Sektor | Energi
Kategori | Pembakaran Bahan Bakar
Sub-Kategori | Pembangkit Listrik
Tahun | 2010-2017
e | 0w [ wo | ot
Konsumsi Faktor Emisi Emisi CO, Faktor Emisi Emisi CHa4 N20 Faktor Emisi N2O Emisi CO,
CO, CHa Emisi Ekuivalen
(1) (kg CO,/TJ) (Gg COy) (kg CHa/TJ) (Gg CHa) (kg N2O /T)) (Gg N20) (Gg COzeq)
2010
Diesel Oil 42,046.89 74,100 3,115.67 3 0.13 0.6 0.03 3,126.14
Natural Gas 66,184.42 56,100 3,712.95 1 0.07 0.1 0.01 3,716.39
MFO 13,849.88 77,400 1,071.98 3 0.04 0.6 0.01 1,075.43
2011
Diesel Oil 48,919.82 74,100 3,624.96 3 0.15 0.6 0.03 3,637.14
Natural Gas 55,461.70 56,100 3,111.40 1 0.06 0.1 0.01 3,114.29
MFO 11,865.09 77,400 918.36 3 0.04 0.6 0.01 921.31
2012
Diesel Oil 19,094.29 74,100 1,414.89 3 0.06 0.6 0.01 1,419.64
Natural Gas 81,900.65 56,100 4,594.63 1 0.08 0.1 0.01 4,598.89
MFO 8,831.11 77,400 683.53 3 0.03 0.6 0.01 685.73
2013
Diesel Oil 4,045.24 74,100 299.75 3 0.01 0.6 0.00 300.76
Natural Gas 124,680.86 56,100 6,994.60 1 0.12 0.1 0.01 7,001.08
MFO 330.15 77,400 25.55 3 0.00 0.6 0.00 25.64
2014
Diesel Oil 1,798.64 74,100 133.28 3 0.01 0.6 0.00 133.73
Natural Gas 136,047.59 56,100 7,632.27 1 0.14 0.1 0.01 7,639.34
MFO 342.82 77,400 26.53 3 0.00 0.6 0.00 26.62
2015
Diesel Oil 327.92 74,100 24.30 3 0.00 0.6 0.00 24.38
Natural Gas 133,224.25 56,100 7,473.88 1 0.13 0.1 0.01 7,480.81
MFO 338.62 77,400 26.21 3 0.00 0.6 0.00 26.29
2016
Diesel Oil 463.12 74,100 34.32 3 0.00 0.6 0.00 34.43
Natural Gas 124,301.90 56,100 6,973.34 1 0.12 0.1 0.01 6,979.80
MFO 270.95 77,400 20.97 3 0.00 0.6 0.00 21.04
2017
Diesel Oil 62.72 74,100 4.65 3 0.00 0.6 0.00 4.66
Natural Gas 115,572.15 56,100 6,483.60 1 0.12 0.1 0.01 6,489.61
MFO 4.78 77,400 0.37 3 0.00 0.6 0.00 0.37
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2. Perhitungan Emisi GRK Sektor Industri Manufaktur

cilakiermpatlima
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Sektor | Energi
Kategori | Pembakaran Bahan Bakar
Sub-Kategori | Industri Manufaktur
| Tahunj 2010-2017
Konsumsi Faktor Emisi CO, Faktor Emisi Emisi CHa N,O Faktor Emisi N2O Emisi CO;
Emisi CO, CHa, Emisi Ekuivalen
(m) (kg COx/T)) (Gg CO,) (kg CHa/TJ) (Gg CHa) (kg N20 /TJ) (Gg N20) (Gg COzeq)
2010
Minyak Tanah 20 71,900 1.40 3 0.00 0.6 0.00 1.41
Solar 11,549 74,100 855.78 3 0.03 0.6 0.01 858.66
Minyak Diesel 0 74,100 0.00 3 0.00 0.6 0.00 0.00
Minyak Bakar 0 77,400 0.00 3 0.00 0.6 0.00 0.00
LPG 2,160 63,100 136.29 1 0.00 0.1 0.00 136.40
Gas 21,406 56,100 1,200.90 1 0.02 0.1 0.00 1,202.01
Batubara 0 96,100 0.00 10 0.00 1.5 0.00 0.00
2011
Minyak Tanah 21 71,900 1.50 3 0.00 0.6 0.00 1.50
Solar 12,326 74,100 913.39 3 0.04 0.6 0.01 916.46
Minyak Diesel 0 74,100 0.00 3 0.00 0.6 0.00 0.00
Minyak Bakar 0 77,400 0.00 3 0.00 0.6 0.00 0.00
LPG 2,305 63,100 145.46 1 0.00 0.1 0.00 145.58
Gas 22,352 56,100 1,253.96 1 0.02 0.1 0.00 1,255.12
Batubara 0 96,100 0.00 10 0.00 1.5 0.00 0.00
2012
Minyak Tanah 22 71,900 1.60 3 0.00 0.6 0.00 1.60
Solar 13,132 74,100 973.06 3 0.04 0.6 0.01 976.33
Minyak Diesel 0 74,100 0.00 3 0.00 0.6 0.00 0.00
Minyak Bakar 0 77,400 0.00 3 0.00 0.6 0.00 0.00
LPG 2,456 63,100 154.97 1 0.00 0.1 0.00 155.09
Gas 22,950 56,100 1,287.48 1 0.02 0.1 0.00 1,288.67
Batubara 0 96,100 0.00 10 0.00 1.5 0.00 0.00
2013
Minyak Tanah 24 71,900 1.69 3 0.00 0.6 0.00 1.70
Solar 13,928 74,100 1,032.09 3 0.04 0.6 0.01 1,035.56
Minyak Diesel 0 74,100 0.00 3 0.00 0.6 0.00 0.00
Minyak Bakar 0 77,400 0.00 3 0.00 0.6 0.00 0.00
LPG 2,605 63,100 164.37 1 0.00 0.1 0.00 164.50
Gas 22,647 56,100 1,270.52 0.02 0.1 0.00 1,271.70
Batubara 0 96,100 0.00 10 0.00 1.5 0.00 0.00
2014
Minyak Tanah 25 71,900 1.79 3 0.00 0.6 0.00 1.80
Solar 14,752 74,100 1,093.14 3 0.04 0.6 0.01 1,096.81
Minyak Diesel 0 74,100 0.00 3 0.00 0.6 0.00 0.00
Minyak Bakar 0 77,400 0.00 3 0.00 0.6 0.00 0.00
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LPG 2,759 63,100 174.09 1 0.00 0.1 0.00 174.23
Gas 20,861 56,100 1,170.30 1 0.02 0.1 0.00 1,171.39
Batubara 0 96,100 0.00 10 0.00 15 0.00 0.00
2015

Minyak Tanah 20 71,900 1.41 3 0.00 0.6 0.00 1.42
Solar 12,983 74,100 962.01 3 0.04 0.6 0.01 965.24
Minyak Diesel 0 74,100 0.00 3 0.00 0.6 0.00 0.00
Minyak Bakar 0 77,400 0.00 3 0.00 0.6 0.00 0.00
LPG 2,913 63,100 183.82 1 0.00 0.1 0.00 183.97
Gas 20,477 56,100 1,148.78 1 0.02 0.1 0.00 1,149.84
Batubara 0 96,100 0.00 10 0.00 1.5 0.00 0.00
2016

Minyak Tanah 22 71,900 1.58 3 0.00 0.6 0.00 1.59
Solar 16,428 74,100 1,217.32 3 0.05 0.6 0.01 1,221.41
Minyak Diesel 0 74,100 0.00 3 0.00 0.6 0.00 0.00
Minyak Bakar 0 77,400 0.00 3 0.00 0.6 0.00 0.00
LPG 3,565 63,100 224.98 1 0.00 0.1 0.00 225.16
Gas 20,086 56,100 1,126.83 1 0.02 0.1 0.00 1,127.88
Batubara 0 96,100 0.00 10 0.00 15 0.00 0.00
2017

Minyak Tanah 42 71,900 3.00 3 0.00 0.6 0.00 3.01
Solar 20,092 74,100 1,488.81 3 0.06 0.6 0.01 1,493.81
Minyak Diesel 0 74,100 0.00 3 0.00 0.6 0.00 0.00
Minyak Bakar 0 77,400 0.00 3 0.00 0.6 0.00 0.00
LPG 2,827 63,100 178.42 1 0.00 0.1 0.00 178.56
Gas 18,368 56,100 1,030.42 1 0.02 0.1 0.00 1,031.38
Batubara 0 96,100 0.00 10 0.00 1.5 0.00 0.00
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3. Perhitungan Emisi GRK Sektor Transportasi

Sektor | Energi
Kategori | Pembakaran Bahan Bakar
Sub-Kategori | Transportasi
Tahun | 2010- 2017
e e [ o | Touems
Konsumsi Faktor Emisi CO, Faktor Emisi Emisi CHa4 N.O Faktor Emisi N2O Emisi CO>
Emisi CO, CHq Emisi Ekuivalen
(T1) (kg CO»/TJ) (Gg COy) (kg CHa/TJ) (Gg CHa) (kg N»O /TJ) (Gg N20) (Gg COeq)
2010
Transportasi Darat
Motor Gasoline 56,182 69,300 3,893.43 33 1.85 3.2 0.18 3,988.10
Bioetanol 0 3.71 0.00 3.71 0.00 0.00
Solar 14,485 74,100 1,073.36 3.9 0.06 3.9 0.06 1,092.05
Biodiesel 0 3.71 0.00 3.71 0.00 0.00
Minyak Diesel 0 74,100 0.00 3.9 0.00 3.9 0.00 0.00
Vigas (LPG) 0 63,100 0.00 62 0.00 0.20 0.00 0.00
BBG (CNG) 147 56,100 8.23 92 0.01 3 0.00 8.65
Kereta Api
Solar 1,576 74,100 116.77 4.15 0.01 28.6 0.0 130.88
Biodiesel 0 3.71 0.00 3.71 0.0 0.00
Transportasi Air
Minyak Bakar 0 77,400 0.00 7 0.00 2 0.0 0.00
Minyak Diesel 4,071 74,100 301.65 7 0.03 2 0.0 304.77
Transportasi Udara
Avgas 16 69,300 1.13 0.5 0.00 2 0.0 1.14
Avtur 2,938 71,500 210.05 0.5 0.00 2 0.0 211.90
2011
Transportasi Darat
Motor Gasoline 35,132 69,300 2,434.64 33 1.16 3.2 0.11 2,493.84
Bioetanol 0 3.71 0.00 3.71 0.00 0.00
Solar 15,460 74,100 1,145.61 3.9 0.06 3.9 0.06 1,165.56
Biodiesel 0 3.71 0.00 3.71 0.00 0.00
Minyak Diesel 0 74,100 0.00 3.9 0.00 3.9 0.00 0.00
Vigas (LPG) 0 63,100 0.00 62 0.00 0.20 0.00 0.00
BBG (CNG) 377 56,100 21.14 92 0.03 3 0.00 22.22
Kereta Api
Solar 1,682 74,100 124.63 4.15 0.01 28.6 0.0 139.69
Biodiesel 0 3.71 0.00 3.71 0.0 0.00
Transportasi Air
Minyak Bakar 0 77,400 0.00 7 0.00 2 0.0 0.00
Minyak Diesel 4,345 74,100 321.96 7 0.03 2 0.0 325.29
Transportasi Udara
Avgas 17 69,300 1.20 0.5 0.00 2 0.0 1.21
Avtur 3,136 71,500 224.19 0.5 0.00 2 0.0 226.17
2012
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Transportasi Darat

Motor Gasoline 63,882 69,300 4,426.99 33 2.11 3.2 0.20 4,534.64
Bioetanol 0 3.71 0.00 3.71 0.00 0.00
Solar 16,470 74,100 1,220.45 3.9 0.06 3.9 0.06 1,241.71
Biodiesel 0 3.71 0.00 3.71 0.00 0.00
Minyak Diesel 0 74,100 0.00 3.9 0.00 3.9 0.00 0.00
Vigas (LPG) 0 63,100 0.00 62 0.00 0.20 0.00 0.00
BBG (CNG) 652 56,100 36.57 92 0.06 3 0.00 38.43
Kereta Api

Solar 1,792 74,100 132.77 4.15 0.01 28.6 0.1 148.81
Biodiesel 0 3.71 0.00 3.71 0.0 0.00

Transportasi Air

Minyak Bakar 0 77,400 0.00 7 0.00 2 0.0 0.00
Minyak Diesel 4,629 74,100 342.99 7 0.03 2 0.0 346.54
Transportasi Udara

Avgas 19 69,300 1.28 0.5 0.00 2 0.0 1.29
Avtur 3,340 71,500 238.84 0.5 0.00 2 0.0 240.94
2013

Transportasi Darat

Motor Gasoline 67,757 69,300 4,695.57 33 2.24 3.2 0.22 4,809.74
Bioetanol 0 3.71 0.00 3.71 0.00 0.00
Solar 17,469 74,100 1,294.49 3.9 0.07 3.9 0.07 1,317.04
Biodiesel 0 3.71 0.00 3.71 0.00 0.00
Minyak Diesel 0 74,100 0.00 3.9 0.00 3.9 0.00 0.00
Vigas (LPG) 0 63,100 0.00 62 0.00 0.20 0.00 0.00
BBG (CNG) 921 56,100 51.69 92 0.08 3 0.00 54.33
Kereta Api

Solar 1,900 74,100 140.82 4.15 0.01 28.6 0.1 157.84
Biodiesel 0 3.71 0.00 3.71 0.0 0.00

Transportasi Air

Minyak Bakar 0 77,400 0.00 7 0.00 2 0.0 0.00
Minyak Diesel 4,910 74,100 363.80 7 0.03 2 0.0 367.57
Transportasi Udara

Avgas 20 69,300 1.36 0.5 0.00 2 0.0 1.37
Avtur 3,543 71,500 253.33 0.5 0.00 2 0.0 255.56
2014

Transportasi Darat

Motor Gasoline 71,765 69,300 4,973.29 33 2.37 3.2 0.23 5,094.21
Bioetanol 0 3.71 0.00 3.71 0.00 0.00
Solar 18,503 74,100 1,371.05 3.9 0.07 3.9 0.07 1,394.94
Biodiesel 0 3.71 0.00 3.71 0.00 0.00
Minyak Diesel 0 74,100 0.00 3.9 0.00 3.9 0.00 0.00
Vigas (LPG) 0 63,100 0.00 62 0.00 0.20 0.00 0.00
BBG (CNG) 797 56,100 44.70 92 0.07 3 0.00 46.98
Kereta Api

Solar 2,013 74,100 149.15 4.15 0.01 28.6 0.1 167.17
Biodiesel 0 3.71 0.00 3.71 0.0 0.00
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Transportasi Air

Minyak Bakar 0 77,400 0.00 7 0.00 2 0.0 0.00
Minyak Diesel 5,200 74,100 385.32 7 0.04 2 0.0 389.31
Transportasi Udara

Avgas 21 69,300 1.44 0.5 0.00 2 0.0 1.45
Avtur 3,753 71,500 268.31 0.5 0.00 2 0.0 270.68
2015

Transportasi Darat

Motor Gasoline 90,373 69,300 6,262.82 33 2.98 3.2 0.29 6,415.10
Bioetanol 0 3.71 0.00 3.71 0.00 0.00
Solar 20,573 74,100 1,524.49 3.9 0.08 3.9 0.08 1,551.04
Biodiesel 0 3.71 0.00 3.71 0.00 0.00
Minyak Diesel 0 74,100 0.00 3.9 0.00 3.9 0.00 0.00
Vigas (LPG) 0 63,100 0.00 62 0.00 0.20 0.00 0.00
BBG (CNG) 830 56,100 46.57 92 0.08 3 0.00 48.95
Kereta Api

Solar 2,203 74,100 163.26 4.15 0.01 28.6 0.1 182.99
Biodiesel 0 3.71 0.00 3.71 0.0 0.00

Transportasi Air

Minyak Bakar 0 77,400 0.00 7 0.00 2 0.0 0.00
Minyak Diesel 4,421 74,100 327.59 7 0.03 2 0.0 330.98
Transportasi Udara

Avgas 24 69,300 1.66 0.5 0.00 2 0.0 1.67
Avtur 4,317 71,500 308.68 0.5 0.00 2 0.0 311.40
2016

Transportasi Darat

Motor Gasoline 79,831 69,300 5,532.32 33 2.63 3.2 0.26 5,666.84
Bioetanol 0 3.71 0.00 3.71 0.00 0.00
Solar 20,238 74,100 1,499.64 3.9 0.08 3.9 0.08 1,525.77
Biodiesel 0 3.71 0.00 3.71 0.00 0.00
Minyak Diesel 0 74,100 0.00 3.9 0.00 3.9 0.00 0.00
Vigas (LPG) 0 63,100 0.00 62 0.00 0.20 0.00 0.00
BBG (CNG) 605 56,100 33.94 92 0.06 3 0.00 35.67
Kereta Api

Solar 2,286 74,100 169.39 4.15 0.01 28.6 0.1 189.85
Biodiesel 0 3.71 0.00 3.71 0.0 0.00

Transportasi Air

Minyak Bakar 0 77,400 0.00 7 0.00 2 0.0 0.00
Minyak Diesel 8,136 74,100 602.89 7 0.06 2 0.0 609.13
Transportasi Udara

Avgas 19 69,300 1.35 0.5 0.00 2 0.0 1.36
Avtur 5,873 71,500 419.89 0.5 0.00 2 0.0 423.59
2017

Transportasi Darat

Motor Gasoline 72,123 69,300 4,998.14 33 2.38 3.2 0.23 5,119.67

Bioetanol 0 3.71 0.00 3.71 0.00 0.00

Solar 21,500 74,100 1,593.14 3.9 0.08 3.9 0.08 1,620.89
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Biodiesel 0 3.71 0.00 3.71 0.00 0.00
Minyak Diesel 0 74,100 0.00 3.9 0.00 3.9 0.00 0.00
Vigas (LPG) 0 63,100 0.00 62 0.00 0.20 0.00 0.00
BBG (CNG) 747 56,100 41.93 92 0.07 3 0.00 44,07
Kereta Api
Solar 2,291 74,100 169.77 4.15 0.01 28.6 0.1 190.29
Biodiesel 0 3.71 0.00 3.71 0.0 0.00
Transportasi Air
Minyak Bakar 0 77,400 0.00 7 0.00 2 0.0 0.00
Minyak Diesel 4,984 74,100 369.28 7 0.03 2 0.0 373.10
Transportasi Udara
Avgas 23 69,300 1.60 0.5 0.00 2 0.0 1.61
Avtur 5,911 71,500 422,63 0.5 0.00 2 0.0 426.36
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4. Perhitungan Emisi GRK Sektor Bangunan Komersial
Sektor | Energi
Kategori | Pembakaran Bahan Bakar
Sub-Kategori | Bangunan Komersial
Tahun | 2010-2017
L eew | e [ e | wo | rourems
Konsumsi Faktor Emisi CO, Faktor Emisi Emisi CHa4 N,O Faktor Emisi N2O Emisi CO,
Emisi CO, CH4 Emisi Ekuivalen
(M) (kg CO>/T)) (Gg CO,) (kg CHa/TJ) (Gg CHa) (kg N20 /TJ) (Gg N,0) (Gg COzeq)
2010
Minyak Diesel 308 74,100 22.84 10 0.00 0.6 0.00 22.96
Gas 1,901 56,100 106.63 5 0.01 0.1 0.00 106.89
2011
Minyak Diesel 329 74,100 24.37 10 0.00 0.6 0.00 24.50
Gas 1,901 56,100 106.63 5 0.01 0.1 0.00 106.89
2012
Minyak Diesel 350 74,100 25.97 10 0.00 0.6 0.00 26.10
Gas 2,294 56,100 128.68 5 0.01 0.1 0.00 128.99
2013
Minyak Diesel 372 74,100 27.54 10 0.00 0.6 0.00 27.69
Gas 2,173 56,100 121.92 5 0.01 0.1 0.00 122.21
2014
Minyak Diesel 394 74,100 29.17 10 0.00 0.6 0.00 29.33
Gas 2,123 56,100 119.08 5 0.01 0.1 0.00 119.37
2015
Minyak Diesel 453 74,100 33.56 10 0.00 0.6 0.00 33.74
Gas 2,202 56,100 123.52 5 0.01 0.1 0.00 123.82
2016
Minyak Diesel 488 74,100 36.19 10 0.00 0.6 0.00 36.38
Gas 2,145 56,100 120.33 5 0.01 0.1 0.00 120.62
2017
Minyak Diesel 374 74,100 27.75 10 0.00 0.6 0.00 27.89
Gas 1,538 56,100 86.26 5 0.01 0.1 0.00 86.47
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5. Perhitungan Emisi GRK Sektor Rumah Tangga

Sektor | Energi
Kategori | Pembakaran Bahan Bakar
Sub-Kategori | Residensial
Tahun | 2010-2014
e | e e [ wo | routem
Konsumsi Faktor Emisi CO, Faktor Emisi Emisi CHa4 N20 Faktor Emisi N,O Emisi CO,
Emisi CO2 CHa4 Emisi Ekuivalen
(1) (kg CO2/TJ) (Gg COy) (kg CHa4/TJ) (Gg CHa) (kg N2O /T)) (Gg N20) (Gg COzeq)
2010
LPG 14,919.17 63,100 941.40 5 0.07 0.1 0.00 943.43
Gas 0.51 56,100 0.03 5 0.00 0.1 0.00 0.03
2011
LPG 15,923.44 63,100 1,004.77 5 0.08 0.1 0.00 1,006.93
Gas 0.50 56,100 0.03 5 0.00 0.1 0.00 0.03
2012
LPG 16,963.71 63,100 1,070.41 5 0.08 0.1 0.00 1,072.72
Gas 0.50 56,100 0.03 5 0.00 0.1 0.00 0.03
2013
LPG 17,992.84 63,100 1,135.35 5 0.09 0.1 0.00 1,137.80
Gas 0.51 56,100 0.03 5 0.00 0.1 0.00 0.03
2014
LPG 19,057.05 63,100 1,202.50 5 0.10 0.1 0.00 1,205.09
Gas 0.53 56,100 0.03 5 0.00 0.1 0.00 0.03
2015
LPG 21,281.41 63,100 1,342.86 5 0.11 0.1 0.00 1,345.75
Gas 0.53 56,100 0.03 5 0.00 0.1 0.00 0.03
2016
LPG 20,861.00 63,100 1,316.33 5 0.10 0.1 0.00 1,319.17
Gas 0.53 56,100 0.03 5 0.00 0.1 0.00 0.03
2017
LPG 22,041.47 63,100 1,390.82 5 0.11 0.1 0.00 1,393.81
Gas 0.58 56,100 0.03 5 0.00 0.1 0.00 0.03
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6. Perhitungan Emisi GRK Sektor AFOLU

Karbon Hutan Kota Buperta Cibubur

e Pancang

Calculation approach:

Konverss luas sampling plot (Imghkaran) ke ton AGH 04 | !
per hiklar .

e s
% C argantk N 047
Formula allsmerric yang dipunakan N BE = D,11 p ¥

e Tiang

Calculation approach:

Komwersy buas sampling plot (lmgkarar) ke ton a1

ACE per heklar ’

Lusss samyplingy plod linghkasan tngkal tiang 1080

% organik N 047
Farmula aifometric yang digunakas * BE = 0,11 p D

5 | KRS |
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40K
47
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e Serasah

Calculation approach:
Komwveri ke Ton'Ha Bromassa

Lusss rampling plot lingkaran serasah

%% U organk

Farmula varg digunalkan

0.0025

.|
.|

a7

BET Biomassa (gr}= BK Contoh x BH Total {gr)

BB Contoh

No. | Kode Plot MNomor Flot Berat Basah Total (gr) Berat Basah Contoh (gr) BE Contoh (gr) BET Biomassa (gr) Biomassa (Ton/Ha) Karbon (Ton/Ha}
1 HER. | | 560 280 21514 43028 1.07 050
2 HER 2 2 3040 300 21276 215597 538 2153
3 HER. 3 £ 1940 300 244.03 57806 ER 1.ES
4 HER 4 4 GR0 300 18897 61730 154 072
5 HER 3 5 1840 300 24532 1504.63 375 1.76

e Semai Th. Bawah

Calculation approach:

Komvers: ke Torn'Ha Bromassa .05

Luszs sampling plot lingkaran 4

sermaiTumbuban bawah

9 organik N .47

b
Farmula varg digunakan BET Ei igri= BK Confch x BB Total {gr)
BE Contoh

M. Kode Plot Momor Flot Berat Basah Total (gr) Berat Basah Contoh (gr) BHE Contoh (gr) BKT Blomassa (gr) Bilomassa (Ton/Ha) Karbon (Ton/Ha)
1 HER | 1 T0 250 B9.13 274.52 QLGE 032
2 HER 2 2 1570 300 6T 48 353.15 (.EE 04l
3 HER 3 3 430 300 118.79 170:27 042 020
4 HER 4 4 4470 300 7494 1116.6] 178 1.31
5 HER 3 5 560 300 ER.03 104 04l LLAL
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e Ranting

Calculation approach:
Komversn ke Ton'Ha Bomass

Lusas sampling plot lingkaran ranting

025

(bagian dari kaye mati} :
% € arganik ? 047
b |
Formula yang digunaksn BKT i {gri= BK Contch x BB Total (gr)
BE Cantoh

Mo, | Kode Flot | Nomor Flot Berat Basah Total (gr) Berat Basah Contoh (gr) BK Contoh {gr} BKT Biomassa (gr) Blomassa (Ton/Ha) Karbon (Ton/Ha}
| HER | | fil fil 6231 6231 016 .07
2 HER 2 2 Rl Rl T241 T241 OIE Q.08
3 HER 3 3 2600 2600 20082 082 050 024
4 HER 4 4 3l 3l 2203 2203 00s Q.03
5 HER 5 5 130 130 116,04 116,04 0y 014
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INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

e Kayu Mati

Caleulation approach:
Kanversi ke TosHa Biomasss

Less. s img polnt linghearan s madi

b
5 O ongard

b
B Fayu Mati

b
Fadtee Besitak (1)

b |

Furmels kiyu midi rebab yarg Sgenakon

Formeds kayu mati berdiri yang Sgenakon

[ Ll
A0
247
| |
40 A0
|
el
T
i 3Ca
"hr_{l"'"l s 100 : = Bur = Yim 8 Bl
~ = A
KElE Bigan: Keterampgan:
Wom vrbve wndersa kvan mal | dirvaraksn dslan mater bk e Iﬂn medalah o kﬂ.}'ll Mk ﬂl‘lﬁlﬂ'.ﬂ.“l'l cnlami klk‘lgl'lll'ﬂ I:.llg_l'
i sda s dharr oy panghd Ry mal, drrulaban daam smubeir jom) - -
a atiabv® Sarewer g kv mall, 2 A — i Wi Rdalan valumic: Kays man, dinyataken dalam meter Bubik (me); .
w st gy kg 1, eyt ki delae iz (g, Bl adalan barat jenis kayu mat, dinyatakan dalem Kikgram per mabar Hubik [kgim )L
3 arlakys FET alvw 0 f4
1 -
M “.rfm-'nmrw.‘x,r B = Wi 2 D
Hatarangans Katerangan:
Vpm  Woalsh welums ehen mal diystakan dalam medsr Eubik el B ndalnh bafan organk pohon mad, dieyriskan dalam kicgam [kg);
il mclalsh dlvmisier andnngl dada peohiin madl 40 msler, & mmhkn.n. dalam ratimesar (om) Vi sdalan solume pohon mah, drgatakan dalam metsr kubk Im:ll;
: e ot e Al iy ks g mates i N nrlalAn mer [eni kA pohon mah, Singamkan dalam KIngmes per memr

hubi (kgim'L

CATATAH R fseinr barmuk Barcariael fsenanhing mee ks Spabils @iy dakeer tantuk Beak
erscchu, raka dupssl dgunaliun lukbs Boniuk OF
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INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

e Bgb

Calculation approach:

Roor-shoot ratio

0.2s E

Formula yang digunakan Bbp = NAP x Bap
% C organik 047
No Plot Blomassa Pancang Karbon Pancang | Blomassa Tiang | Karbon Tiang | Blomassa Pohon | Karbon Pohon | Total Blomassa “‘Fé:;;m BECE Karbon BGE
(Ton/Ha) (Ton C/Ha) {Ton/Ha} {Tom C/Ha) {Ton/Ha} (Ton C/Ha) | AGB (Ton/Ha) C/Ha) (Ton/Ha) {Ton C/Ha)
HER | 000 0o 0.on 0o 10740 5048 10740 5048 2585 12,62
HER 2 000 oo oo oo 129 KR 6105 129 KR 61.05 3247 1526
HER 3 000 0o Q.87 464 T3H.ED 34728 TAR.Th i51.82 187.19 R708
HER 4 000 0.on 0.on 0.on 107.17 5037 10717 5037 26.79 12.59
HER 5 0,00 0.aon 0.on 0.aon 1847 BGR 1847 EGR 4462 217
e Total
Karbon Semai-
%o Plat Biomassa Pancang Karbun Pancang (Tun Bivmassa Tiang | Karbon Tiang (Ton [ Biomassa Pohon | Karbon Pobon | Biomassa Semai- (oo (Ton
{TonHa) CHa) {TonHa) CiHa) (T Fla) (Ton CfHa) | T.Bawah (Ton'Ha) C/Ha)
HES 1 .42 0.3 .0 1.0 30T 15548 .14 1.0
HES X 12.99 h.11 1297 .09 146,65 Gl 94 10.10 .05
HES 3 1.4 10.21 227 10047 kD31 3.7 101,00 1.0
HES 4 7. 361 12,44 567 11722 5504 0.07 0.0
HES 5 40K 1.52 11.42 5.37 133.78 52 _KH 013 .06
Hata-rata 5.12 241 11.91 5.60 1601.7& ThA13 1.0/ .0
Total Total Karbon Total Bi Total Karbon Biomassa Kayn | Karbon Kaya
Mo Plot ﬁGﬂ?;.;hnl'ElJ AGE (Ton BGE (Ton/Ha) BGB (Ton Mati = 10 cm Mati = 10 cm
C/Ha) C/Ha) (Ton/Ha) (Ton C/Ha)
HER | 10808 50.80 2585 12,62 1.07 030 ola 0a7 000 000
HER 2 13077 6146 3247 1526 538 253 [t L] 008 000 000
HER 3 74919 35212 187.19 ET QR i .85 (] 024 000 oo
HER 4 109,96 5168 2479 12.50 1.54 o7z 00s 003 000 000
HER 5 1§80 RER 462 217 iTs 1.76 029 o4 000 000
Hata-rata 22338 104.99 E5.58 2612 .14 147 .24 011 0.00 0.00
PT.studio
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INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

Karbon Hutan Kota Srengseng

e Pancang

Calculation approach:

Koavarsi lums sampiing plar (Ingkaran) ke ton AGH per hekiar 04
Luas sampiies pior lingkeman tingiat pancaeg 5
% C arganik R '
Formula allsmerris vang digomakan b BE = 0,01 g [F*
Nomaor Flol Kode Plot Momar Jenis Mama Jenis “uma Hmiah Famili l[em) Beral Jemis (gricmd) AGH (k) AGE (Ton/Ha) Ton C/Ha
10 HES 1 1 Sukun Artocarpus commune J R Forster & 10, Forater, Moo 30 i0.54 1.08
042 0.20
1 Burseracess
2 Rurseracess
3 Werbenaceas
11 HEKS 2 G
§
8
12.99 6.11
12 HES 3 1 Burseracess 20
044 0.21
1 Fabaceae i)
2 Fubmosae 5
13 HES 4 3 Fahsosae i)
4 BHunga kupu-kupa Fabaceae ]
5 Bunga kupu-kupu Faacea: 5
T.68 361
14 HES 5 1 Koenan Burseracess 5.1 0.61
4.08 1.82
PT.studio
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INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

e Tiang
Calculation approach:
Komverss luas sampling glot (Imgkaran] ke ton AGH per hektar 0.1
L sapmplingy plot linghasan dingkal tiang 10k
9% O organtk “ 047
b ]
Formula allsmetric yang digarakan BK = 0,11 p D
Nomor Plot Kode Plot Nomor Jenis Nama Jenis Diameter (cm) Berat Jenis (griem3) AGB (kg) AGBE (Ton/Ha) Ton CHa
10 HKS 1 1]
1 ) Bunga kupu-kupu Bawhinia purpurea L. Fahaceac [ 51.79
Bunga kupu-kupu Basihinia purpurea Lo Fabaccac 066 7172
1 Kenari Sanirla lrevigata L. Burseraceae o6l 4811
12 P 2 Kenari Sanvirla lzevigata L. Burseraceae 108 o6l 3422
3 Kapuk Ceiba pentardra {L.) Gacrin. Malvaceae 196 030 R0
4 Kapuk Ceila pentandra {L.) Gacrin. Malvaceae 18 030 17
Bunga kupu-kupu Bawhinia purpurea L. Fahaceac 105 066 34.39
13 HKS 4 2 Bunga kupu-kupu Bashinia perpurea L. Fahaceae 151 LG6 6140
3 Ketapang Terminalia catappa L. Combretaceae 11.1 048 2893

14 | Hkss | 1 ]  Kenai | Santiria laevigata L. | Buseraccae | 171 | oel)  usor] | ]

PT.studio”
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INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

e Pohon

Calcalation approcch:

i Ik sompfgr oo (bnghcanin) ke bon NEH per b 111
Luas raemsling e linghoenm gkl poban 400
e C icgarmk 347
Furrsuly sfveeetnr vasg digr HE = 0,11 p ¥
Momor Phat Kode Flot Mamor Jenis Nama Jenis Migma lmish 1 Beral Jemis (gricmd) AGE (Ton'Ha) | Tom CiHe
1 I Vit e ‘i I fee ] 1l
g
i1} HE5 1 -
-]
J30ET 15548
1 i L ihretareas
] HES I d. Foesl. & (4, Forsl. T e
3 Foesl. & (. Foest. e 2
& Foesl. & (4, Forsl. T e
T 1 Hargerss ene
14064 .0
Ceiba pevitanaag 1.} (e 3 Rl eied
Pl Tirrmd caramog L Cimbretaceas
| Cetha pevirandea (L) Caerin Melvisrens
1 |k Fahazeas
1z HES% 3 5 Fahacess
& fodchs mad M Fahiacag
T deacks manp K Fahaeas
. fodchs mad M Fahiacag
kS foachks mavpiun Wik Fahaceas
50.31 kA
Fahaceas
13 HEs 4 1
4
5
1722 £S5
14 HKS 5 -
5
&
13578 1.5
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INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

e Serasah

Calculation approach:

Eemvers: ke Tor'Ha Beomassa

Lusss sawmplingr plod lingkaran serasah

%% C organk

Farmula varg digunakan

00025

-

047

BKT Biomasss (gr)= BEK Confoh x BB Total (gr)

BE Cantoh
N MNomor Plot Kode Flot Berat Basah Total (gr) Berat Basah Contoh (gr) BK Contoh {gr) BKT Biomassa (gr) Biomassa (Ton/Ha) Karbon (Ton/Ha)
1 10 HES | 170 170 l]E.ITL 11860 030 014
2 11 HES 2 1070 300 230004 B2048 205 096
3 12 HES 3 240 300 24022 T52.69 1.EE 0.EE
4 13 HES 4 100 100 B498 B498 0zl 0lo
5 14 HES = 100 300 23405 B30.16 207 0587
e Semai-Thb. Bawah
Calculation approach:
Kemwers: ke Ton'Hz Bromassa (0025
Lz samplinr plot lingkasan semaifumbuehan bawah 4
24, O argenik N 0.47 [ 1
- =]
Farmula varg digunakan BET Biomassa (gri= BK Contoh _x BB Total (gry
BE Contok
No. Momor Flot Kode Flot Berat Basah Total (gr) Berat Basah Contoh (gr) BK Contoh {gr) BKT Biomassa (gr) Biomassa (Ton/Ha) Karbon (Ton/Ha)
1 1} HES | 32 300 51.52 54.95 014 006
2 11 HES 300 300 41.79 41.79 010 0.05
3 2 HES 3 0.00 0.00 0.00 0.00
4 13 HES 4 150 150 30.07 30.07 0.07 0.4
5 14 HES 3 260 260 5396 53.96 013 0.06
PT.studio
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INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

e Ranting

Caleulation approach:

Kemverst ke Ton'Ha Bromassa

Lusss ramplingr plot lingkaran ranting
(bagian dari kayu mati)

% C organik

Formula varg digunakan

00025

.47

BET Bicmasss (gry= BK Contch x BB Total {gr)

BH Caontoh
Mo. | Nomor Flot | Kode Flot Berat Basah Total (gr) Berat Basah Contoh (gr) BE Contoh (gr} BKT Biomassa (gr) Blomassa (Ton/Ha) Karbon (Ton/Ha}
1 10 HES | 100 100 T1.05 T1.05 019 009
2 11 HES 2 100 100 B0 B0 020 009
3 12 HES 3 100 100 TH.64 TH.64 020 009
4 13 HES 4 430 300 24925 35726 0.8 042
5 14 HES 5 260 2610 19510 19510 049 023

e Kayu Mati

PT.studio
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INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

Calewlation approach:

ozerversi ke TosHa Biomessa

L sl ot lirnghiaren s mati
% O ergand

B Kayu Mati

Faleloe Beritak ()

Formole kays meti rebab yang Sgonbe

Fuormmals haya mati berdii yang Spokn

PT.studio
cil

s
400
047
b |
040 401
b
060
.
¥, -ﬂ"s*lﬂ‘n | =F T = Wi % ML
b T 2 - T "
Heterangan:
A — = adalah blomassa kayu mat, drgatakan datam kogram (kg
B A T v Wi adalah valume kayu mad, dinyatesan dalam meser kubk (meT
a AR AATAIST 1T KA U ALY RN O pATTmAISTCT B0

B N L

Vi = lz-f.am-lw]’ wpw f

Kewerangan:
e Soalah welusss pnnen sl dingatakan dalam swsber beble (m);
adr adeluh ek schig duds poten el 1,2 nete, depulh o dulen seolnei (o,
r wdalah tirggi tolal ponon mall, Snsalakan dalam meber (M)
] actalai Faktor banuk:

CALATAN il luklur ek bervumms Lagunisny oo ey Sk duts ko bunish iiuk
sy, e dupal drgunukun fekir bonlul 05

Ugr = Wam
Kataranga
Pl

W

D

adilah bl jenis kayu mli, dingaiekan dadam kilsgram per meter kublc gim®)y

* Uk

i
arlalak hahan nmsali pohos moa, dingabsian dames Hiegrae (k)
salsh vokims ponen ma, Srystakan cabim mater ket

acalsh beral janie ki ponon mad, drgaiakan dalam klogram sar rame
bubik (knfm '
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INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

LT Beisde Plal Spmuor Plab So. mrab Pazjang {r=) THamicler pampkal [cml THamcier toagah fon) THamicier ajang jcm) Tl =) | IHamicicr o=ty Faktar Rarchal Fakior Honlok Vi (mis Hiz {Tan'Ha] Foke ¢ Taz Tla)
& 5 414 T} 12 T
3 3 = T3]
- o) * 20
= T) ] ] )
- = = 37 7 e
; W] ; T 17
(e i T E R T E| =
a el 1 3 13
153 [ 1 13
[EE] |5 1% E]
[TES] o T
! 24 2 2 24 Al
£ g L i 15 L]
FIEL [[EE]
T 1 =3 =
. _— 7] T %
: (s ti - — - — -
' T (R Ty 3
) 3 I3 3
T ] 3] T}
L) T |
= [/} k]
T 3 13 T %
i VY] 4 5 ] 3
[T, T T = am
e . ] [ T r3 T3 4
Hhs X 12 o T — T = 3 &43
d - ¥ 23 1b53E
EK] 1 ] 25 150,72
[iF3 - 14 4.5
K] ] k: ‘] a3
T i ] ER] B 2342
] T K ] ] 13 ] ]
= 5 ] T i3 ITH] [TT]
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INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

e Bgb
Calculation approach:
Rowr-ghoot ratio 025 e
Formula yang digunakan " Bhp =NAPx Bap K
9% C argantk b | .47 1
No Flot Blomassa Pancang Karbon Pancang | Blomassa Tiang | Karbon Tiang | Blomassa Pohon | Karbon Pohon | Total Biomassa “EBK;:“ BCE Karbon BGE
(Ton/Ha) (Ton C/Ha) {Ton/Ha) {Ton C/Ha) (Ton/Ha) (Ton C/Ha) | AGE (Ton/Ha) C/Ha) (Ton/Ha) (Ton C/Ha)
HES | 042 020 0.0 0.00 33082 15548 331.24 155,68 B2.81 3502
HES 2 12.99 611 12.97 609 14668 G804 172 64 El.14 4316 20.2R
HES 3 o 021 22.70 1667 RG.31 37.75 10345 48.62 2586 12.16
HES 4 768 3.6l 1249 5.87 117.22 55.09 13738 6457 34.35 16.14
HES 5 408 1.92 11.42 537 133.78 G2.BR 14928 T0.16 37.32 17.54
e Total
Karbson Semai-
~y Plat Biomassa Pancang Karbon Pancang {Ton Biomassa Tiang Karbon Tiang (Ton| Biomassa Pohean | Karkbon Pohon | Biomassa Semai- T.Bawah (Ton
{TonHa) CrHa) {Ton/Ha) CrHa) {Ton Ha) (Ton CiHa) | T.Bawah [ Ton/Ha) C/Ha)
HES 1 .42 0.30 0.0 1.0 FI0HT 155458 .14 1106
HES 2 12.949 h.11 12.97 5.0 146,65 G 94 0.10 0.05
HES 3 .4 .21 2270 1047 BD.31 37.75 1.0 1.0
HES 4 7. 361 12.49 507 11721 5504 0.07 1.0
HES & 4,08 1.52 11.42 537 133.78 2 8H .13 1006
Hala-rata 512 24l 11.91 5.60 16076 ThA3 1.4 .04
=
Total His Total Karbon Tatal Bi Total Karbon Hiomassa Kayn | Karbon Kayu
Mo Plot AGE [Ton BLGE (Ton Mafi = 10 cm Mafi = 10 cm
WK (oA cux) | POB(TeaHe) | o {Ton/Ha) {Ton C/Ha)
HES 1 33038 155.75 H2.51 3892 .1 .1 ) 23.57 11.22
HES 2 172.74 K1.19 43.16 202K 2.05 .54 .20 .02 3.57 1.68
HES 3 103.45 AR.52 2556 1216 1.5§ .EE 0.2 .04 2445 11.49
HES < 137.46 6451 3 35 16.14 0.21 .10 .59 0.42 5,39 3.0
HES 5 14241 22 3732 17.54 2.07 .57 .49 .23 2.14 1.02
Hala-rata 17E.HS Hd.0H 44.70 2141 1.30 .61 .39 .19 1209 5.68
PT.studio
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INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

Karbon Hutan Kota Ul

e Pancang

Calculation approach:

Konwers: luas sampding plof (Imgkaran) ke won AGH per hekiar

Luisss rmypdiompr plod lingkaran lingkal pandang

%% C orgamk

Formula aflometric yang digunakar

4
25

a7

BK = ,11 p ¥

Momaor Plot Kode Flot Nomor Jenis Nama Jenis Nama Ilmiah Famili Diameter (cm) Berat Jends (griem3) AGB (kg AGB (Ton/Ha) Ton C/Ha
& HKT 1 1 Mendarahan Knema lawring {Blume) Warb. Myristicaceae Bh .60 18.53
18.53 T4l 349
1 Bungur Lagerstroamia speciorg Auct Lythraceas 57 OLED B4l
2 Bl.ll'lgLIL' ar.qlgrnn'rrm.'r.'l.'.r IRECIgd Auct. L}'Llna.v:n:ac 4.3 0.ED 4.02
E] Bungur Laperstroemia speciorg Auct Lythraceas 21 OLED 6l
7 HKT 2 4 Bl.ll'lgLIL' ar.qlfl-'r\n'rne.'r.'l.'.r Ipeciosd Auct. L:-.'Llnsm:ac ) 0.ED 143
5 Bl.ll'lgLIL' ar.qlfrnn'rrm.'r.'l.'.r FPECTRRd Auct. L}.'Llna.v:n:ac 22 OLED L6Y
& Bungur Lagerstroemia speciorg Auct Lythraceas 43 OLED 402
7 Bl.ll'lgLIL' ar.qlg'rnn'rne.'r.'l.'.r Fpeciosd Auct. L:-.'Llnam:ac 2R 0.ED 1.31
20.50 8.11 ARG
B HKT 3 1 Nyamplung Calophllum imophdlen L. Calophyllaccas 21 057 049
049 0.20 0.09
| Meranii bapa Shorea selarmiea {DC.) Blume Dipterocarpaceae 4.1 053 213
2 Bunga kupu-kupu Bmihinie prrpuren L. Fabapeac 52 L66 546
. 3 Faayu Ara Fleus zepeica Burm. £ Moraceac 29 0.74 1.32
4 HKT 4 4 Mueranti bapa Showea selarmies {DC.) Blume Dipterocarpaceae 28 053 OET
5 Eaayu Ara Fless zeprlea Burm, £ Moraceas iR 074 269
& Mueranti bapa Sharea selamiea {DC) Blume Dipterocarpaceac i3 053 1.33
14.02 561 64
PT.studio
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INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

e Tiang
Calfculation approach:
Komvers: luas samepling plot (Imgkaran) ke tan w1
AGH per hekiar ’
Lusas vampling plod lingkaran Ungkal tiang 1060
9% O arganik S 047
Farrmula ailometric yang dguanakan Y OBK =1 p D
Momor Plot | Kode Plot | Nomor Jenis Nama Jenis Nama Ilmiah Famili DHameter (cm) Berat Jenis (gricm3) AGH (kg) AGE (Ton'Ha) | Ton C/Ha
P 1 1 Dungun Heritiera lintaralis Korth. Sterculizceac 11.1 [ 47.62

Heritiera linoralis Korh. Sterculizceac [ T1.99

Lagerstroemia speciosa Auct. Lythraceae 0LED 191.77
Lagerstroemia speciosa Auct. Lythraceze

Myamplung Calophkylim inophyilen L. Calophyllaccae

Meranti bapa Shorea selaniea {DC.) Blume
a HKT 4 2 Bunga kupu-kupu Basihinia purpurea Lo Fabaccae 11 [H1E14] 3883
Fayu Ara Flews seprica Burm, £ 074 3574

PT.studio”
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INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

leegharan) ke 1on AGH per

quaas
4K}
047

BE = 0,11 p O¢°

Momar Plag Rade Plot Somar Jenls Mnma Jemis Famill IHameer (em) Berat Jenk {gricmd) ALH (kR) ALH [ Tan/Ha) Tan C/HE
1 Pa Malvare s 13.2 QLG 437.71
Pl Molvanem: 43.1 [li]i] 2
1 Molvanem: 1 [li]i]
4 Molvanem: [
c 2 Molvanem: [
& EET1 & Malvaces: QL
T Malvaces: QL
E Malvaces: QL
L] L (N1
10 1l.1 i
11551 54,19
13 (k.11
P EHF
1 (e k.11
T HKT 2 i nk. 11}
3 L& o
& 115 (e k.11
¥ Sumgur LRl
187.97 54.35
Myueplung Calophyllecens 304 a7
P Kepuk randu Malvaces: 4.1
} Kepuk randu Malvaces: i 045
5 HET 3 1 o] Ha Fahzcens TE. B QL
3 o] QL
& o] =113
T Bl L
31927 151016
Bl L L
P =11 LB [
1 wll 1] L
1 =11 (8T
3 o] QL
& o] QL
o T U [T
L HET 4 T - T
s oL L
10 o] QL
11 o] L
! ] T
] o T
B FET

154.23
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INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

Serasah

Calculation approach:

Komvers: ke Tor'Ha Beromassa

(.25
Lusss sampiing plod lingkaran serasah 4
% € argantk e 0L.47
-
Formula varg digunaksn BKT Ei (gri= BK Conteh x BB Total {(gr
BE Contok
N Kode Plot Momor Plot Berat Basah Total (gr) Berat Basah Contoh (gr) BEK Contoh {gr) BKT Biomassa (gr) Bilomassa (TonHa) Karbon (Ton/Ha)
1 HET 1 ] Wil 300 216.54 69291 1.73 0El
2 HET 2 L G0 300 20827 460,39 1.15 054
3 HET 2 i el 300 220082 TS5 1.76 [LEE]
4 HET 4 ) 211 300 202,96 61565 154 072
e Semai
Calcufation approach:
Koenvers: ke Ton'Ha Bromassa 0.0025
Lt sampliopr plad lingkaran semaifumbuehan 4
rawah
% C argantk b 0.47
b
Farrmizla VARE |J|Eu:|ak,;1| BET Biomassa igr: = Mﬂlﬂ
BE Contok
M Hode Plot Momor Flat Berat Basah Total (gr) Berat Basah Contoh (gr) BK Contoh {gr) BET Bilomassa (yr) Biomassa (Ton'Ha) Harbon (Ton/Ha)
1 HET | ] 530 300 6761 119.44 030 014
2 HET 2 7 100 100 2.7 2779 Q.07 .03
3 HET 3 f 230 230 48.61 4861 012 .06
4 HET 4 ] 270 270 6242 6242 o6 007
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INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

e Ranting

Caleulation approach:

Konvers ke Ton'Ha Bromassa

Lusis rampling plod lingkasan ranting

(bagian dari kayvo mati)

% C organtk

Farmula yarg digunaksn

A0S

.47

BET Biomasss (gr)~ BK Conteh x BB Total {gr)

BE Contok
Mo, | Kode Plot | Momor Flot Berat Basah Total (gr) Berat Basah Contoh (gr) BK Contoh (gri BKT Biomassa (gr) Biomassa (TowHa) Karbon (Ton/Ha)
! HET 1 ] 130 130 G580 G580 024 ol
2 HET 2 L 2610 2600 19918 19918 050 023
3 HET 3 ] 1230 300 250.94 02885 257 121
4 HET 4 ] 9 6837 6837 ol7 008
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INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

e Kayu Mati

Ciculation approach:

Kuerversi ke TosHa Bicmsies [ Tirs2
ILizzts vl oo lingharen Ry madi 400
b |
% C ongarde 347
b b | "
B Hayu Maii 040 A0t
A A
Fadaroe Besivak (1) [-T21]
b
ia ] o
+af, Yum
".m"’-”-"{—*—:vm ] . B = Wam X Bhyn
Formrds kiys miti rebab yang Sgonaki Keterangan:
'::"":JC'I';.'" e S ———— B adulsh biomasss kayu mabl, dirpstekan dalam kilogesm (|
o, wésich dlamesr pengkal beyu mek, Sieyetaken delem sctbmeier foml Ve adalah volume kayu mab, dnyataken dalam meter kubk (m') .
o wdaizh dls g ks mad, dingatakan dalam eerdmstesizn i i
I “"u._l:uwlml_u:"" "'“-r"' :‘m:‘rrm m By adalah Beral jenis kayu msll, dingatokan dalam kilbgiem pen metor kobib (gdnc)
= W wak T
b |
- =
U,.:%.ﬂmﬂm.rvu,r oy = Vi 1 il
Hederaiigan: Kederangan:
Formade kaye mati berdiri Sgrenukn AT mrinlab weliimus pamen e Sirgaiskan dalum rasar kbl (mfp; §
I . A mclalah dlameier anBingol diada pofon man 1,3 maser, diegatakan dnim eanfimesss (cm}; Epm adalih bahan orzan'k pohon maf, cimymiakzn dakam kioram gl
i mdalnh brga ieial pohen msd, dnyalskan Salsm masar (e Vom adalan vwoluma pohon rah, dnyaiskas daiam rn\:-tarl.ub!ktl‘n)]
! gty bl bk Bh-  adala’ berm jeniz hayu pohon mali, dnyalssen dalam Kicgram par meder

CATATAN  Him mbtcr btk BErEnes meneng @nm ke Spess dnts sk bants knk ubik (gL
Ko, b dupl drgunuiun beklen Bnlub Ug

Mo KodeFlot | SomerPlot | No.Uret | Panjang (m) | Dismeter pasgkel (em) | Dismeter tengah icm) | Dismeter ujusg (cm) | Tinggl (m) | Dismeter (cns) | Faktor KoreksUFakier Besfuk | Vkm (m3) | Bkm ikg) | Bkm (Ton/Hal | Kkm Clon/Ha)
[ FET] [[F] 53 7.2

1 HET 1 =] 1 001 EET]
1 .55 128 4 24.5 a2 167 K8
F 1n2 L 13 154 [(EE] S8
B EET 2 7 El 624 Pl a8 a1l 519
4 14 440 43.5 41.0 050 158.50
1 =2 45.4 33 EFE] 087 3897
El HET3 = F A8 4.8 1.7 (X an? 1625
El 4.2 178 1237 T8 o4 2163
4 HET 4 Ed 0.0 O
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INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

e Bgb

Calculation approach:
Rool-shoot ratin

025 B

Formula yang digunakan Bbp = NAP x Bap
94 argantk N 047
No Plot Blomassa Pancang Karbon Pancang | Blomassa Tiang | Karbon Tiang | Biomassa Fohon | Karbon Pohon | Total Biomassa '['hﬁhé:;-;nn w Karbon BGB
(Ton/Ha) (Ton CiHa) {Ton/Ha) (Ton CiHa) (Ton/Ha) (Ton C/Ha) | AGB (Ton/Ha) {Ton Ci/Ha)
C/Ha} {Ton/Ha)
HET | 742 349 1258 591 115.51 54.29 135.50 6369 3388 1592
HET 2 B2l 386 2552 11.59% 187.97 B8 35 221.70 10420 5542 26.05
HET 3 0201 0.09 511 gl 31927 15006 32758 15396 21.90 3549
HET 4 6l] 264 15.94 749 154.23 T24% 175.78 B2 62 4385 2065
e Total
Karbon Semai-
No Plot Biomassa Pancang Karbon Pancang (Ton Biomassa Tiang Karbon Tiang (Ton | Biomassa Fohon | Karbon Pohon | Blomassa Semai- TB h (Ton
(Ton/Ha) CiHa) {Ton/Ha) C/Ha) {Ton/Ha) {Ton C/Ha} | T.Bawah (Ton/Ha) : C/Ha)
HET 1 T42 349 |2.58 501 115.51 5429 030 ol4
HET 2 B2l i.Bh 2552 11.9% 187.97 BR3% o7 o3
HET 3 Q.20 oo Bl iEl 31927 | 5006 olz 006
HET 4 .61 264 1594 T 49 154.23 T2 49 olé o7
Rata-rata £16 152 15.54 T.30 194.25 91.30 LiG 08
_ Total Total Karbon Total Bi Total Karbon Biomassa Kayuw | Karbon Kayo
No Plot AGB (Ton/Ha) AGE (Ton BGB (Ton/Ha) BGH (Ton Mati = 10 cm Mati = 10 cm
CiHa) C/Ha) (Ton'Ha) (Ton C/Ha)
HET | 13580 63 81 33.8E 15592 1.73 0.8l 024 0.1l 013 .06
HET 2 22177 10423 5542 2605 1.15 054 .50 023 13.18 619
HET 3 327.70 15402 #1590 3549 1.76 .83 257 1.21 1091 513
HET 4 17554 H2.69 4395 2065 1.54 0.72 017 .08 LERE 0.00
Rata-rata 215.30 101.19 53.79 2518 1.54 0.73 0.87 041 .06 185
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INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

Analisis Total Biomassa dan Karbon

Carbon Pools
Hi Berdasarkan Hasil Survey (vha) Sok Karbon Berdasarkan Hasil Survey (10 ha)
No Hutan Kota Tutupan Lahan i ALGE i ] L '*r“I. %a
) ) ~ Bemail ) : . Tatal Bervegetasi
BGR Serasah Kaym Mati BGE | Serssah | Kayw Mati
Fahon - Tumbuhan .
HBawah
1 | Hutan Kota LI Kerapatan Tutupan Tinggi 53.7¢ 0,05 3.2 0.75
2 |1 1 Kol Srenpgseng Kermpalan Tulupan Sedang .70 0.0 5 0.52
3 | Hutan Kots Buperta Cibubar Kerspulan Tulupan Rendah 55.58 3.14 0.49 0.1l 2732 0.71
Hata-Hatls
Persemtase [%e)
Total
Total Biomassa pada Areal Bervegetasi Total Stok Karbon pada Areal Bervegetasi Kandungan Biomassa per ha
{lan) i (Uha)
ArR AlrR ArR
M BGE | Sermiah | Kayw Marp | Semal’ BGE | Serssah | Kayw May | | Yemal BGE Serssah | Bayw Mati
Tumbuhan | Fancang Tiamg Fohen : Tumbuhan Fancang Timng Fohen : Tumbuhan | Fancang Timng Fohen :
Bawah Hawah Bawah
.66 221.55 | 64211 B,028.16 | 2,322.95 63.7% 286,19 313 104,13 | 300.79 | 3,773.23 1,0 74 2098 134.51 0.12 14:4.91 .1 15 5.17
1.25 .94 | 165.00 2 } 619.09 1R.01 17289 0.59 3334 T1.56 1,052.949 | .46 §1.26 0.08 11.00 149.36 7 1.20 11.53
2015 IB35 | 427048 1, 07046 50.90 .59 947 B2 2,011.36 S07.34 2B.62 .16 0.74 1.40 156,64 30.51 2.3 0.17
.31 1.91 .M 150.31
4030 L53 5.62
161.53
T1.29% 19.29% 0.7T3% L.69%
. L ZORYE
Siok Karbon per ha
{1 ha)
AGE Bimassa Karbon
T——— hia) 1 ha)
srnrd BGE | Serssab | KayaMani | % !
Tumbuwhan | Pancang Tiang Fohen .
Hawah
0.04 1.58 545 68.11 1856 0.54 207.07 97312
.04 232 5.17 T20 19.40 0.54 219.17 10310
0.35 il 6 T3.62 18.57 1.05 20069 94,33
.15 1.37 3.Th T0.64
1H.94 0.72 164
75.92
T1.29% 19.29% 0.73% Z.69%
QR 22
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INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

7. Perhitungan Emisi GRK Sektor Limbah
Limbah Padat TPA

Worksheet
Sector: Waste 20 1 7
Category: Methane emissions from Solid Waste Disposal Sites
Subcategory: 4_A - Solid Waste Disposal
Sheet: Methane Correction Factor
Data
Waste Composition Type  Municipal Solid Waste w

Municipal Solid Waste

Unmanaged — shallow Unmanaged — deep Managed — anaerobic Managed — semi-aerobic Uncategorised SWDS Distribution Check Weighted MCF ’7’7

RN RENRRRNEIRRER

This worksheet allows Ctrl+C/Ctrl+V to copy/paste data. Only editable cells can be overwritten when pasting.

PT.studio

cilakiepatima LAPORAN AKHIR| A-153



INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

Worksheet
Sector: Waste 20 1 7
Category: Methane emissions from Solid Waste Disposal Sites
Subcategory: 4_A - Solid Waste Disposal
Sheet: Industrial and MSW Activity Data
Data
Waste Composition Type Municipal Solid Waste A

Composition of waste going to solid waste disposal sites.

Plastics, other

Total MSW % to SWDS Total to SWDS Nappies

1G] (%] 1G] (%] nert

|8l 1PCC Regional Defautts $ 3~ 0 I e i~ I 407[8] v Ik 21.06[ 8]~ |@ 2513
—

r 1999 1731.83 100 1731.83 4958 77 10.94 0.77 4.07 588 21.06 100 | =
|— 2000 174544 100 174544 4958 77 10.94 0.77 4.07 5.88 21.06 100 | =
|— 2001 1759.16 100 1759.16 4953 77 10.94 077 4.07 5.88 21.06 100 | =
|— 2002 177299 100 177299 49 53 77 1094 077 407 588 21.06 100 | =
r 2003 1786.93 100 1786.93 4958 77 10.94 0.77 4.07 588 21.06 100 | =
|— 2004 1800.98 100 1800.98 4958 77 10.94 0.77 4.07 588 21.06 100 | =
|— 2005 1815.14 100 1815.14 4953 77 10.94 077 4.07 5.88 21.06 100 | =
|— 2006 182941 100 182941 49 53 77 1094 077 407 588 21.06 100 | =
r 2007 184379 100 1843.79 4558 77 10.94 0.77 4.07 5.88 21.06 100 | =
|— 2008 1858.28 100 1858.28 4958 77 10.94 0.77 4.07 588 21.06 100 | =
|— 2009 1872.89 100 1872.89 4953 77 10.94 077 4.07 5.88 21.06 100 | =
|— 2010 1518.68 100 1518.68 5736 888 925 094 464 716 1147 100 | =
r 2011 153341 100 1533.41 57.36 B8.88 925 0.94 4.94 7.16 11.47 100 | =
|— 2012 1566.62 100 1566.62 57.36 8.88 9.25 0.54 4.94 7.16 11.47 100 | =
|— 2013 1708.24 100 1708.24 57.36 8.88 9.25 0.94 4.4 7.16 11.47 100 | =
|— 2014 171299 100 171299 57.36 888 925 094 464 716 1147 100 | =
r 2015 1983.61 100 1988.61 57.36 B8.88 925 0.94 4.94 7.16 11.47 100 | =
|— 2016 2047 100 2047 57.36 8.88 9.25 0.54 4.94 7.16 11.47 100 | =
|— 2017 2243 100 2243 57.36 8.88 9.25 0.54 4.54 7.16 11.47 100 | =

This worksheet allows Ctrl+C/Ctrl+V to copy/paste data. Only editable cells can be overwritten when pasting.
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INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

Worksheet
Sector: Waste 20 1 7
Category: Methane emissions from Solid Waste Disposal Sites
Subcategory: 4_A - Solid Waste Disposal
Sheet: Amount Deposited
Data

Am
Garden Paper Wood Textile

eposited in SWDS (Gg)

Nappies Deposited MSW Sludge Inert

793.96516 | § 12330703 | § || & 17519207 | § | & 12.3307 |40 6517657 | § |0 9416173 8§ |0 1601.39 [ 33725273 |40 =

800.21128 124.27646 176.56941 1242765 65.68899 94.50202 1613.98 339.90419 4

|— 1991 806.50299 12525359 177.8577 12.52536 66.20547 95.6482 1626.67 3425767 =
|— 1992 812.83931 126.23765 17935583 12.62377 66.72562 96.35966 1639.45 34526817 =
|— 1993 815.23017 12723018 180.766 12.72302 67.25024 97.15755 1652.34 347 5828 =
r 1994 825.67061 128.23041 1821871 12.82304 67.77893 97.9214 1665.33 350.7185 4
|— 1995 832.16064 1292384 183.61915 12.92383 63.31169 98.6911 1678.42 353.47525 =
|— 1996 838.7052 13025474 185.06323 13.02547 63.848393 99.46726 1691.62 356.25517 =
|— 1997 845.25934 131.27884 186.51825 1312788 69.39024 100.2453 1704.92 359.05615 =
r 1998 851.94306 132.31064 187.98421 13.23106 69.93562 101.03722 1718.32 361.87819 4
|— 1999 858 64131 133.35091 1894622 13.33509 70.48548 101.8316 1731.83 364.7234 =4
|— 2000 865.38915 134.359888 19095114 13.43989 71.03941 102.63187 1745.44 367.58966 =
|— 2001 87215153 13545532 192 4521 13.54553 71.55781 103.43861 1759.16 3704791 =
r 2002 879.04844 136.562023 19396511 13.65202 7216065 104.25181 1772.99 37339169 4
r 2003 885.95989 137.58361 195.48014 13.75836 72.72805 105.07148 1786.93 376.32746 4
|— 2004 892 92588 138.67546 197.02721 13.86755 73.29985 105.89762 1800.98 379.28639 =
|— 2005 8595 94641 135.76573 198.57632 13.97658 73.8762 106.73023 181514 382 26848 =
r 2006 907.02148 140.86457 200.13745 1408646 74.45699 107.56931 1825 .41 386 27375 o
r 2007 914.15108 141.97183 201.71063 14.19713 75.04225 108.41485 1843.79 388.30217 4
|— 2008 921.33522 143.08756 203.29583 14.30876 75.632 109.26686 1858.28 351.38377 =
|— 2009 928.57536 144.21253 204.89417 14.42125 76.22662 110.12553 1872.89 354 43063 =
|— 2010 871.11485 134.85873 1404779 14 27559 75.02275 108.73749 1518.68 174 1526 o
r 2011 879.56398 13616681 141.84043 14.41405 75.75045 109.79216 1533.41 175.88213 4
|— 2012 898.61323 13511586 144.91235 14.72623 77.39103 112.16%599 1566.62 179.69131 =
|— 2013 975.34646 15168171 158.0122 16.05746 84.38706 122.309598 1708.24 195.93513 =

This worksheet allows Ctrl+C/Ctrl+V to copy/paste data. Only editable cells can be overnwritten when pasting.
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INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

Worksheet
Sector: Waste 20 1 7
Category: Methane emissions from Solid Waste Disposal Sites
Subcategory: 4_A - Solid Waste Disposal
Sheet: Methane Calculations
Data
Waste Type  |Paper/cardboard poc [0222 \ pocr [05 | k [007 | HalfHiife time (h=In(2)/k) 99021025794

expl=exp(-k) |0.932393819% Month when the reaction is set to start (M) 3 exp2=exp(-k*({13-M)/12)) l:l CH4 Fraction

—
: Decomposable DOC DDOCm not reacted. DDOCm decomposed. Deposition DDOCm accumulated in ~

Year Amount deposited MCF (DDOCm) deposited Deposition year year SWDS end of year DDOCm decomposed CH4 generated

D =W *DOC * DOCf * MCF B=D* exp2 c= D‘(1 exp2) H= B+(H(v 1) * exp1) == C+H(v 1)1 exp11 Q=E*16/12*F

frattmn

|— 1989 1?5.19207 K 15.55?06 15.55?06 CI 15.55?06 0 0
|— 1990 176 56941 08 1567936 1567936 0 3018467 105175 070117
r 1991 177.9577 0.8 15.80264 15.80264 0 43.94664 2.04067 1.36045
|— 1992 179.35583 0.8 15.9268 15.9268 0 56.90237 257106 1.98071
|— 1993 180.766 0.8 16.05202 16.05202 0 69.10744 3.84655 2.56463
|— 1994 182 1871 08 16.17821 16.17821 0 8061357 4 67209 311473
r 1995 183.61915 0.8 16.30538 16.30538 0 91.46897 544858 363332
|— 1996 185.06323 0.8 16.43361 16.43361 0 101.71872 6.18387 412258
|— 1997 186.51825 0.8 16.56282 16.56282 0 111.40472 6.87681 4 53454
|— 1998 187 98421 08 16.693 16.693 0 120 56607 753165 50211
r 1999 189.4622 0.8 16.82424 16.82424 0 12923931 8.15101 543401
r 2000 190.95174 0.8 16.95646 16.95646 0 137.45839 8.73738 582492
|— 2001 192.4521 0.8 17.08975 17.08975 0 145.2551 9.25304 6.19536
|— 2002 193 96511 08 17.2241 17.2241 0 152 65906 982014 6 54676
r 2003 195 45014 08 17.35952 17 35952 0 159 69789 10.3207 6 83046
r 2004 197.02721 0.8 17.49602 17.49602 0 166.39734 10.79656 719771
|— 2005 198.57632 0.8 17.63358 17.63358 0 172.78143 11.24549 7.495966
|— 2006 200.13745 0.8 172.77221 17.77221 0 178.87254 11.68109 7.78739
2007 201.71063 08 179119 179119 0 184 69156 12.09289 806193 |V
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INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

Worksheet
Sector: Waste 20 1 7
Category: Methane emissions from Solid Waste Disposal Sites
Subcategory: 4_A - Solid Waste Disposal
Sheet: Methane Recovery and methane oxidised in top layer (OX)
Data

Total methane generated Amount of Methane Recovered from SWDS Fraction recovered methane Methane oxidised (OX)

l—lilil—W

I 1995 0 0 [
[ 1996 31_339?4 0 0 o #
[ 1997 33.05051 0 0 o #
[y 1998 34.53338 0 0 o &
I 1999 35.84216 0 0 o] =&
[ 2000 37.01566 0 0 o] &
[ 2001 38.08214 0 0 o #
[y 2002 38.06257 0 0 o &
I 2003 39.97277 0 0 o] =&
[ 2004 40.82481 0 0 o] =&
[ 2005 41.62812 0 0 o #
[y 2006 42.39016 0 0 o &
I 2007 43.1169 0 0 o] =&
[ 2008 4381327 0 0 o] =&
[ 2009 44.48329 0 0 o #
[ 2010 45.13044 0 0 o &
I 2011 44.87223 44 0.09806 o =
[ 2012 44.80812 10.2 0.22764 o =#
[ 2013 44.99285 6.6 0.14669 o &
I 2014 46.02819 56 0.12166 o =
I 2015 46.83062 3.2 0.06833 o =
[ 2016 49.15341 2.6943 0.05481 o =#
I 2017 51.23597 0.9 0.01757 o =
v

This worksheet allows Ctrl+C/Ctrl+V to copy/paste data. Only editable cells can be overwritten when pasting.
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INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

Worksheet
Sector: Waste 20 1 7
Category: Methane emissions from Solid Waste Disposal Sites
Subcategory: 4_A - Solid Waste Disposal
Sheet: Results
Data
Methane generated
Year Food Garden Paper Wood Textile Nappies Sludge Industrial Total Methane recovery | Methane Emissions
|— 1996 78 11657 5.51002 4.12258 1.20901 2 17575 0 0 31.33974 0 =
|— 1997 18.63254 591929 458454 023229 1.34449 233736 0 0 33.05051 0 33.05051 | #
r 1998 15.02941 6.27456 5.0211 0.25814 1.47252 247765 0 0 34.53338 0 3453333 #
|— 1999 19.34685 6.58436 5.43401 0.28336 1.58361 259998 0 0 35.84216 0 365.84216| [
|— 2000 19.61145 6.85587 5.82492 0.30798 1.70825 270719 0 0 37.01566 0 37.01566 |
|— 2001 19.84102 7.09516 6.19536 0.33203 1.81689 280168 0 0 38.08214 0 38.08214|
r 2002 20.04753 7.30735 6.54676 0.35552 1.91994 2.88547 0 0 39.06257 0 39.06257 | [
|— 2003 20.23501 7.49675 6.88046 0.37848 2.01781 296026 0 0 39.97277 0 39.97277 | 4
|— 2004 20.42084 7.66701 7.19771 0.40092 2.11085 3.02749 0 0 40.82481 0 40.82481| #
|— 2005 20.55661 78211 7.49966 0.42287 21994 3.08838 0 0 41.62812 0 41.62812|
r 2006 20.76874 7.96194 7.7873% 0.44435 2.28378 3.14395 0 0 42.35016 0 42.39016 | (#
r 2007 20.93887 8.09139 8.06193 0.46537 2.36429 3.19506 0 0 43.1169 0 43.1169 | [#
|— 2008 21.10806 82114 8.32419 0.48595 24421 3.24245 0 0 43.81327 0 43.81327|
|— 2009 21.27706 8.32353 857507 0.50612 251478 3.28673 0 0 44 43329 0 44 48329 #
r 2010 21.44638 342911 8.81539 0.52588 2 58526 332842 0 0 4513044 0 4513044 |
r 2011 21.11531 5.42693 8.78165 0.54458 2.64717 3.35659 0 0 44.87223 4.4 40.47223| (7
|— 2012 20.95875 8.43786 8.75564 0.563 27072 3.38567 0 0 44.80812 10.2 34.60812|
|— 2013 21.00118 B.47584 8.74369 0.58159 276834 34222 0 0 44 95285 66 38.39285 | #
|— 2014 21.65809 8.63057 878497 0.60297 2.84742 350418 0 0 46.02819 56 40.42819| =
r 2015 221195 8.76522 8.62522 0.62373 292189 3.57505 0 0 46.83062 32 43.63062| 7
|— 2016 23.6519 9.11759 8.96479 0.65046 3.03423 3.73435 0 0 49.15341 26943 46.45911 | &
|— 2017 24.93821 9.46545 9.11653 0.67768 314819 3.88991 0 0 51.23597 09 50.33597 | v
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INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

Limbah Padat secara Biologi/Komposting

Worksheet

Sector: Waste 20 1 7
Category: Biological Treatment of Solid Waste

Subcategory: 4.B - Biological Treatment of Solid Waste

Sheet: 1 of 1 Estimation of emissions from Biological Treatment of Solid Waste

Data

Gas METHANE (CH4) e Waste basis | |Wet bt

[o]
0 edb 0 Reco ed d
o 0 0
2I0iog e = e = ego pe o e 21oiog pe 0
e = ed g
a
000
Composting Municipal Solid Waste Food waste 0.062 & 0.03 0 0l [=][E ][] %
Garden and Park waste 0.062 | 0.03 0 0=
o &
Total
o
Uncertainties Time Series data entry..
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INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

Worksheet
Sector: Waste 20 1 7
Category: Biological Treatment of Solid Waste
Subcategory: 4.B - Biological Treatment of Solid Waste
Sheet: 1 of 1 Estimation of emissions from Biological Treatment of Solid Waste
Data
Gas NITROUS OXIDE (N20) w Waste basis | Wet w
0 - 0
= 0 Oxide
Siolog - - - - ao De o ealed Dy DIoIog 0 0 0
= e e a O g e gdled q
a
A=*B 000
Composting Municipal Solid Waste Food waste 0.062 | 0.06 0l =
Garden and Park waste 0.062 | 0.06 0| =
i =
Total
g
Uncertainties Time Series data entry...
PT.studio”_~
cil patlima LAPORAN AKHIR | A-160




INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

Insinerasi
Worksheet
Sector: Waste 20 1 7
Category: Incineration and Open Burning of Waste
Subcategory: 4.C.1 - Waste Incineration
Sheet: 1 of 1 Estimation of Emissions from Incineration of Waste
Data
Gas CARBON DIOXIDE (CO2) b Type of MSW  MSW by components ~
—
~
Total Amount of Waste . Fraction of Carbon in Fraction of Fossil Carbon in Total - -
incinerated (Wet Weight) pry Mat[t,frraﬁ?g‘fﬁm ~dm Dry Matter - CF Carbon - FCF Ox'dat['g[!agnag;‘]" -OF
[Gg Waste] ] [Fraction] [Fraction] -
’7 Municipal Solid Waste Paper/cardboard o e Fl=zl a9 x
’7 Textiles o 0.04121 @_/, 08 05 0.18 1 (]0(]967@; =
’7 Food waste o 0sle o [ L] Y|
’7 Wood o 003225 o+ 0.85 05 0 1 0 o=
’7 Garden and Park waste o 0.39868 o 0.4 0490 1 0 =7
’7 Nappies o 1] r o o ™ 0 7 =8
’7 Rubber and Leather P 0.01941 o 0.34 0.67 017 Tl 0.00681 =7
” Plastics o 0 e e P o [
’7 Other, inert waste o 0.37004 e 0.9 0.03 0.03 1 0.0011 =7
|— Industrial Waste Industrial Waste 0 || e 0.5@ 1 0| =
[l sevage Sludge Sewage Sludge (7] ] [] 1 07|
|— Hazardous waste Hazardous waste 0| [ ] L] L] 0l | of
Clinical waste Clinical waste 0 l=#lew a L] [:] 0l 7 v
Uncertainties Time Series data entry...
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Worksheet
Sector: Waste 20 1 7
Category: Incineration and Open Burning of Waste
Subcategory: 4.C.1 - Waste Incineration
Sheet: 1 of 1 Estimation of Emissions from Incineration of Waste
Data
Gas METHANE (CH4) e Type of MSW  MSW aggregated w
- - ea €1g e = e 0]
go g g g
& 0
Municipal Solid Waste Total MSW 1.41488 o 60 0.00008 & =
Industrial Waste Industrial Waste 0 | | 07| =
Sewage Sludge Sewage Sludge 0| |@ 0l&] =
Hazardous waste Hazardous waste 0 || e 0| =
Clinical waste Clinical waste O | | ol =
Other Other 0| |@ 0l =
o 7 =
Total
q
Uncertainties Time Series data entry...
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Worksheet
Sector: Waste 20 1 7
Category: Incineration and Open Burning of Waste
Subcategory: 4.C.1 - Waste Incineration
Sheet: 1 of 1 Estimation of Emissions from Incineration of Waste
Data
Gas NITROUS OXIDE (N20) s Type of MSW  MSW aggregated w
- _ ed eig 0 Oxide 0 Oxide 0
go g 0/Gg g
& 0
Municipal Solid Waste Total MSW 1.41488 o 60 0.00008 & =
Industrial Waste Industrial Waste 0 | | 07| =
Sewage Sludge Sewage Sludge 0| |@ 0l&] =
Hazardous waste Hazardous waste 0 || e 0| =
Clinical waste Clinical waste O | | ol =
Other Other 0| |@ 0l =
o 7 =
Total
q
Uncertainties Time Series data entry...
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Limbah Cair Domestik

Worksheet
Sector: Waste
Category: Domestic Wastewater Treatment and Discharge

Subcategory: 4.D.1 - Domestic Wastewaster Treatment and Discharge

2017

Sheet: 1 of 3 Estimation of Organically Degradable Material in Domestic Wastewater
Data
- _ 0 or fo d O org degradable
op 0 J Qdad org po
Regio BO e e e O
p a q O
Jakarta 10374235 146 151463831 = i ] x
[ 7 | \ |
Total
151463831]
Time Series data entry... Delete selected rows
PT.studio
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Worksheet
Sector: Waste
Category: Domestic Wastewater Treatment and Discharge
Subcategory: 4.D.1 - Domestic Wastewaster Treatment and Discharge
Sheet: 2 of 3 Estimation of CH4 emission factor for Domestic Wastewater
Data

Type of treatment or discharge Maximum methane producing capacity - BO Methane COI’I’ECIIO_FI factor for each Emission Factor - EF]

[kg CH4/kg BOD] treatment system - MCF] [kg CH4/kg BOD]

T e

|— Centralized, aerobic treatment plant

=
r Sea. river and lake discharge 0.6 0.1 0.06| &
|— Septic system 06 05 03| o
|— Stagnant sewer 06 05 03 =
N £

Time Series data entry...
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Worksheet
Sector: Waste 20 1 7
Category: Domestic Wastewater Treatment and Discharge
Subcategory: 4.D.1 - Domestic Wastewaster Treatment and Discharge
Sheet: 3 of 3 Estimation of CH4 emissions from Domestic Wastewater
Data
Gas METHANE (CH4) w
Org
pe o = = ora ge FPop eqgree o 0 0 aeg adabie e agere ed = PECOUCTED ee 0
Ome oup p 0 g BO = = g BO ¢ &d g
g BO
o ®) o =] 5
Rural Centralized. aerobic treatment plant 1] a 0.18 151463331 1] o 0|2 | d]™
Sea. river and lake discharge ] 0 0.06 151463831 ] 0 0| =
Septic system 0 0 0.3 151463831 0 0 0| =2
Stagnant sewer ] 0 03 151463831 ] 0 [ IE]
Urban high income Centralized, aerobic treatment plant 1 0.058 0.18 151463831 o 0 1581282 39564 o | &
Sea. river and lake discharge 1 0.082 0.068 151463831 ] 0 745202 04852 o | &
Septic system 1 0.83 0.3 151463831 96204 0 37690539.123 o | &
Stagnant sewer 1 0.03 03 151463831 ] 0 1363174.479 | =2
Urban low income Centralized, aerobic treatment plant o 0 0.18 151463831 ] 0 0|
Sea, river and lake discharge [ 0 0.06 151463831 [ 0 0=
Septic system 0 0 0.3 151463831 0 0 0| =
Stagnant sewer 0 0 0.3 151463831 0 0 HIE]
Total
41380198 04616
Uncertainties Time Series data entry...
PT.studio
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Worksheet
Sector: Waste 20 1 7
Category: Wi Treatment and Discharge
Subcategory: 4.D.1 - Domestic Wastewaster Treatment and Discharge
Sheet: 1 of 2 Estimation of nitrogen in effluent

Per capita protein
consumption
(Protein)
(kg/person/Year)

Fraction of non-consumption Fraction of industrial and
protein commercial co-discharged protein
(Fnon-con} (Find-com)
) (0]

Population Fraction of nitrogen in protein
(Fnpr)

(kg N/kg Protein)

)
(people)

Time Series data entry...
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Worksheet
Sector: Waste 20 1 7
Category: Wi Treatment and Discharge
Subcategory: 4.D.1 - Domestic Wastewaster Treatment and Discharge
Sheet: 2 of 2 Estimation of emission factor and emissions of indirect N20 from Wastewater
Data
0 oge e e 0 0 erp
e = ero (0
: g O g o
0] = 0
57012645 866 0.005 0 447956.50323 &’ -4 i ] x
Total
447956 50323
Uncertainties Time Series data entry...
PT.studio
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Limbah Cair Industri

Worksheet
Sector: Waste 20 1 7
Category: Wi Treatment and Discharge
Subcategory: 4.D.2 - Industrial Wastewater Treatment and Discharge
Sheet: Estimation of CH4 emissions from Industrial Wastewater - Tier 2
Data
0] org aeqg dable
- - - age removed e a ) 0 ore Recovered e = - -
eClo = = = a eClo 0
a eClo pe o = e ora ge ore a eClo o
O g
aco g CO g g CO g
Industri Farmasi. Kosmetik dan Jamu Aerobic treatment plant 2320 26358 o 0.075 o 17401977 & || = | & ] x
Industri Kimia Tekstil Aerobic treatment plant 12040413 ] 0.075 0 9.03031 & || =
Industri Makanan dan Minuman Aerobic treatment plant 2466.90202 1] 0.075 0 185.01765 o |
Industri Minyak Goreng dan Pengolshan.. | Anaercbic deep lagoon 1292.70404 0 0.2 0 25854081 ||
Industri Pasta Gigi dan Sikat Gigi Aerobic treatment plant 73.6163 o 0.075 0 552122 || =2
Industri Pengolahan Daging dan Udang Anaerobic digester for sludge 359.6189 0 0.2 0 71.92378 /| =
Industri Pengolahan Susu Aerobic treatment plant 18701.54044 o 0.075 0 1357.61553 | | =
Industri Tepung Terigu Anaerobic shallow lagoon 446.0744 o 0.075 0 33.45558 |
& &
Total
2095.12465]
Uncertainties Time Series data entry...
PT.studio
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LAMPIRAN 3
DOKUMENTASI DAN NOTULENSI KEGIATAN FGD INVENTARISASI EMISI GRK
1. FGD 9 Oktober 2018

Notulensi
NOTA DINAS
Kepada : Yth. Kepala Dinas Lingkungan Hidup Provinsi DKC “akarta
Dari : Kepala Bidang Tata Lingkungan dan Kebersihan
Nomor s (07%%

Nomor dan tgl undangan : 8757/-1.824.15 tanggal 18 September 2018
Hari & Tanggal <egiatan : Se'asa, 9 Ok-ober 2018

Tempat : Ruang Pola Dinas Lingkungan Hidup Lantai II
JI. Mandala V No.67 Cililitan Besa~ Jakarta Timur
Acara : Rapat Koordinasi Inventarisasi dan Penyusunan

Piofil Emisi Gas Ruimah Kaca Provinsi DKI Jakaita “ahun 2018

Menindakianjuti undangan Rapat Koordinasi Pelaksanaan Kegiatan Inventarisasi dan Fenyusunan
Profil Emisi Gas Rumah Kaca Provinsi DKI Jakarta Tahun 2018 Nomor : 8767/-2.824 15 tanggal 18
Sepzember 2013, bersame ini disampaikan hal-hal sebagai berikut :

1. Rapat dipimpin oleh Kepala Seksi Mitigasi dan Adaptasi Perubahan Iklim dan difadiri oleh :
Ferwakilan Diras Perindustrian dan Energi (DPE); Dinas Kehutanan; Bidang Pengelolaan Kebersihan
(PK); BPH Migas, PT. PJB Muare Karang, PT. Indonesia Power, Bapak La Ode M. Abdul Wahid (BPPT),
FT. Andika P=rsada Raya, CER Indonesia dan PT. Studio Cilaki Empat Lima.

2. Tujuan rapat : membahas Laporan Pendahuluan Kegiatan Inventarisasi dan Penyusunan Profil Emisi
Gas Rumah Kaca Provinsi DKI Jakarta Tahun 2018

3. Pembahasar Hasil Inventarisasi Emisi Gas Rumah Kaca Provinsi DKI Jaka-ta Tahun 2217 Sektor

Energi:

¢. Pada lahun 2017, di Jakar.a banyak dilaksanakan pembangunan seperii pembangunan LRT,
MRT, /aunching kereta bancara, pembangunan underpass kuningan-warung Buncit dan lain-lain
yang berdempak kepada kemacetan di beberapa lokasi sehingga meningkatkan emisi sektor
transportasi.

h. Parhaikan kualitas data tahun ini : data yang diperoleh dari PLN
sudah dipisahkan dari wilayah Tanggerang.

¢. Nilai Direzt Emissior (kecuali industri energi) tahun ini adalah sebesar 11.995.690 ton COa.
d. Penggunaan bahan Hakar di pembangkit listrik PJB Muara Karang dan UPJP ~anjung P-iok (direct

emission) mulai tahun 2012 telah heralih ke gas dari semula minyak splar dongan telah
ENISSIon, Mual WGNUN Luil 8an 2Craunt X8 GadS Gan SCMue Minya SO (2NGaln Lan

beroperasinya fasilitas gas FSRU milik PT. Nusantara Regas dan PHE dan -entunya menghasilkan
penurunan emisi GRK dari energi industri mencapai angka 6.494.640 tonCC: di zahun 2017.

e. Nilai indirect emission (perggunaan listrik jamali) sebesar 27.751.020 ton CO:

el n 1o . o : PWT Talbada Tabe.s W4
m as Ruman Kaca Provinsi DKI Jakaris Tahun 201

2

isiaya untuk tahun 2016-2017

aya s N LoV

x -
s

Calda
DTALLL

N

a. Inventarisasi emisi GRK sampah padat domestik pada tahun 2017 selain dihasilkan dari
pengelolaan sampah di TPA, TPS 3R dan pengomposan juga dihasilkan dari kegiatan
pembakaran sampah (insinerator) di Kepulauan Seribu dan sumber emsi zerbesar berasal dari
pengelolaan sampah padat di TPA dengan nilai sebesar 1.057.000 ton COze di tahun 2017 dan
jenis gas penyumbang emisi terbesar adala CHa.

b. Inventarisasi emis: GRK limbah domestik cenderung stebil sejak tahun 2010-2017 dan pada
tahun 2017 diperaleh angka 1.008.000 ton COze.

pT.studio
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¢. Inventarisai emisi GRK limbah industri baru dimula tahun ini, namun mash terdapat data-data

yang selum lengkap sehingga menggunakan asumsi dan belum semua date masuk, angka yang
dihasilkan sangat kecil yaitu sebesar 44 ton COze.

d. Pada tahun 2017 total emisi GRK sektor limbah Provinsi DKI Jakarta menzapai 2.074.240 ton

CO2e dengan jenis gas dominan adalah CH4 (93%).

5. Pembahasan Hasil Inventarisasi Emisi Gas Rumah Kaca Provinsi DKI Jakarta Tahun 2017 Sektor
AFOLU:

a. Pembagian kategor Emisi/Serapan GRK dari sekto~ AFOLU meliputi :
i. Sextor Pertanian dengan kategori

o peternakan : fermentasi enterik dan pengelclaan kotoran ternak

o Kategori Emisi Agregat sumber-sumber Non CO: : Emisi Karbondioksdz (CO:) dari
Penggunaan Pupuk Urea, Emisi Dinitrogen Oksida (N20) dari Pengelolan Tanah, Emisi
Metan dari Pengelolaan Padi Sawah

il. Sexter Kehutanan dan Penggunaan lahan dengan kategori :

Futan tetap Hutan (FL-FL);

Non-Hutan menjadi Hutan (L-FL);

Pemukiman/Infrasaruktur tetap Pemukiman/Infrastruktur (SL-SLj;
Non-Pemukiman/Infrastruktur menjadi Pemukiman/Infrastruktur (L-SL)

b. Hasil inventarisasi emisi/serapan sektor AFOLU :

« Emisi Sektor Pertanian Kategori Peternakan = 6.405,71 ton COze
o Emisi Sektor Pertanian Kategori Agregrat sumber-sumber Non CO2 = 5.096,25 ton COze
o Serapan Sektor Kehutanan dan Penggunaan Lahan = -3.252,62 ton Z0ze

Sehingga total emisi sektor AFOLU sebesar 8.249,34 ton COze

¢. Pengukuran simpanan karbon hutan kota pada tahun ini baru dilakukan terhadap 3 hutan kota
yaitu hutan kota UI, Hutan Kota Buperta Cibubur dan Hutan Ko= Srengserg dengan
pendekatan total luasan ketiga hutan tersebut mewakili 50% luas hutan kcta yang ada di
Jakarta. Total simpanan karbon di ketiga hutan xota tersebut sebesar 28,22 won/ha dengan
kandungan biomassa sebesar 208,98 ton/hektar.

6. Beberapa perbaikan daiam laporan :

Agar dalam laporan memasukkan analisa ketidakpastian, analisa konsistensi, analisa kategori
kunci, dan perhitungan biomassa sesuai format laporan dalam Peraturan Meanteri LHK P.
73/MenLHK/Setjen/Kum.1/12/2017

Untuk sektor indirect emission agar diperhitungkan juga produksi listrik sendin dari kegiatan
industri, datanya dapat dilihat di statistik industri.

Faktor emisi ketenagalistrikan Jamali tahun ini belum menggunakan satuan COze, masih CO..
Baru mulai tahun depan axan dikeluarkan faktor emisi ketenagalistrikar :amali dengan satuan
COze

Agar memasukkan sumber data pada tabel-tabel dalam laporan.

Pemakaian batubara sebagai bahan bakar pembangkit listrik masih ada di Sakarta, agar melihat
datanya di statistik industr besar.

7. Kendala dalam inventarisasi emisi GRK tahun ini :

pT.studio '
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Be um semua data yang dibutuhkan diperoleh, sepert data BBM selain Pertamina, dea kegiatan
industri tanu tempe, data produks il kegiatan industi, data TPS 2R sebeium 2017 ¢l sehingga
perhitungan banyak menggunakan asumsi.

8. Saran dan Tindak Lanjut :

a. Membuat surat ke BPH Migas untuk permohonan data BBM selain Pertamna
b. Membuat surat ke DPE untux permohonan data produksi riil kegiatan indust-i tahu tampe

. Agar segera disusun Pokja Perubahan Iklim agar memudahkan dalam kocrdinasi pengumpulan

data
Jakarta, 19 Oktober 2018
Kepala Seksi Mitigasi dan Adaptasi Notulis
Perubahan Iklim Dinas Lingkungan Hidup
Provinsi DKI Jakarta
%”/'/
Susi Andriani Kam lawati
NIP 137511052006042003 NIP 1975052120100:200Q
Mengetahui,
Kepala Bidang Tata Lingkungan dan Kebersihan
D nas Lingkungan Hidup Provinsi DKI Jakarta
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Dokumentasi Foto

FOTO RAPAT KOORDINASI INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA
PROVINSI DKI JAKARTA TAHUN 2018
SELASA, 9 OKTOBER 2018
PUKUL 09.00 WIB-SELESAI
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Bapak Laode Muhammad Abdul Wahid sedang memberikan masukan terhadap
Laporan Pendahuluan Kegiatan inventarisasi dan Penyusunan Profil Emisi Gas Rumah Kaca Provinsi
DKl Jakarta tahun 2018
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2.

FGD 5 November 2018

NOTA DINAS
Kepada : Yth. Kepala Dinas Lingkungan Hidup Provinsi DKI Jakarta
Dari : Kepa a Bidang Tata Lingkungan dan Kebersihan
Nomor 22t [ 5133

Nomor dan tgl undangan : 10511/-1.824.15 tancgal 1 November 2018
Hari & Tanggal Kegiatan : Senir, 5 November 2018
Tempat : Ruang Pola Dinas Lingkungan Hidup Lantai 11

JI. Mandala V No.67 Cililitan Besar Jakarta Timur

Acara : Workshop Inventarisasi dan Penyusunan

Prcfil Emisi Gas Rumah Kaca Provinsi DKI Jakartz Tahun 2C18

Menindaklanjuti undangan Diskusi Publik Inventarisasi dan Penyusunan P-ofil Emisi Gas Rumah

Kaca Previnsi DKI Jakarta Tahun 2018 Nomor : 10511/-1.824.15 tanggal Novemper 2018, bersama ini
disampaikan hal-hal sebagai berikut -

1.

Rapat dipimpin oleh Kepala Bidang Tata Lingkungan dan Kebersihan dan dihadiri oleh : Perwakilan
Dinas Perhub.ngan; Bidang Pengelolaan Kebersihan (PK); UPST Dinas Lingkungan Hidap; PT. PIB
Muara Karang; PT. Indonesia Power; Bapak Allan Rosehan (KLHK); Bapak Irvan “ulungan [TGUPP);
Bapak Selamet Daroini (ICLET); PT. Andika Persada Raya; CER Indonesia dan FT Studic C laki Empat
Lima.

- Tujuan rapat : membahas Lapcran Akhir Kegiatan Inventarisasi dan Penyusunan P-ofil Emisi Gas

Rumah Kaca Previnsi DKI Jakarta Tahun 2018

. Paparan Bapak Allan Rosehan Y (Direktorat Inventarisasi Gas Rumah Kaca dan Monitoring

Pelaporan , Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi DKI Jakara,:
Laporan Inventarisasi Gas Rumah Kaca Nasioral terdiri dari :

Laporan IGRK Nasional Second National Communication (SNC), datz 2000-2005 UNFCCC
Laporan IGRK Nasional First Biennial Update Report (BUR 1), data 2000-2012 UNFCCC
Laporan IGRK Nasional 77ird National Communication (TNC), data 2000-20:4 UNFCCC
Laporan IGRK Nasional Tahun 2000-2016 ke Presiden

Laporan IGRK Provinsi 2200-2014 ke Menteri LHK

Laporan Penurunan Emisi Terverifikasi Nasional Tahun 2010-2016 «=a >resicer

Laporen IGRK Nasional Second Biennial Update Report (BUR 2), datz 2152016 UNFCCC
(Target submisi Novembar 2018)

Kewajiban penyelenggaraan inventarisasi emisi GRK berada di tingkat nasiona, provinsi maupun
kota/kabupaten. Namun penvyelenggaraannya baru efektif di tingkat nasicnal dan provinsi, di
tingkat kota/kabupaten masit banyak kendala dalam hal pendanaan maupun eknis.

Format pelapcran Inventarisasi harus mengikuti Permen LHK 73/2017 pasal 1Z meliputi -

> Ringkasan eksekutif

> Pendahuluan

» Metodoiogi dan Sumber Data yang Digunakan

» Hasil Perhitungan Emisi can Serapan GRK

» Analisis Ketidakpastian dan Kategori Kunci

» Pengenda ian dan Penjaminan Mutu

> Rencana Perbaikan Penyelenggaraan Inventarisasi GRK
» Penutup

VVY

VVYVY

d. Pada tanggal 25 Oktober 2018 KLHK telah  mengeluarkan Pedoman “enjam1@an dan
Pengendalian Mutu Inventarisasi Gas Rumah Kaca Indonesia.
PT.studio
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e. Pelaporan Inventarisasi GRK yang telah masuk ke K_HK dari seluruh Provinsi adalah data tahun
2014,

f.  Saran dan Rekomendasi :

» Penting untuk dilakukan Institutional Arrangement dalam penyelenggarzan IGRK baik evel
nasicnal ataupun sub nasional dengan melibatkan pihak-pihak terkait di tingkat Nasional,
Provinsi dan Kabupaten/Kota

» Penyalenggara IGRK di semua level agar secara kontinyu melakukan pemucakhirkan data
dengan menggunakan data tersedia yang terbaik, menggunakan aplikasi SIGN-SMART

» Menyusun rencana perbaikan (plan of improvement) untuk penyelenggaraan Invertarisasi
GRK xedepan.

4. Paparan Hasil Inventarisasi GRK Provinsi DKI Jakarta Tahun 2018 :

a. Tingkat emisi meningkat setiap tahunnya, tingkat emisi tahun 2010 sebesar 36,1 jutz ton COze
dan pada tahun 2017 tingkat emisi meningkat mencapai 45,1 juta ton CDze.

b. Tingkat emisi tertinggi pada tahun 2017 berasal dari penggunaan energ liszrik dengan nilai
sebesar 50% dari emisi total,

C. Sektor limbah dan AFOLU memiliki porsi yang tidak terlalu signifikan dalam profil emisi GRK
DKI Jakarta, dengan nilai masing-masing 4,58% dan -7,18%

4. Masukan dari Bapak Irvan Irawan Pulungan (TGUPP):

a. Proses Inventarisasi GRK DKI Jakarta 2018 sebaiknya disesuaikan dengan oofs inventarisasi

IPCC 2006, GPC dan inventarisasi yang dilakukan oleh KLHK,

Perlu analisis tentang perubahan struxtur sektor emisi pengkontributor

Analisis peningkatan konsentrasi emisi fluktuatif

Inventarisasi tahunan periu disusun sebagai laporan rencana perbaikan kedepan dimana

informasi yang disediakan perlu ditampilkan tidak hanya data-data namun analisis dampak dan

benefit dari hitungan emisi yang sedang dilakukan

Integrasi RAD GRK dan RAD API

Perlu dipertimbangkan lagi zarget 30% apakah sudah cukup realistis untuk menekan kenai<an

suhu global dibawah 1,5°C.

g Agar meilhat program-program dalam RPIMD 2017-2022 serta Kegiazan Strategis Daerah
(KepGub Nc.1042/2018) dampaknya terhadap kegiztan Inventarisasi GRK DK Jakarta,

5. Masukan dari 3apak Selamet Daroini (ICLEI):

& Sumber cata emisi dari transportasi perlu ditambahkan penjualan BBM dari perusakaan Shell
dan Total

b. Untuk memudahkan mendapatkan data dari Pertamina dan PLN perlu ada kebijakan nasional

untuk membuat kerjasama atau surat edaran agar Pemerintah Daerah leaih mudah untuk

mendagpatkan data dari Pertamina dan PLN di tingkat Regional atau daerat-.

Bisa bekerjasama dengan ESDM atau Kementerian BUMN.

Penyajian data sektor kontribusi emisi harus diuraikan terutama sektor energi dzn AFOLU.

Untuk memastikan tidak ter;adi double counting untuk penggunaan energi d mesyarakat

berbasis I'strik dan non listrik (direct dan indlirect)

Perlunya pokja perubahan iklim lintas SKPD dan pemangku kepentingan perubahan ikiim

Perlunya perhitungan inventarisasi GRK di sektor IPPU.

IQLET memiliki kegiatan konsultasi publik untuk isu perubahan iklim, terdapat informasi terkait

aktivitas axs yang sudah, sedang dan akan dilakukan termasuk masukan dari publik untuk

meningkatkan aksi-aksi kongkrit untuk penurunan emisi GRK di DKI Jakara.

6. Beberapa perbaikan dalam laporan :

e Agar mengubah nomenklatur Dinas Kebersihan dengan Dinas Lingkungan Hidup
» Untuk direct emission agar dipisahkan lagi menjadi emisi sektor transportasi, rumah tangga,
«omersial dan industri,

pog

oo

Pan

7O -
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8. Saran dan Tindak Lanjut :

a. Perlu segera dibuat Pokja Perubahan Iklim untuk mem
koordinasi

b. Laporan agar segera dipertaiki sesuai masukan peserta rapat.

udahkan dalam pengumgulan data dan

Jakarta, 13 November 2018
Kepala Seksi Mit gasi dan Adaptasi Notuls
Perunahan Iklim Dinas Lingkungan Hidup

Provinsi DKI Jakarta 1@ S
- 4 p
%"/ -
-

Susi Andriani Kamilawati
NIP 197511052006042003 NIP 197505212010C12009

Mengetahui,

Kepala Bidang Tata Lingkungan dan Kebersihan
Dinas Lingkungan Hidup Provinsi DKI Jakarta

Erni Pelita Fitratinhisa
NIP 1969031 32005

Dokumentasi Foto

FOTO WORKSHOP INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL

EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA TAHUN 2018
SENIN 5 NOVEMBER 2018
PUKUL 08.00 WiB

Bapak Irvan Irawan Pulungan sedang memberi masukan terhadap laporan Inventarisasi dan

Penyusunan Profil Emisi GRK Provinsi DKI Jakarta Tahun 2018
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Bapak Selamet Daroini sedang memberi masukan terhadap laporan Inventarisasi dan

Penyusunan Profil Emisi GRK Provinsi DKI Jakarta Tahun 2018

Bapak Allan Rosehan Y sedang memaparkan materi Penyelenggaraan
dan Pelaporan Inventarisasi Gas Rumah Kaca Nasional
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LAMPIRAN 4
PELAPORAN PADA SISTEM INVENTARISASI GRK NASIONAL (S/IGN-SMART)

1. Proses Login

@ Safari File Edit View History Bookmarks Window Help £+ @ W = 78%([%) Wed3:37PM DarsilaWati Q =
o8O < > @m™ signsmart.menlhk.go.id D) & [} (=]
Mbak Sisshay (@mbaksis.. | Facebook Lady Gaga, Bradley Co.. ) ig:adindafolaon Twitter... |  SIGN SMART - Direktora... | WhatsApp | Favorites [+
SIGN SMART ¥ G+ f swaiQ
Direktorat Inventarisasi Gas Rumah Kaca dan
Monitoring, Pelaporan, dan Verifikasi
m Emisi CRF EFDB Berita Tentang Kami
Total Emisi - Sektor Energi - Sektor IPPU - Sektor Pertanian - Sektor Kehutanan - Sektor Limbah
7. 4 » noonesia
NASIONAL $ -v(\
2 42018
EMISI DARI SEKTOR ENERGI, IPPU, PERTANIAN, KEHUTANAN, & LIMBAH = B e < R
v K,
Energi PPU Pertanian [ Kebutanan I Limbeh
2o LOGIN SIGN SMART
1,500k
1,000k [ dkldﬂk.l"l l
s I I I I [ F— ]
ooa-nnlanlanlRNRNg
Berita VIEW ALL >
BERITA
Identifikasi Teknologi Rendah Karbon Di Provinsi
Dl.Yogyakarta RECENT RANDOM REPLIES ~
2. Input Data Pembangkit Listrik
@ Safari File Edit View History Bookmarks Window Help i o = 63% @) Thu10:29 AM Darsila Wati Q=
® e < M signsmart.menlhk.go.id D) & ] o +
% Dasbor Energi ~ IPPU ~ Pertanian ~ Kehutanan ~ Limbah ~ Kalkulasi Emisi Laporan « Grafik « ADMIN BLH PROVINSI DKI JAKARTA -
Pembakaran Bahan Bakar di Pembangkit Listrik Prov. DKI JAKARTA
PROVINSI ~ | DKIJAKARTA -
No. Tahun Aksi Meta  HSD (kilo liter) IDO (kiloliter) ~ MFO (kilo liter) ~ Batu Bara (ton)  Gas Alam (MMSCF)  Other Biomass (ton)
1 2011 G = 1677 125 108.442
2 we @i 12380 7.060 116633
3 005 @1 8.766 8823 125.005
4 22014 GO OE 48079 8932 127.654
s 203 G@ = 108.133 8602 116989
6, 2012 @ ﬁn' 508.947 1459 230097 76.848
7. 011 G 1304667 3000 309.148 52040
8. 22010 G B 1123.448 500 360,862 62.101
9. 2000 @& 934580 2498 1016250 43284
10. 2008 G ﬁn 916.140 11218 1034310 51527
noow07 Gi = 348250 3262 917911 73085
12 2006 &0 328.600 3079 866362
13, 020 GW =
4. 200 G =
15. 200 G@ =
pT.studio”_~ LAPORAN AKHIR| A-180
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3. Input Data Sektor Transportasi

® sSafari File Edit View History Bookmarks Window Help

s @ 0 = 01% MW Wed5:36PM DarsilaWati Q =

o0e < in]

% Dashor  Energi + IPPU »  Pertanian ~ Kehutanan ~  Limbah ~  Kalkulasi

Data Bahan Bakar untuk Transportasi Prov. DKI JAKARTA

PROVINSI
Premium (kilo
Aksl  Meta Titer)
1310044
- = 1.295.896
G- 1.725.503
Gl iE 2.171.830
GE E 2171830
GE E 2171830
G@ E 1972440
GE & 2004700
G @ 2004700
G @ 3487170
G i 2,081,640
G&
G @ 2278630
G @ 2.789.330

Q
=]

Pertamax (kilo Pertamax Plus Pertalite (kilo

signsmart.menlhk.go.id ) & Jui} [a) b
I
Laporan ~  Grafik ~ ADMIN BLH PROVINSI DKI JAKARTA
BioSolar (kilo  Marine Fuel Oil Minyak Tanah
liter) (kilo liter) liter) Solar (kilo liter) liter) (kilo liter) BBG (MMSCF) Avgas (Kilo liter) (kilo liter) Avtur (kilo
890.043 5B1.685 702
1139327 545019 568
10312712 551452 780
202.163 28536 953.536 483 2043
202,163 28536 953536 483 2043
202.163 28536 9353536 483 2043
190,894 34,408 882993 14.866
645,193 86.002
645.193 86,002
1.174.560 100494
973278 93.167
2417.150
2.246.240

4. Input Data

Sektor Bangunan Komersial

& Safari File Edit View History Bookmarks Window Help

@ W Z 90%[@E) Wed5:45PM DarsilaWati Q

o0 e < in}

signsmart.menlhk.go.id ) & il o +

% Dashbor  Energi + IPPU v  Pertanian ~ Kehutanan ~  Limbah »  Kalkulasi Emisi Laporan ~  Grafik ~ ADMIN BLH PROVINSI DKI JAKARTA ~

Pembakaran Bahan Bakar di Area Komersial & Institusi Prov. DKI JAKARTA

PROVINST

No. Tahun  Aksi
L2017 = =
2. W6 G- E
3. WS @ = =
4 22014 GO OE
5. 2003 G =
6 2012 @
701 G@ E
8. 2010 @1

9. 2000 &1

0. 2008 (i

n 2000 @ i

12 2006 Gl

130 2000 @M

4. 2006 (i

15 2003 G il

10.009 1444
13055 2014
12.106 2.067

Meta  Bensin (kilo liter)  Diesel Oil (kilo liter) ~ LPG (Ton)  Gas Alam (MMSCF)  Biomassa (Ton)

pT.studio
cliaki
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5. Input Data Sektor Rumah Tangga

® sSafari File Edit View History Bookmarks Window Help 2 ® W = 76% @) Thu9:06 AM DarsilaWati Q =
[ ] ® < (Em] signsmart.menlhk.go.id ) & i} () "
% Dasbor Energi + IPPU + Pertanian + Kehutanan » Limbah +  Kalkulasi Laporan v  Grafik + ADMIN BLH PROVINSI DKI JAKARTA ~

Pembakaran Bahan Bakar di Rumah Tangga Prov. DKI JAKARTA

PROVINSI v DKI JAKARTA A

No. Tahun Aksi Meta Minyak Tanah (kilo liter) LPG (Ton) Briket Batu Bara (Ton)  Gas Alam (MMSCF)  Kayu Bakar (Ton)
L2017 &= 465.993 1
2. W6 F = 441036 1
i W05 @ - 449.924 1
4, 2004 G 534,553 109.500
5. 2083 @i 534553 109.500
6 0012 @i 534553 109.500
7. 2001 G 534.553 109.500
8 010 @@ 32970 513362 109.500
9 2000 @1 42355 471520

0. 2008 i 316665 488782

n 2000 @ i 689240 312942

12, 2006 @

130 2000 @M

4. 2006 (i

15 2003 @& i

6. Input Data Populasi Ternak

@ Safari File Edit View History Bookmarks Window Help 2 ® W = 75% Thu 9:10 AM  Darsila Wati Q. =
® e < M signsmart.menlhk.go.id D) & ] o +
@ Dasbor Energi + IPPU v Pertanian ~ Kehutanan ~ Limbah ~  Kalkulasi Emisi Laporan ~  Grafik = ADMIN BLH PROVINSI DKI JAKARTA -

Data Populasi Ternak Prov. DKI JAKARTA

PROVINSI v DKI JAKARTA A

Ayam Ras
Sapi Potong Pedaging (ribu  Ayam Ras Petelur  Ayam Buras (rib

No. Tahun Aksi Meta (ekor) Sapi Perah (ekor) Kerbau (ekor) Domba (ekor) Kambing (ekor) Babi (ekor) Kuda (ekor) ekor) (ribu ekor) ekor)

L 207 il 1412 2484 123 2334 5911

2 22006 @10 1371 2411 120 2267 5739

3 2015 @1 893 2433 247 2180 5.688

4, 2014 & i 1.165 2638 257 2211 5506 107

5. 200 G 2,108 2686 203 1174 6.626 184

6 012 @ 1214 2715 133 1450 6248 212 149

7 2011 @1 1.601 2728 192 929 7055 254 136

8. 2010 @ i 2728 87 1.155 5808 194 132

9. 2000 Gl 2920 12 1432 6.061 187 137

0. 2008 &0 3355 33 1561 4501 132 1 68

n. 2000 G 3685 83 1.864 4501 156 26 115

120 2006 (5 i 3343 143 1633 7784 195 54 124

13, 2005 @ i 3347 242 1624 9333 156 55 182

18 2004 @ 3407 195 1556 5886 136 73 138
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7.

o safari

File

Edit

Input Data Sawah

View History Bookmarks

Window Help

e0e® <

[in]

signsmart.menlhk.go.id

2@ |

—

= 75% M} Thu9:11AM DarsilaWati Q =

| &

ADMIN BLH PROVINSI DKI JAKARTA ~

% Dasbor  Energi + IPPU v Pertanian ~ Kehutanan ~ Limbah ~ Kalkulasi Emisi Laporan ~  Grafik ~

Data Sawah Prov. DKI JAKARTA

PROVINSI ~| | DKIJAKARTA -
Produktivitas Produktivitas Luas Panen Luas Panen
Luas Panen Padi Padi Sawah Produksi Padi Luas Panen Padi Padi Ladang Luas Bakn Sawah  Luas Baku Sawah Sawah SPLTT Luas Panen Sawah Varietas

No. Tahun Aksi Meta  Sawah (Ha) (Kw/Ha) Sawah (Ton) Ladang (Ha) (Kw/Ha) Irigasi (Ha) Non-Irigasi (Ha) Sawah SRI (Ha) Lain (Ha)
L o201 GH O E 023 5500
2 0060 @M = 1.002 56,00
3. 05 G@ OE 1.137 5700
4 220 EBW B 1400
5. 2013 T@ = 1744 10268 1744 870 25
6 012 G = 1897 11044 1.897 953 48
01 G@OE 1723 9516 1723 1052 46
5. w0 G@W E 2015 11.164 2015 1223 89
9. 2000 WM E 1974 55,76 11013 1974 55,76 1184 31
0. 22008 G = 1.640 5093 8352 1.640 5093 1.156 44
noowr GHoE 1544 5183 8002 1544 51,83 1156 4
12 2006 @@ E 1323 4684 6.197 1323 4684 1374 92
3. 20 GW = 2668 4998 13335 2668 49,98 1874 370

Opsilionihe paosnalnawiab 2001 iss e 20 e 2017 213

8. Input Matriks Transisi Perubahan Tutupan Lahan pada Tanah Mineral
& Safari File Edit View History Bookmarks Window Help o W = 75% Thu 9112 AM  Darsila Wati

[ ] ® < i) signsmart.menlhk.go.id D) & i} o +

ADMIN BLH PROVINSI DKI JAKARTA ~

% Dasbor  Energi v+ IPPU »  Pertanian « Kehutanan ~  Limbah »  Kalkulasi Emisi Laporan ~  Grafik ~

Matriks Transisi Perubahan Tutupan Lahan pada Tanah Mineral

PROVINSI

Tahun Inventori:

2017

Hs  Hmp

v DKI JAKARTA

Hp H B

17 58.999

2017
Aw s A Hms

113 303

58.695 11

113

Hrs

295

295

877 480

149 66

49
663

2770

Pe Sw

472

Tm

£

Bdr Tr Rw

1.119

pT.studio
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9. Input Data Kependudukan

® sSafari File Edit View History Bookmarks Window Help

o0e < in]

% Dashor  Energi + IPPU »  Pertanian ~ Kehutanan ~  Limbah ~  Kalkulasi

Kependudukan Prov. DKI JAKARTA

PROVINSI

No. Tahun Aksi Meta Jumlah Penduduk (jiwa) Tinggal di Pedesaan (%)

L 2017 & =

2, 0016 i =
3. w5 G@ E
4 206 W B
5. 2003 G OE
6 w02 G =
o2 GEOE
5. w0 GO E
9. 2000 &1

0. 22008 i =
no2000 G@OE
12, 22000 G E
130 2000 @M

4. 22006 G =
15 2003 Gl =

DKI JAKARTA

10374235

10.288.690

10.177.924

10.000.000

9.969.948

9.862.138

9.193.145

9.607.787

9.472.602

9347263

9.222.745

9.099.071

B975511

8.850.636

8.726.740

Tinggal di Perkotaan (%)

signsmart.menlhk.go.id

Laporan ~

10000

100,00

100,00

100,00

10000

10000

100,00

100,00

10000

10000

100,00

100,00

100,00

10000

100,00

Gr.

2498

prAu)

231

2285

2143

2172

2239

21,59

2134

2161

i

o ® W ZF 74% M) Thu9:17 AM DarsilaWati Q=
& U

ADMIN BLH PROVINSI DKI JAKARTA ~

Konsumsi Protein Per Kapita (kg / org / tahun)

10. Input Data Timbulan Sampah

@ Safari File Edit View History Bookmarks Window Help

o0 e < in}

signsmart.menlhk.go.id

% Dashbor  Energi + IPPU v  Pertanian ~ Kehutanan ~  Limbah »  Kalkulasi Emisi Laporan ~  Grafik ~

Laju Timbulan Sampah Prov. DKI JAKARTA

PROVINSI

No. Tahun  Aksi Meta Jumlah Timbulan Sampah (ton)

L 2017 & =

2 016 F = =
3. 05 - B
4, 04 B - B
5. 03 E= B
6. W02 = B
o0 @- B
8 W0 = E
9. w9 GE =
0. 22008 i =
no2000 G@OE
12, 22000 G E
130 020 GW =
4. 22006 G =
15 2003 Gl =

DKI JAKARTA

2.622.000

2.597.000

2.573.000

2,546,000

2.519.000

2.492.000

2,464,000

2.436.000

Laju Timbulan Sampah (ton / jiwa / tahun)

069

0,69

0,69

0,69

0,69

0.69

0,69

028

028

0.28

028

028

028

0.28

0 ® o F 69% M) Thu9:49AM Darsila Wati Q i=
) ¢ U=l

ADMIN BLH PROVINSI DKI JAKARTA ~
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11. Input Data Komposisi dan Kandungan Bahan Kering

® sSafari File Edit View History Bookmarks Window Help b W = 66%@) Thu10:11AM DarsilaWati Q =
e0e < i) signsmart.menlhk.go.id Q) & i} (ul +
% Dashor Energi ~ IPPU ~ Pertanian ~ Kehutanan ~ Limbah ~ Kalkulasi Emisi Laporan ~ Grafik - ADMIN BLH PROVINSI DKI JAKARTA ~
Komposisi & Kandungan Bahan Kering Sampah Domestik Prov. DKI JAKARTA
PROVINSI v DKI JAKARTA v
Komposisi Sisa Bhn. Kering Sisa ~ Komposisi Kertas Bhn. Kering Kompaosisi Bhn. Kering Komposisi Taman Bhn. Kering Komposisi Kayu Bhn. Kering
No. Tahun Aksi Meta Makanan (%) Makanan (%) (%) Kertas (%) Nappies (%) Nappies (%) (%) Taman (%) (%) Kayu (%)
1 2017 B = 5736 23,18 925 5047 716 2009 888 47,75 094 56,23
2 W6 & - 5736 2318 925 5047 716 2009 888 475 094 5623
3. 2015 - 5736 23,18 925 5047 716 2009 888 47,75 094 56,23
4. 2014 @1 5537 5900 2057 4400 007 5700
s 2013 il 5537 50,00 2057 4400 007 57.00
6. 012 @ 5537 59,00 2057 44,00 007 57.00
7. 001 G 5537 59,00 2057 4400 007 57.00
8 2010 @i 5537 5900 2057 4400 007 57,00
9 2000 @& fii 5537 50,00 2057 4400 007 57.00
10. 008 & 5537 5900 20,57 44,00 007 57,00
0 2000 @i 5537 5900 2057 4400 007 57.00
120 2000 & 10 5537 50,00 2057 4400 007 57.00
13, 200 @i 5537 5900 2057 4400 007 57,00
14 2004 G 5537 59,00 2057 4400 007 57.00
12. Input Data Sistem Pembuangan Air Limbah Domestik
@ Safari File Edit View History Bookmarks Window Help o W = 64% @) Thu10:21AM DarsilaWati Q =
[ ] ® < i) signsmart.menlhk.go.id D) & i} o +
% Dasbor Energi ~ IPPU ~ Pertanian ~ Kehutanan ~ Limbah ~ Kalkulasi Emisi Lap: - Grafik « ADMIN BLH PROVINSI DKI JAKARTA ~
Sarana Pembuangan Air Limbah Domestik Prov. DKI JAKARTA
PROVINSI v | DKIJAKARTA v
Tangki Septik - Tangki Septik - Cubluk - Desa Cubluk - Kota Ipal Terpusat - Ipal Terpusat - Kolam Sawah - Kolam Sawah -
Tohun  Aksi  Meta Desa (%) Kota (%) ) (%) Desa (%) Kota (%) Sungai - Desa (%)  Sungai - Kota (%) Desa (%) Kota (%)
2017 @ = 83,50 11,33 517
016 @i 90,60 90,60 2,50 2,50 400 400 050 0.50
015 @ i 90,60 90,60 2,50 2,50 400 400 0,50 0,50
014 G @ 90,60 90,60 2,50 2,50 400 400 050 0,50
w3 G il 90,60 90,60 250 250 400 400 030 0.50
2012 G 90,60 90,60 2,50 2,50 400 400 0,50 050
20101 @i 90,60 90,60 2,50 2,50 400 400 0,50 0,50
W0 G il 90,60 90,60 250 250 400 400 050 0,50
w09 @0 90,60 90,60 250 250 400 400 050 0,50
2008 @M 90,60 90,60 250 250 400 400 050 0,50
L ] 90,60 90,60 250 250 400 400 030 0,50
w006 @ il 90,60 90,60 250 2,50 400 400 050 0,50
005 G i 90,60 90,60 250 250 400 400 050 0.50
w4 @@ 90,60 90,60 250 250 400 400 050 0,50
e —
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